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۞ MOTTO۞  
 




“Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau 
dari sesuatu yang aku tidak mengetahui hakikatnya. Dan 
sekiranya Engkau tidak memberi ampun dan menaruh belas 




”Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” 
(At Takwir: 29) 
 
“Dan apa saja nikmat yang ada padamu maka dari Allah-lah 
datangnya.” (An-Nahl: 53) 
 
“Siapa saja yang memudahkan urusan orang yang mengalami 
kesulitan, maka Allah akan memudahkan urusannya baik di 
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HUBUNGAN KEPEMIMPINAN GURU TERHADAP PENGEMBANGAN 
KARAKTER SISWA SMK NEGERI DI SELURUH KOTA YOGYAKARTA 
 
Oleh: 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa dan 
tutwuri handayani dengan pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh 
Kota Yogyakarta.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelatif 
dengan analisis korelasi pearson product moment dan korelasi ganda. Populasi 
yang digunakan adalah guru SMK di seluruh Kota Yogyakarta, selanjutnya 
sampel yang digunakan berasal dari guru dan siswa kelas XII. Pengambilan data 
menggunakan angket tertutup dengan metode penilaian silang antara guru 
dengan siswa. Kemudian metode pengambilan sampel menggunakan cluster 
sampling yang dilanjutkan dengan stratified convenient sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator karakter siswa dengan 
nilai tertinggi adalah disiplin dan terendah yaitu mandiri. kemudian skor tertinggi 
yang didapat dari indikator kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha, ing 
madya mangun karsa dan tutwuri handayani berturut-turut adalah berekspektasi 
tinggi, menggerakkan dan memberi kesempatan siswa untuk bertanya. 
Sedangkan nilai terendah berturut-turut diperoleh dari masing-masing 
kepemimpinan guru adalah konsisten, membangun empati dan memberi tugas. 
Kemudian hubungan antara masing-masing kepemimpinan guru ing ngarsa sung 
tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani  dengan 
pengembangan karakter siswa berturut-turut sebesar 0,705; 0,553 dan 0,416 
dengan masing-masing koefisien diterminan berturut-turut sebesar 49,703%, 
30,581% dan 17,306%. Hubungan ketiga variabel kepemimpinan guru secara 
bersama-sama dengan pengembangan karakter siswa sebesar 0,707 dengan 
















CORRELATION BETWEEN TEACHER LEADERSHIP AND 
CHARACTER DEVELOPMENT OF STUDENTS IN VOCATIONAL HIGH 
SCHOOL ENTIRE YOGYAKARTA 
 
By: 






The objective of this research  was to find correlation between 
teacher leadership “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa and 
tutwuri handayani” and character development of students in vocational 
high school entire Yogyakarta. 
 
 The research method that was used in this research was correlation 
method using pearson product moment and multiple correlation. The 
populations were all Vocational School Teacher in Yogyakarta  while the 
samples were took from teacher and XII grade student. The data collecting 
technique used was closed questionnaire and croos assessment method 
between teacher and student. Afterwards the sampling method using 
cluster sampling, followed by stratified convenient sampling.  
 
The result of this research showed  that the highest score of 
character development indicators was discipline, and the lowest was 
autonomous. Then the highest score of teacher leadership “ing ngarsa 
sung tuladha, ing madya mangun karsa and tutwuri handayani” was high 
expectations, which stirred and allowed students to asked questions. While 
the lowest score respectively obtained from each teacher leadership was 
consistent,which built empathy and giving assignments. Then the 
relationship between individual teacher leadership “ing ngarsa sung 
tuladha, ing madya mangun karsa and tutwuri handayani” with character 
development were 0,705; 0,553 and 0,416 with coeficient of determination 
each 49,703%, 30,581% and 17,306%. The correlation of the three variables 
teacher leadership together with the development of student character was 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Makin maraknya kasus tawuran di kalangan pelajar yang terjadi 
belakangan ini menambah deret panjang masalah pelaksanaan sistem 
pendidikan Indonesia. Tidak sedikit korban luka dan meninggal dunia 
akibat kekerasan antar pelajar. Sekolah yang seharusnya menjadi tempat 
pendidikan dan pengajaran formal belum sepenuhnya dapat berjalan 
dengan baik, dibuktikan dengan tawuran yang biasanya terjadi di dalam 
jam sekolah. Ironisnya tawuran ini terjadi pada sekolah favorit yang mana 
seharusnya sekolah tersebut lebih baik dan dapat menjadi teladan bagi 
Sekolah lainnya (Margaret Puspitarini, 2012). Terlebih lagi pelaku tawuran 
yang mengakibatkan korban meninggal dunia tersebut adalah siswa yang 
mempunyai prestasi akademik baik. Hal ini dibuktikan dengan tingginya 
nilai UN pelaku saat ada di bangku SMP yang mana mempunyai nilai 
rata-rata 9 (Bahri Kurniawan, 2012). 
 Data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat bahwa 
sepanjang tahun 2012 telah terjadi sebanyak 147 tawuran. Peristiwa itu 
menyebabkan hingga 82 pelajar tewas. Angka ini meningkat dibanding 
tahun 2011 yang hanya terjadi 128 kasus dan menewaskan 30 orang 
pelajar. Tawuran ini terjadi karena berbagai faktor seperti lemahnya 
pengasuhan keluarga, tekanan sistem pendidikan yang membuat anak 
stres, pengaruh kelompok pergaulan, kurangnya penghargaan terhadap 
anak, kurangnya pemanfaatan waktu luang dan lain-lain (Edwar, 2012). 
Arist Merdeka Sirait selaku Ketua Umum Komisi Nasional Perlindungan 
Anak menyatakan bahwa kasus-kasus kekerasan terhadap anak justru 
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berada di lingkungan terdekat anak seperti rumah, sekolah, lembaga 
pendidikan dan lingkungan sosial anak. Hal ini menunjukkan bahwa orang 
tua disekitar lingkungan tersebut selaku penanggung jawab perlingungan 
anak telah gagal menunaikan tugas dan malah menjadi pihak yang 
menakutkan bagi anak (Maryati, 2012). Selanjutnya Komnas PA 
menambahkan bahwa selama tahun 2012 terdapat sebanyak 1.494 kasus 
anak berhadapan dengan hukum dengan proporsi 1.451 dilakukan oleh 
laki-laki dan sebanyak 43 orang sisanya dilakukan perempuan dengan 
klasifikasi usia antara 13-17 tahun (Sukma, 2012). 
 Zuriah (2011: 160) berpendapat bahwa mudah budaya negatif dari 
luar terserap tanpa ada filter yang kuat, yaitu gaya hidup konsumeristik, 
kapitalistik dan hedonistik tanpa didasari akhlaq dan budi pekerti luhur 
telah meracuni generasi muda Indonesia. Akibatnya banyak perilaku 
amoral seperti tawuran, anarkis, premanisme, ingin menang sendiri, cepat 
tersinggung dan cepat marah menjadi budaya baru yang dianggap 
mengangkat jati diri mereka. Jika degradasi moral ini tidak segera dicari 
jalan keluarnya, maka tak ayal lagi bangsa ini akan kehilangan generasi 
“lost generation” dan yang tersisa hanya generasi yang rusak, tidak 
bermoral dan berbudi pekerti.  
 Zubaedi (2006: 2) menegaskan bahwa terjadinya krisis moral 
seperti sekarang sebagian bersumber dari kesalahan lembaga pendidikan 
nasional yang dianggap belum optimal dalam membentuk kepribadian 
peserta didik. Lembaga pendidikan kita dinilai menerapkan paradigma 
partialistik karena memberikan porsi sangat besar untuk transmisi 
pengetahuan, namun melupakan perkembangan sikap, nilai dan perilaku 
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dalam pembelajarannya. Dimensi sikap tidak menjadi komponen penting 
dalam proses evaluasi pendidikan. Hal demikian terjadi karena model 
penilaian yang berlaku untuk beberapa mata pelajaran yang berkaitan 
dengan pendidikan nilai selama ini hanya mengukur kemampuan kognitif 
siswa.   
 Lickona (1992) dalam Musfiroh (2008: 26) menyebutkan bahwa 
ada sepuluh aspek degradasi moral yang menunjukkan arah kehancuran 
sebuah bangsa, di antaranya: 
1. meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, 
2. membudayanya ketidakjujuran, 
3. rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, 
4. pengaruh peer group (rekan kelompok) yang kuat dalam tindak 
kekerasan, 
5. meningkatnya kebencian dan kecurigaan antar sesama, 
6. penggunaan bahasa yang memburuk, 
7. penurunan etos kerja, 
8. rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, 
9. meningginya perilaku merusak diri, antara lain penggunaan narkoba, 
alkohol dan seks bebas, 
10. semakin kaburnya pedoman moral. 
Di Indonesia sepuluh tanda-tanda tersebut mulai terlihat meskipun 
dengan intensitas yang berbeda-beda. Jika masalah ini tidak cepat 
ditangani, maka degradasi moral akan makin memburuk dan berimbas 
pada kehancuran bangsa Indonesia pada beberapa tahun kedepan. Atas 
dasar itulah pendidikan karakter sangat penting untuk dikaji baik dari segi 
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keluarga, sekolah, masyarakat, maupun khususnya kepemimpinan guru 
karena pendidikan karakter adalah tonggak terselamatkannya bangsa 
dari jurang kehancuran yang lebih dalam.  
 Definisi Kemendiknas (2010: 7-8) karakter adalah nilai-nilai unik-
baik yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku yang 
nampak dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa serta olah 
raga. Perkembangan karakter yang ada pada tiap orang dipengaruhi oleh 
banyak faktor yaitu faktor bawaan (nature) dan lingkungan (nurture). 
Faktor bawaan merupakan faktor yang tidak dapat direkayasa sehingga 
faktor lingkunganlah yang penting dalam membentuk insan berkarakter 
karena dapat direkayasa. Strategi dalam rekayasa faktor lingkungan 
dapat dilakukan melalui strategi, diantaranya: keteladanan, intervensi, 
pembiasaan secara konsisten dan penguatan. 
 Allyn dan Bacon (2000: 347-349) menyatakan bahwa menurut 
kemampuan belajar manusia menurut Benjamin S. Bloom itu meliputi tiga 
ranah yaitu daya pikir (kognitif), daya hati (afektif) dan daya fisik 
(psikomotor). Umumnya di sekolah-sekolah, guru lebih menekankan pada 
daya pikir dan fisik. Sementara pembelajaran khusus pada daya hati 
hanya sebagai pengiring atau hidden curriculum yang disisipkan pada 
pembelajaran utama saja. Akan tetapi porsentase keberhasilan siswa 
kelak ternyata ditentukan dari kecerdasan emosi atau daya hati sebesar 
80% dan sisanya kecerdasan intelektual yaitu daya pikir (Nuraini asriati, 
2010). 
 Guru adalah salah satu elemen penting dalam mendidik dan 
mengajar para pelajar dalam lingkungan sekolah sehingga pelajar dapat 
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menjadi warga negara yang susila, kreatif dan produktif. Menurut Ngalim 
(2006: 3-5) mendidik adalah upaya untuk memimpin anak. Anak terutama 
pada masa pra dewasa yang masih mencari jati diri biasanya mempunyai 
tabiat menirukan apa yang diidolakannya atau disukainya. Pada taraf ini 
anak selalu mencoba-coba yang terkadang merugikan diri sendiri maupun 
orang disekitarnya. Guru hendaknya menjadi contoh dan teladan para 
siswa agar siswa dapat menjadi manusia susila dengan meneladani nilai-
nilai yang ada pada gurunya, sehingga kepemimpinan pembelajaran guru 
sangatlah besar pengaruhnya terhadap karakter siswanya. 
 Nurchaili (2011) mengemukakan bahwa pembentukan karakter 
siswa tidak lepas dari peran guru. Guru tidak hanya mentransfer pelajaran 
semata kepada peserta didik. Tapi lebih dari itu, guru bertanggung jawab 
dalam membentuk karakter siswa sehingga menjadikan generasi yang 
cerdas, berakhlaq dan terampil. Riana Afifah (2013) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter akan optimal jika ada contoh secara langsung karena 
hal yang paling utama adalah keteladanan dari guru. Hal ini terjadi karena 
kunci pendidikan karakter adalah adanya role model yang nyata dari guru.  
 Guru hendaknya memberikan porsi yang sama pada semua aspek 
bukan hanya sebagai hidden curriculum semata agar siswa memiliki 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang baik. Kemudian guru 
jangan hanya memberikan transfer ilmu saja pada siswa akan tetapi 
aspek moralitas juga perlu diperhatikan. Metode dalam pengajaran afektif, 
hendaknya dengan cara memberikan keteladanan yang diwujudkan 
dalam segala tingkah laku dan kepribadian pendidik, tidak hanya 
melakukan teori semata.  
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 Beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat 
diketahui bahwa tawuran dan kenakalan dikalangan remaja makin 
bertambah setiap tahunnya.  Jika tidak dicari pemecahan masalah maka 
generasi muda di Indonesia akan makin menjadi generasi dengan 
karakter buruk, padahal keberhasilan dari suatu bangsa sangat 
ditentukan oleh para generasi penerus atau generasi muda. Untuk itu 
penelitian ini dilakukan untuk memberikan solusi dan gambaran mengenai 
hubungan kepemimpinan guru ketika berada di depan, ditengah dan 
dibelakang siswa terhadap pengembangan karakter siswa, sehingga 
dapat diketahui seberapa besar pengaruh tiap-tiap gaya kepemimpinan 
guru tersebut dalam membentuk karakter siswa khususnya di Sekolah 
Menengah Kejuruan. 
 Permendiknas (2011: 5-7) menyebut bahwa pembangunan 
karakter merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila dan 
Pembukaan UUD 1945 yang dilatar belakangi oleh permasaan yang 
berkembang saat ini, diantaranya: diorientasi dan belum dihayatinya nilai-
nilai Pancasila; keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam 
mewujudkan nilai-nilai Pancasila; bergesernya nilai etika dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara; memudarnya kesadaran terhadap 
nilai-nilai budaya bangsa; ancaman disintegrasi bangsa dan melemahnya 
kemandirian bangsa. Fungsi pendidikan nasional antara lain untuk 
mengembangkan dan membentukwatak serta peradaban bangsa yang 
bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, kemudian 
tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggunng jawab. Dalam 
pendidikan karakter, siswa bukan hanya dituntut untuk dapat 
membedakan mana yang benar dan salah saja akan tetapi lebih pada 
penanaman kebiasaan-kebiasaan baik (Habituation) sehingga siswa 
dapat bersikap dan bertindak berdasar nilai-nilai yang telah menjadi 
kepribadiannya. Tujuan pendidikan karakter sendiri adalah untuk 
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu 
Pancasila, meliputi: 
1. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati 
baik, berpikiran baik dan berperilaku baik; 
2. Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; 
3. Mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap percaya 
diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat 
manusia. 
Fungsi dari pendidikan karakter diantaranya adalah: 
1. Membangun kehidupan berbangsa yang multikultural; 
2. Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur dan 
mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan umat 
manusia; 
3. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik dan 
berperilaku baik serta keteladanan baik; 
4. Membangun sikap warga negara yang cinta damai, kreatif, mandiri 
dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu 
harmoni. 
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 Adanya penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan guru 
terhadap karakter siswa ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan para guru agar tidak hanya mengedepankan daya pikir dan 
daya fisik saja. Guru yang baik hendaknya tidak hanya menjadikan siswa 
siap untuk menghadapi tantangan pekerjaan semata. Akan tetapi 
moralitas dan kesusilaan juga perlu ditanamkan, agar  siswa baik 
interaksinya kepada sesama manusia terlebih lagi kepada Tuhannya. 
Pandai daya pikir semata tanpa diiringi daya hati tidaklah cukup. Dalam 
dunia kerja dan bermasyarakat daya hati yang lebih banyak berperan 
bagi seseorang. Orang yang pandai dalam intelektualnya memang akan 
menjadikan pekerja dengan kapabilitas yang baik. Akan tetapi tanpa 
adanya daya hati akan berpotensi untuk merugikan orang lain karena 
adanya krisis empati dan integritas dalam orang tersebut. 
   
B. Identifikasi Masalah 
 Sesuai dengan uraian dalam latar belakang masalah, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut. 
1. Faktor lingkungan keluarga belum mempunyai hubungan terhadap 
pengembangan karakter siswa. 
2. Faktor lingkungan masyarakat belum mempunyai hubungan terhadap 
pengembangan karakter siswa. 
3. Faktor lingkungan sekolah belum mempunyai hubungan terhadap 
pengembangan karakter siswa. 
4. Faktor kepemimpinan guru di sekolah belum mempunyai hubungan 
terhadap pengembangan karakter siswa. 
9 
5. Faktor lingkungan peer group belum mempunyai hubungan terhadap 
pengembangan karakter siswa. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Mengingat keterbatasan waktu, maka penelitian ini difokuskan 
pada hubungan kepemimpinan guru terhadap karakter siswa yang 
rumusan masalahnya dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Bagaimana karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana pola kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha, ing 
madya mangun karsa dan tutwuri handayani  di SMK Negeri seluruh 
Kota Yogyakarta? 
3. Seberapa signifikan hubungan kepemimpinan guru yaitu ing ngarsa 
sung tuladha terhadap pengembangan karakter siswa? 
4. Seberapa signifikan hubungan kepemimpinan guru yaitu ing madya 
mangun karsa terhadap pengembangan karakter siswa? 
5. Seberapa signifikan hubungan kepemimpinan guru yaitu tutwuri 
handayani terhadap pengembangan karakter siswa? 
6. Seberapa signifikan hubungan kepemimpinan guru yaitu ing ngarsa 
sung tuladha, yaitu ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani 







D. Tujuan Penelitian 
 Guna menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi bagaimana karakter siswa di SMK Negeri seluruh 
Kota Yogyakarta. 
2. Mengidentifikasi bagaimana kepemimpinan guru ing ngarsa sung 
tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani di SMK 
Negeri seluruh Kota Yogyakarta. 
3. Mengetahui seberapa signifikan  hubungan kepemimpinan guru ing 
ngarsa sung tuladha dengan pengembangan karakter siswa. 
4. Mengetahui seberapa signifikan  hubungan kepemimpinan guru ing 
madya mangun karsa dengan pengembangan karakter siswa. 
5. Mengetahui seberapa signifikan  hubungan kepemimpinan guru 
tutwuri handayani dengan pengembangan karakter siswa.  
6. Mengetahui seberapa signifikan  hubungan kepemimpinan guru ing 
ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani 
dengan pengembangan karakter siswa. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini manfaat praktis yang diinginkan adalah untuk 
membantu perbaikan praktik kepemimpinan pembalajaran yang 
diharapkan dapat mempengaruhi pengembangan karakter siswa SMK 




F. Definisi Istilah 
Definisi istilah yang ada dalam penelitian ini antara lain: 
1. Kepemimpinan guru adalah kepemimpinan seorang guru dalam 
mendidik siswanya berdasar pada asas-asas yang telah disebutkan 
oleh Ki Hadjar Dewantara yaitu, ing ngarsa sung tuladha, ing madya 
mangun karsa, tutwuri handayani. Yang mana mempunyai arti bahwa 
guru tidak hanya memberi contoh akan tetapi lebih menjadi contoh 
dan teladan bagi siswanya. Kemudian selain menjadi contoh 
hendaknya guru juga menjadi sahabat bagi siswanya dan memberi 
motivasi agar semangat siswa untuk belajar terus ada. Guru 
seyogyanya mengawasi apa yang dilakukan siswanya, sehingga 
dapat mengarahkan dan meminimalisir kesalahan yang dibuat siswa 
pada masa belajar dan pencarian jati diri.  
2. Pengembangan karakter adalah upaya-upaya yang ditempuh untuk 
mengembangkan nilai-nilai pembentuk karakter dasar siswa yang 
disintesis dari Kemendiknas (2011: 8) dan Slamet PH. (2011: 409-
410) di antaranya: religius, jujur, toleransi, disiplin, demokratis, gigih, 
tekun, sabar, bekerja keras, bersahabat, tanggung jawab, sopan, 
melakukan apa saja yang terbaik, membangun teamwork yang 
kompak, dinamis (melakukan perbaikan secara terus menerus 
dengan memetik pelajaran dari kesalahan, kesuksesan dan praktik 
yang baik), percaya diri, menciptakan peluang dan hal yang baru, 
daya saing tinggi yang berdasar solidaritas, rasa ingin tahu, terarah 
pada tujuan akhir, menyukai tantangan baru, mandiri tapi supel, tidak 
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suka mencari kambing hitam, selalu berinovasi atau berimprovisasi, 
empati dan rasa kasih sayang. 
3. Ing ngarsa sung tuladha mempunyai makna di depan guru harus 
memberikan teladan yang baik kepada siswanya.  
4. Ing madya mangun karsa mempunyai makna di tengah guru 
memberikan motivasi kepada siswa.   
5. Tutwuri handayani mempunyai makna dari belakang guru 














A. Pendidikan Karakter 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya dan pengajaran dan 
pelatihan. Kemendiknas (2010: 2-5) menyebut bahwa pendidikan adalah 
usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi siswa. 
Selain itu pendidikan juga merupakan suatu usaha masyarakat dan 
bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya (proses enkulturasi) 
bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik 
di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai dengan pewarisan budaya 
dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Undang-Undang 
RI No. 20 tahun 2003 juga mendefinisikan pernyataan serupa bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 Marzuki (2012: 2) juga mempunyai pendapat sama yang 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 
manusia untuk memperoleh ilmu yang kemudian dijadikan sebagai dasar 
dalam bersikap dan berperilaku sehingga dapat dikatakan sebagai proses 
pembentukan karakter. selain itu pendidikan juga merupakan usaha 
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan keberlangsungan 
kehidupan masyarakat, bangsa dan budaya baik dengan cara melakukan 
proses internalisasi, melakukan pengembangan diri maupun penanaman 
14 
nilai-nilai. Lavengeld (Abdullah Idi, 2011:125) juga mengatakan hal 
serupa bahwa pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan 
dan bantuan yang diberikan orang dewasa kepada anak yang tertuju 
kepada pendewasaan anak, atau lebih tepatnya sebagai upaya 
membantu anak agar bisa cakap melakukan tugas hidupnya sendiri. John 
Dewey (Abdullah Idi, 2011:125) juga mengemukakan bahwa pendidikan 
adalah proses pembentukan kecakapan fundamental secara intelektual 
dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Ahmad D. Marimba 
(1981: 19) menambahkan definisi pendidikan yaitu bimbingan yang 
dilakukan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
 Ki Hadjar Dewantara mempunyai definisi yang berbeda tentang 
pendidikan yaitu usaha kebudayaan yang dimaksudkan untuk memberi 
bimbingan jiwa raga siswa untuk mengembangkan potensi cipta, rasa, 
dan karsa akan tetapi tetap berada dalam garis-garis kodrati sehingga 
dapat majukan hidup lahir batinnya (Ki Fudyartanta 1987: 40 & Ki 
Suratman 1990: 27).  
 Beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat diketahui 
bahwa definisi pendidikan adalah segala bentuk usaha sadar, terencana 
dan sistematis untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran 
agar siswa secara aktif dapat memperoleh ilmu, mengembangkan 
kedewasaan, cipta, rasa, karsa dan semua potensi yang ada pada dirinya 
sehingga kehidupan diri, masyarakat dan bangsa akan lebih baik di masa 
yang akan datang. 
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 Kemendiknas (2010: 3-7) menyatakan bahwa karakter adalah 
watak, akhlak atau tabiat seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai 
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. Istilah 
karakter sering dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah etika, 
ahlak, nilai yang berkonotasi positif tidak hanya netral yang mana pada 
perkembangannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) yaitu faktor 
khas pada diri seseorang sejak lahir dan lingkungan (nurture) dimana 
orang yang bersangkutan tumbuh dan berkembang. Suyanto (2009) di 
dalam laman mendikdasmen berpendapat senada bahwa karakter adalah 
cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 
hidup dan bekerjasama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa 
dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa 
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang ia buat. Berbeda dengan definisi karakter menurut 
Pritchard (1988: 467) yaitu sesuatu yang berkaitan dengan kebiasaan 
hidup individu yang bersifat menetap dan cenderung positif. Lain halnya 
dengan Lickona (1991: 22)  yang berpendapat bahwa karakter 
merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara 
bermoral.  
 Saptono (2011: 17-18) mengemukakan pendapat lain bahwa 
istilah karakter sendiri berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dari yang lain. Dilihat dari asal katanya 
karakter berasal dari kata Yunani yang mana terdapat 2 pendapat yang 
berbeda. Pendapat pertama menyatakan bahwa karakter berasal dari 
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kata karasso yang berarti cetak biru atau format dasar. Pendapat lain 
mengatakan bahwa istilah karakter berasal dari kata charassein yang 
bermakna membuat tajam, membuat dalam, mengukir atau menandai. 
Pendapat pertama bersifat deterministik yaitu menganggap bahwa 
karakter merupakan sekumpulan kondisi rohaniah pada diri seseorang 
yang sudah ada sejak lahir (bawaan). Pendapat yang kedua bersifat 
dinamis, karakter dipahami sebagai tingkat kekuatan atau ketangguhan 
seseorang dalam upaya menyempurnakan kemanusiaannya. 
Berdasarkan pemahaman tersebut muncul pemahaman yang lebih 
realistis, yaitu karakter bisa diubah, dikembangkan mutunya tapi juga bisa 
ditelantarkan sehingga tidak ada peningkatan mutu karakter bahkan 
semakin buruk.  
 Beberapa pendapat yeng telah dikemukakan menyimpulkan 
bahwa karakter itu sendiri merupakan sekumpulan kondisi rohaniah 
berupa watak ataupun akhlaq terpuji yang terbentuk dari proses 
internalisasi (nurture) maupun faktor bawaan sejak lahir (nature) yang 
mana digunakan sebagai landasan berpikir, bersikap dan bertindak 
sehingga menjadikan ciri khas bagi seorang individu yang berbeda dari 
yang lain. 
 Suharjana (2011: 29) dan Asep (2012: 12) mendefinisikan 
pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 
melibatkan pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling) dan tindakan 
(action). Senada dengan definisikan pendidikan karakter menurut Ki 
Hadjar Dewantara (2004: 14) yaitu merupakan daya upaya untuk 
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memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 
(intellect) dan tubuh anak.  
 Akhmad (2011: 38) juga mendefinisikan hal yang sama bahwa 
pendidikan karakter adalah upaya yang harus dirancang dan dilakukan 
secara sistematis dalam rangka memberikan bantuan kepada siswa untuk 
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Kuasa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, bangsa dan 
negara. Pemahaman siswa terhadap nilai-nilai tersebut hendaknya 
tercermin dalam pikiran, perasaan, sikap, perkataan dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, etika, tata krama, budaya, 
maupun adat istiadat yang dianut.  
 Kemendiknas (2010: 10) mendefinisikan pendidikan karakter 
sedikit agak berbeda dari beberapa pendapat di atas.  Pendidikan 
karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena 
bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, 
lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) 
tentang hal yang baik sehingga siswa menjadi paham (domain kognitif) 
tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan (domain afektif) 
nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain perilaku). Jadi 
pendidikan karakter terkait erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan 
yang terus menerus dipraktekan atau dilakukan. 
 Zuriah (2011: 19) melaporkan bahwa menurut Jarolimek (1990: 
53-57) pengertian pendidikan afektif, pendidikan nilai-nilai, pendidikan 
moral, pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti tidaklah sama 
antara satu dengan yang lain, yaitu: 
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1. Pendidikan afektif berusaha mengembangkan aspek emosi dan 
perasaan yang berhubungan dengan nilai-nilai hidup, sikap dan 
keyakinan untuk mengembangkan moral dan watak seseorang.  
2. Pendidikan nilai-nilai berusaha untuk mengenali, memilih dan 
menetapkan nilai-nilai tertentu yang di yakini dalam suatu masyarakat 
sehingga dapat digunakan sebagai pijakan dalam pengambilan 
keputusan untuk berperilaku secara konsisten yang kemudian 
menjadi sebuah kebiasaan. 
3. Pendidikan moral berusaha untuk mengembangkan pola perilaku 
seseorang sesuai dengan kehendak (moralitas) masyarakatnya. 
4. Pendidikan karakter sering disamakan dengan pendidikan budi 
pekerti. Seseorang dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap 
nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat dan digunakan 
sebagai kekuatan moral. 
5. Pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaran di sekolah 
yang bertujuan mengembangkan watak dengan cara menghayati nilai 
dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. 
Akan tetapi berbeda dengan Zuriah, Muhammas AR (2003: 74-76) tidak 
membedakan antara pendidikan moral dengan karakter, karena 
esensinya sama di wilayah etika. 
 Zubaedi (2006: 6-7) berpendapat bahwa misi dari pendidikan 
karakter selain mengajarkan mana nilai-nilai kebaikan dan mana nilai-nilai 
keburukan, yang justru ditekankan adalah langkah-langkah penanaman 
kebiasaan (habituation) terhadap hal-hal yang baik. Hasilnya siswa 
diharapkan mempunyai pemahaman tentang nilai-nilai kebaikan dan 
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keburukan kemudian mampu merasakan nilai-nilai yang baik dan mau 
melakukannya. Hasil ini relevan dengan apa yang diungkapkan oleh 
Aristotle bahwa karakter itu erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan 
yang terus menerus dipraktikkan dan dilakukan. Martens (2004: 58) 
menambahkan bahwa untuk membentuk karakter siswa dapat ditempuh 
melalui tiga tahap yaitu: mengidentifikasi prinsip-prinsip karakter yang 
akan ditransferkan, mengajarkan prinsip-prinsip karakter dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan karakter. 
 Lewis (1996: 8) mengemukakan pendapat yang sama bahwa 
pendidikan karakter sebagai pendidikan akhlaq mulia bagi siswa. Dalam 
pendidikan akhlaq mulia ini harus ada proses internalisasi nilai-nilai 
kebaikan, yaitu dengan pengahayatan dan pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari bagi siswa. Dengan penghayatan dan pembiasaan tersebut 
diharapkan dapat membantu menciptakan kehidupan keluarga yang 
harmonis. Itulah sebabnya dalam pendidikan karakter ini perlu melibatkan 
masyarakat dan orang tua (Bulach, 2002: 80).  
 Sardiman (2011: 399-402) sepaham dengan pendapat 
sebelumnya menegaskan bahwa disiplin dan kerja keras merupakan nilai 
yang sangat penting bagi siswa. Di tengah-tengah perkembangan budaya 
yang hedonis dan semau gue di kalangan remaja telah menyebabkan 
disiplin dan etos kerja para siswa melemah. Disiplin dan hidup tertib 
berdasarkan peraturan dan prosedur yang berlaku semakin pudar. 
Mereka cenderung mencari yang praktis, instan dan mudahnya tanpa 
berpikir panjang bagaimana dampak yang ditimbulkan nantinya. Begitu 
pula dengan etos kerja para remaja dan siswa yang cenderung rendah. 
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Rendahnya etos kerja ini akan mengurangi kualitas pembelajaran dan 
produktivitas. Oleh karena itu berbagai upaya dan rakayasa untuk 
mengembangkan disiplin dan etos kerja keras di kalangan pelajar perlu 
terus dilakukan, diupayakan dan dibiasakan. Pembiasaan ini bisa saja 
berawal dari “dipaksa, terpaksa dan kemudian menjadi biasa”. Akan tetapi 
jika etos kerja keras dan budaya disiplin ini sudah mulai tumbuh di 
kalangan pelajar, termasuk kerja keras dan disiplin dalam belajar, tentu 
akan menjadi modal yang sangat penting dalam kehidupan mereka 
dimasa-masa berikutnya.   
 Kesimpulan dari beberapa sumber yang telah dikemukakan, dapat 
diketahui bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan yang melibatkan 
dan menyeimbangkan porsi dari domain kognitif, afektif dan psikomotor 
yang mana diawali dengan proses pengenalan nilai-nilai yang diyakini 
baik oleh masyarakat, kemudian dilakukan pengahayatan hingga siswa 
benar-benar meyakini nilai-nilai baik tersebut dibutuhkan dirinya dan 
ketika siswa telah yakin akan kebutuhan karakter baik untuk dirinya maka 
dilakukan proses internalisasi yaitu pembiasaan hingga menjadi 
kebiasaan baik atau karakter baik. 
 Zulhan (2010: 2-5) menyebutkan bahwa karakter itu dibagi 
menjadi dua yaitu baik dan buruk. Karakter baik diantaranya, (1) afiliasi 
tinggi: mudah bersahabat. (2) power tinggi: mampu memimpin teman-
temannya. (3) achieve: mempunyai motivasi tinggi. (4) asserte: lugas, 
tegas & tidak banyak bicara. (5) adventure: suka mencoba hal yang baru. 
Kemudian karakter buruk antara lain, (1) nakal: selalu membuat ulah yang 
memancing kemarahan. (2) tidak teratur: tidak teliti dan tidak cermat. (3) 
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provokator: mencari perhatian dengan cara membuat ulah. (4) penguasa: 
mengintimidasi teman-temannya. (5) pembangkang: selalu ingin berbeda 
& membangkang pada orang lain. 
 Astuti (2011: 249) telah melakukan penelitian mengenai 
perbedaan pengembangan pendidikan karakter di Belanda dan 
Indonesia. Di Belanda pengembangan pendidikan karakter lebih 
ditekankan pada tingkat berpikir kritis, objektif, demokrasi dan tidak selalu 
dikaitkan dengan hal religius. Hal ini disebabkan karena di Eropa tengah 
mengalami gelombang gerakan humanisme dari aliran agnostik yang 
mana aliran ini tidak mempercayai adanya Tuhan sehingga tidak semua 
orang di Eropa mempunyai agama. sebaliknya di Indonesia pendidikan 
karakter ditekankan pada kepatuhan pada aturan, penerimaan pada 
norma dan selalu dikaitkan dengan hal religius. Bila dikaitkan dengan 
tahapan keputusan moral kohlberg maka bangsa Indonesia mengacu 
pada taraf terendah yaitu prakonvensional sedangkan Belanda telah 
menerapkan pendidikan karakter pada taraf yang lebih tinggi yaitu pasca-
konvensional karena didasarkan pada kesadaran bahwa masyarakat 
mempunyai berbagai nilai dan pendapat. Namun pendidikan karakter 
Belanda tidak berarti lebih unggul dari pada Indonesia, hal ini dikarenakan 
pada bangsa Belanda tidak menampilkan pendidikan karakter secara 
utuh, yaitu hilangnya aspek religius. Zuchdi (2008: 7) melaporkan bahwa 
pemikiran moral yang medukung kebenaran atau nilai hakiki, khususnya 
mengenai kejujuran, keadilan, penghargaan atas hak asasi manusia dan 
kepedulian manusia  merupakan perkembangan moral pada tingkat yang 
paling tinggi. 
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 Kohlberg (Febrianty, 2011: 66-67) mengklasifikasikan tahapan 
perkembangan moral manusia yang dirumuskan ke dalam 3 tingkatan, di 
antaranya: 
1. Tingkat Prakonvensional (Preconventional Level) 
Tingkat ini merupakan tingkat paling bawah yang mana internalisasi 
nilai-nilai moral seseorang didasarkan pada hukuman dan imbalan. 
Pada tingkat ini terdiri dari 2 tahapan, yaitu: 
a. Tahap punishment and obedience orientation, yaitu ketaatan 
secara buta terhadap yang berkuasa dengan tujuan untuk 
menghindari hukuman.  
b. Tahap Instrument relativist orientation, tahap ini beranggapan 
bahwa tindakan yang benar adalah tindakan yang dapat menjadi 
alat untuk  memuaskan dirinya sendiri ataupun orang lain. 
Hubungan antar manusia dianggap seperti hubungan jual beli. 
Engkau menjual maka saya membeli, saya menyenangi kamu 
maka kamu harus menyenangkan saya. 
2. Tingkat Konvensional (Conventional Level) 
Pada tingkat ini seseoarang berusaha mewujudkan harapan keluarga 
dan bangsa bernilai pada dirinya sendiri. pada taraf ini perkembangan 
seseorang ditandai dengan tidak hanya mau berkompromi saja, akan 
tetapi tetap setia kepadanya, berusaha mewujudkan tujuan secara 
aktif, menunjukkan ketertiban dan berusaha mewujudkannya secara 
aktif, menunjang ketertiban dan berusaha mengidentifikasi diri mereka 
yang mengusahakan ketertiban sosial. Pada tingkat ini terdiri dari 2 
tahapan, yaitu: 
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a. Tahap interpersonal concordantie atau “good boy-nice girl” 
orientation, tahap ini mempunyai mempunyai idealisasi bahwa 
tingkah laku yang lebih baik adalah tingkah laku yang membuat 
senang orang lain atau yang menolong orang lain dan yang 
mendapat persetujuan mereka. Agar diterima oleh orang lain 
maka seseoarang harus berlaku manis. Orang berusaha membuat 
dirinya wajar seperti pada umumnya orang lain bertingkah laku. 
Intensi tingkah laku walau kadang berbeda dari pelaksanaannya 
sudah diperhitungkan, misalnya seorang yang mencuri untuk 
anaknya yang hampir mati dianggap berintensi baik. 
b. Tahap law and order orientation, pada tahap ini otoritas peraturan-
peraturan yang sudah ditetapkan dan pemeliharaan ketertiban 
sosial dijunjung tinggi. Tingkah laku disebut benar jika seseorang 
melakukan kewajibannya, menghormati otoritas dan memelihara 
ketertiban sosial.  
3. Tingkat Pasca Konvensional (Postconventional Level) 
Pada tingkat ini individu berusaha mendapatkan perumusan nilai-nilai 
moral dan berusaha merumuskan prinsip-prinsip yang sah (valid) dan 
yang dapat diterapkan baik dari otoritas orang maupun kelompok. 
Tahapan dalam tingkat ini meliputi: 
a. Tahap social contract orientation, dimana orang mengartikan 
benar salahnya suatu tindakan atas hak-hak individu dan norma-
norma yang sudah teruji di masyarakat. Disadari bahwa nilai-nilai 
yang dibangun bersifa relatif maka perlu adanya upaya untuk 
mencapai suatu konsensus bersama. 
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b. Tahap the universal ethical principle orientation, benar salahnya 
suatu tindakan dipengaruhi oleh hati nurani sesuai dengan prinsip-
prinsip etis yang dianut oleh orang yang bersangkutan yang mana 
prinsip tersebut bersifat abstrak. Pada intinya prinsip etis tersebut 
adalah prinsisp keadilan, kesamaan hak, hak asasi, hormat 
terhadap harkat (nilai) manusia sebagai pribadi. 
Pengembangan moral tersebut di atas berlaku dalil sebagai berikut. 
1. Perkembangan moral terjadi secara berurutan dari satu tahap ke 
tahap berikutnya. 
2. Dalam perkembangan moral orang tidak memahami cara berpikir dari 
tahap yang lebih dari dua tahap di atasnya. 
3.  Dalam perkembagan moral seseorang secara kognitif tertarik pada 
cara berpikir dari satu tahap di atas tahap sendiri, yaitu seorang dari 
tahap 2 tertarik kepada tahap 3. Berdasarkan inilah Kohlberg bahwa 
moral reasoning dapat dikembangkan. 
4. Perkembangan hanya akan terjadi apabila diciptakan suatu 
diequilibrium kognitif pada diri seseorang. Seseoarang yang sudah 
mapan dalam suatu tahap tertentu harus diusik secara kognitif 
sehingga dia terangasang untuk memikirkan kembali prinsip yang 
sudah dipegangnya. Kalau ia tetap tentram dan tetap pada 
tahapannya sendiri, maka tidak mungkin ada perkembangan. 
 Beberapa apa yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa karakter itu merupakan ciri khas seseorang, sehingga dapat 
diklasifikasikan menjadi karakter baik dan buruk. Nilai-nilai karakter itu 
tergantung pada apa yang diyakini dan disepakati masyarakat suatu 
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bangsa, sehingga memungkinkan terjadi perbedaan antara masyarakat 
satu dengan yang lain. Hal ini disebabkan karena banyak hal, di 
antaranya budaya, adat istiadat, agama, letak geografis, dll. 
 
B. Fungsi Pendidikan Karakter 
 Kemendiknas (2011: 7) menyebut bahwa fungsi pendidikan 
karakter di antaranya: 
1. Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural. 
2. Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur dan 
mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan umat 
manusia. 
3. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik dan 
berperilaku baik. 
4. Membangun sikap warga negara yang cinta damai, kreatif, mandiri 
dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu 
harmoni.  
Zuriah (2007: 240-241) juga berpendapat sama bahwa fungsi pendidikan 
budi pekerti di antaranya adalah untuk mencegah perilaku negatif yang 
tidak sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa, membersihkan 
diri dari penyakit hati dan sebagai filter/penyaring budaya bangsa asing 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti. 
 Ki Buntarsono mengemukakan bahwa pendidikan seharusnya 
diarahkan agar tidak hanya mengejar intelektual semata. Akan tetapi 
moral anak didiknya harus diperkuat. Jika yang dikejar hanya 
intelektualnya saja maka yang demikian dinamakan pengajaran, tapi jika 
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yang dikejar intelektual dan moralnya maka hal itu baru bisa dikatakan 
sebagai pendidikan (Zuriah, 2011: 123).  Astuti (2011: 269) juga 
menyatakan pendapat yang senada dengan Ki Buntarsono bahwa pada 
umumnya tingkat pencapaian belajar ditinjau dari klasifikasi Bloom dan 
Gagne yaitu aspek kognitif, psikomotor dan afektif yang mana proporsi 
masing-masing domain tergantung pada karakteristik bidang studi. Dalam 
pendidikan karakter maka aspek afektif menjadi aspek yang paling 
penting dan perlu mendapat perhatian dibandingkan aspek yang lainnya. 
Zuchdi (2008: 11) juga mengemukakan hal serupa bahwa tahapan 
keputusan moral yang diajukan Kohlberg berakar pada teori Piaget yang 
berasumsi bahwa kognisi/pikiran dan afeksi berkembang secara paralel, 
dan keputusan moral merupakan kognisi yang alami. Akan tetapi hal 
tersebut ditentang oleh aliran afektis yang berpandangan bahwa 
perkembangan afektif tidak secara otomatis terjadi sebagai akibat 
perkembagan kognitif. Oleh karena itu perkembagan afektif harus 
mendapatkan perhatian khusus. 
 Collete & Chiapetta (1994: 441) menambahkan bahwa dalam 
pelaksanaannya pembelajaran berbasis ranah Bloom pun tidak seimbang 
dan holistik, yang mana umumnya hanya menitik beratkan pada tujuan 
ranah kognitif dan menghindari tujuan ranah afektif. Timothy Wibowo 
(2012) juga mempunyai pendapat yang sama bahwa pendidikan karakter 
merupakan penyeimbang kecakapan kognitif dengan afektif. Ada sebuah 
kata-kata biijak yang mengatakan bahwa ilmu tanpa agama buta dan 
agama tanpa ilmu lumpuh. Sama artinya bahwa pengetahuan kognitif 
tanpa pengetahuan karakter adalah buta maksudnya tidak dapat berjalan, 
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dan jika berjalan pun pasti akan menabrak. Sebaliknya jika pengetahuan 
karakter tanpa pengetahuan kognitif, maka akan lumpuh sehingga akan 
mudah disetir, dimanfaatkan dan dikendalikan orang lain. Beberapa 
kenyataan yang sering dijumpai di Indonesia adalah seorang pengusaha 
kaya raya justru tidak dermawan, seorang politikus yang seharusnya 
membela kepentingan rakyat justru tidak peduli dengan tetangganya yang 
kelaparan, guru yang tidak prihatin ketika melihat anak-anak jalanan yang 
tidak mendapat kesempatan belajar di sekolah, dll. Beberapa contoh di 
atas merupakan bukti tidak adanya keseimbangan antara pendidikan 
kognitif dengan afektif. 
 Zuriah (2011: 175) juga mengemukakan hal yang sama bahwa 
pendidikan mempunyai 2 fungsi utama, yaitu: transfer nilai (transformation 
of values) dan transfer pengetahuan (transformation of knowledge). 
Sebagai transfer nilai, melalui pendidikan diharapkan mampu mentransfer 
nilai-nilai, norma-norma dan budi pekerti luhur. Sebagai transfer 
pengetahuan, melalui pendidikan diharapkan mampu mentransfer IPTEK 
pada anak didik. Dalam praksis dunia pendidikan sekarang ternyata 
transfer pengetahuan lebih ditonjolkan dari pada transfer nilai, sehingga 
mengasilkan manusia yang cerdas, terampil dan bermutu mampu 
mengikuti IPTEK namun cenderung mendewakan teknologi tanpa 
ditopang peradaban (sikap dan budi pekerti) yang baik. Hal ini melahirkan 
budaya KKN, materialistik, hedonistik dan masyarakat sizofrenia, yaitu 
masyarakat yang mengalami proses pembusukan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Marvin Berkowitz dari University of 
Missouri, St. Louis (Akhmad, 2011: 38) dapat diketahui bahwa 
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membangun karakter yang baik ini berdampak pada peningkatan prestasi 
akademik siswa di sekolah. Hal ini terjadi karena ada peningkatan 
motivasi siswa dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah 
yang menerapkan pendidikan karakter. Di samping meningkat 
motivasinya dalam meraih prestasi akademik, ternyata kelas-kelas yang 
secara komprehensif terlibat dalam pendidikan karakter menunjukkan 
adanya penurunan drastis pada perilaku negatif siswa yang dapat 
menghambat keberhasilan akademik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya membangun karakter 
yang baik pada kepribadian siswa saja, akan tetapi juga berbanding lurus 
dengan prestasi akademik di sekolah. 
 Sardiman (2011: 395) memperkuat pendapat sebelumnya bahwa 
pendidikan karakter (akhlq mulia) itu mempunyai peran penting dalam 
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Sebab sekalipun bangsa 
tersebut memiliki apa saja termasuk kekayaan yang sangat besar, tetapi 
akhlaq manusianya “bobrok” maka dapat dikatakan bahwa pelan tapi 
pasti bansa dan negara tersebut akan hancur. 
 Beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa pendidikan itu 
tidak sama dengan pengajaran. Pengajaran itu hanya transfer ilmu akan 
tetapi pendidikan itu transfer ilmu dan moral. Pendidikan karakter 
merupakan suatu yang sangat penting diberikan kepada siswa agar ke 
depan bangsa ini tidak menjadi bangsa yang hancur karena hilangnya 
moralitas di kalangan remaja khususnya. Sepandai apapun seseorang 
apabila tidak mempunyai moral baik/karakter baik maka hanya akan 
merugikan dan membahayakan orang lain bahkan bangsanya sendiri. 
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Orang yang pandai daya pikirnya tanpa dibarengi pandai daya hatinya 
akan cenderung menggunakan kepandaiannya untuk kepentingannya 
sendiri walaupun merugikan orang dan lingkungan di sekitarnya. 
Kemudian orang yang pandai pikirannya tetapi tidak bermoral itu sama 
berbahayanya bahkan bisa lebih berbahaya dari pada orang yang bodoh 
yang tidak bermoral karena selain merugikan dirinya sendiri, dia juga 
merugikan orang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
pendidikan karakter adalah untuk menyelamatkan bangsa dari ancaman 
kehancuran akibat degradasi moral generasi mudanya. 
 
C. Strategi dan Implementasi Pendidikan Karakter 
 Suyanto (2009) menyatakan bahwa dasar pendidikan karakter 
seyogyanya diterapkan sejak usia dini atau usia emas, karena pada usia 
tersebut terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam 
mengembangkan potensinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi sejak 
berumur 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun 
dan 20% sisa (pengembangan) terjadi pada usia pertengahan yaitu akhir 
dasawarsa yang kedua. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 
keluarga merupakan tempat pendidikan karakter pertama anak-anak. 
Selanjutnya barulah peran kepemimpinan guru yang berpengaruh dalam 
pengembangan karakter siswa di sekolah, karena guru merupakan ujung 
tombak pendidikan karakter di kelas yang berhadapan langsung dengan 
siswa.  
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 Zamroni (2011: 173-174) mengemukakan bahwa pendidikan 
karakter bukanlah sesuatu yang mudah dalam mencapainya, karena 
berkaitan dengan pengembangan nilai, kebiasaan yang baik dan sikap 
positif guna menjadikan individu yang dewasa dan bertanggung jawab. 
Jadi pendidikan karakter merupakan pengembangan diri siswa untuk 
merumuskan ke mana tujuan hidupnya, serta mencakup apa saja yang 
baik yang harus dilakukan dan apa saja yang jelek yang harus dihindari. 
Oleh karena itu pendidikan karakter merupakan proses yang berlangsung 
terus menerus tiada kenal henti. Lain halnya dengan salah satu pedagog 
asal Amerika bernama Kevin Ryan (2002) yang mengembangkan strategi 
pendidikan karakter dengan istilah 6E, yaitu: example, explanation, 
exhortation, ethical environment, experience dan expectation of 
excellency. Maksudnya adalah pendidikan karakter membutuhkan model 
atau contoh sehingga siswa mempunyai model untuk ditiru atau 
diteladani. Selanjutnya sesuatu yang akan ditiru siswa haruslah ada 
penjelasan mengapa siswa perlu melakukan apa yang ditiru tersebut, 
sehingga siswa tidak meniru dengan membabi buta. Kemudian 
bersungguh-sungguh dalam melakukan peniruan tersebut sebagai wujud 
kesungguhan dan kerja keras siswa. Lalu dalam pelaksanaan sesuatu 
tersebut siswa hendaklah sensitif terhadap kondisi yang ada disekitarnya 
(lingkungan) baik sosial maupun fisik. Selanjutnya sikap dan khususnya 
perilaku yang dilaksanakan haruslah dinikmati dan dikerjakan dengan 
penuh makna, sehingga memberikan pengalaman berharga bagi diri 
pribadi. Pengalaman inilah yang mampu menumbuhkan makna (spiritual) 
atas apa yang dilakukan. Dengan demikian perilaku tersebut 
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terinternalisasi pada diri yang mana akan menjadi sebuah kebiasaan 
yang baik. 
Zamroni (2011:174-177) mempunyai usulan yang berbeda 
kaitannya dengan strategi implementasi pendidikan karakter, yaitu: 
1. Tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai harus jelas dan konkret. 
2. Pendidikan karakter lebih efektif dan efisian jika keluarga, lingkungan 
(masyarakat) dan keluarga bekerja sama secara sinergis. 
3. Menyadarkan pada semua guru tentang pentingnya peran dan 
tanggung jawab guru dalam keberhasilan pelaksanaan dan 
pencapaian pendidikan karakter. 
4. Memasukkan nilai-nilai tujuan pembentukan karakter dalam mata 
pelajaran sesuai keahlian guru. 
5. Dalam pembelajaran guru hendaknya menekankan pada daya kritis 
dan kreatif siswa dengan menggunakan metode cooperative learning 
dan  problem based teaching and learning. 
6. Kultur sekolah yang baik harus diupayakan dan dimanfaatkan guna 
menunjang pembentukan karakter siswa. 
7. Pendidikan karakter adalah sebuah proses pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari, jadi guru dan orang tua hendaknya selalu 
memonitor dan mengontrol perilaku sehari-hari siswa di lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Proses pendidikan karakter dapat berlangsung baik manakala memiliki 
ciri antara lain: 
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1. Memiliki tujuan yang jelas mengenai nilai-nilai yang ingin dicapai, 
sehingga interaksi antar guru orang tua dan siswa dapat berjalan 
lancar. 
2. Penekanan berulang-ulang pada nilai karakter yang ingin dicapai dan 
dikembangkan oleh siswa. 
3.  Konsisten yaitu aspek karakter yang ingin dikembangkan pada siswa 
harus menjadi kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
orang tua dan guru. 
4. Kreativitas guru dan orang tua dalam menjelaskan nilai-nilai yang 
akan dicapai, sehingga terlihat lebih menarik bagi siswa. 
5. Kongkret, yaitu nilai-nilai karakter yang disampaikan harus dijabarkan 
dan direfleksikan secara relevan dengan kondisi dan situasi yang ada. 
 Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter hendaknya dilakukan sedini mungkin kepada anak. Kemudian 
pendidikan karakter merupakan pembiasaan bersikap baik yang dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari secara berulang-ulang dan terus menerus 
sepanjang hayat, sehingga agar pendidikan karakter ini efektif dan efisien 
hendaknya seluruh komponen yang berperan mendukung dalam 
pembentukan dan pengembangan karakter anak.    
 
D. Karakter Pribadi (Personal Characters) 
 Akhmad (2011: 37) menyatakan bahwa pendidikan karakter 
sangatlah penting untuk diterapkan karena pendidikan karakter ini tidak 
berdiri sendiri, melainkan mendukung seluruh potensi yang dimiliki siswa. 
Secara psikologis dan sosio kultural, pembentukan karakter dalam diri 
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individu dari siswa merupakan fungsi seluruh potensi manusia, yakni 
kognitif (berkaitan dengan kognisi), afektif (berkaitan dengan perasaan), 
konatif (berkaitan dengan kemauan) dan psikomotorik (berkaitan dengan 
aktivitas fisik yang terkait dengan proses mental). Pembentukan karakter 
dalam diri individu akan sangat bermanfaat dalam kehidupan keluarga, 
sekolah, masyarakat dan dunia pekerjaan. 
 Slamet PH (2011: 406-413) juga menyimpulkan pendapat yang 
sama bahwa seberapa tingginya tingkat kualitas dasar manusia 
merupakan salah satu dimensi yang dapat menentukan kualitas warga 
suatu bangsa. Dimensi kualitas dasar kerja tersebut di antaranya adalah 
daya pikir (kognitif), daya hati (afektif) dan daya fisik (psikomotor). 
Kemudian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan karakter 
pribadi atau karakter kerja adalah nilai-nilai dasar kerja yang merupakan 
saripati kualitas rohaniah (daya hati) kerja seseorang yang dimensi-
dimensinya meliputi kualitas rohaniah yang dimensinya bersumber dari 
lubuk hati (intrapersonal) dan keterampilan yang dimensinya berkaitan 
dengan hubungan antar sesama manusia yang dilandasi olah humanitas 
(interpersonal). 
 Slamet PH (2011: 414-419) mengemukakan bahwa saat ini dunia 
kerja sangat berharap kepada dunia pendidikan agar dalam mendidik 
siswanya tidak hanya memberi bekal dasar daya pikir dan daya fisik saja, 
akan tetapi perlu pula diberikan daya hati sehingga siswa dapat menjadi 
insan yang berkarakter kuat dalam bekerja. Mengesampingkan 
pendidikan daya hati kerja (karakter pribadi) berarti memparsialisasi 
upaya-upaya pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
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dan ini jelas mendehumanisasi hasil pendidikan ke arah daya pikir dan 
daya fisik. Kontribusi pendidikan karakter pribadi sangat jelas yaitu 
mempermulus transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Transisi ini 
dapat dicapai dengan menghasilkan lulusan yang memiliki karakter 
pribadi dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Dunia kerja saat ini dan 
yang akan datang menuntut lulusan dari dunia pedidikan yang memiliki 
mind set, heart set, physical set  dan action set baik sebagai pekerja, 
maupun sebagai pengusaha kecil dan menengah. 
 Beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas menyatakan 
bahwa dalam dunia kerja orang dengan karakter kerja (personal karakter) 
baiklah yang lebih dibutuhkan. Karakter kerja sendiri merupakan turunan 
dari karakter yang mempunyai makna segala nilai-nilai baik yang 
dilakukan pada saat seseorang itu berada di lapangan (dunia usaha & 
dunia industri) baik di saat bekerja (keterampilan), maupun ketika 
berinteraksi dengan sesama. Seseorang dengan karakter kerja yang baik 
akan banyak dicari karena orang tersebut akan memberikan manfaat 
pada perusahaan dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki 
karakter kerja baik yang justru merugikan perusahaan. 
 Lickona (1991: 53) mengklasifikasikan konsep pendidikan karakter 
personal menjadi tiga komponen, yaitu: moral knowing, moral feeling and 
moral action. Kemudian moral knowing meliputi moral awareness, 
knowing moral values, perspective-taking, moral reasoning, decision 
making and self knowledge. Moral feeling meliputi consciece, self esteem, 
empathy, loving the good, self-control and humility. Moral action meliputi 
competence, will and habit. Kemudian dapat disimpulkan bahwa 
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pendidikan moral bukan hanya pemahaman dan penghayatan semata 
akan tetapi lebih pada pengalaman yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga menjadi kebiasaan. Zubaedi (2006: 8) juga berpendapat sama 
bahwa munculnya perbuatan moral ini juga didorong olah tiga aspek lain: 
competence (kompetensi), will (dorongan) dan habit (kebiasaan). 
Kemudian Charles Reade memberikan saran tentang implementasi 
pendidikan karakter kerja dapat dilakukan sebagai berikut:  
Tanamkan pemikiran, dan anda akan menuai tindakan 
Tanamkan tindakan, dan anda akan menuai kebiasaan 
Tanamkan kebiasaan, dan anda akan menuai karakter 
Tanamkan karakter, dan anda akan menuai kemenangan 
(Barba, 2008: 1) 
 
 David R. Krathwohl (1973: 35-36) melaporkan bahwa proses 
afektif itu terdiri dari 5 tahap, yaitu: receiving (menyimak), responding 
(menanggapi), valuing (memberi nilai), organization (mengorganisasikan 
nilai) dan characterization (karakterisasi nilai). Selain itu juga melibatkan 4 
unsur di antaranya: interest (minat), attitude (sikap), value (nilai) dan 
appreciation (apresiasi).  
 Beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
memunculkan nilai karakter baik pada seseorang biasanya melalui 
beberapa tahapan, di antaranya: tahap pengenalan nilai baik yang 
meliputi pengenalan secara definisi, cara pelaksanaan dan dampak jika 
melaksanakan nilai. Setelah seseorang mengetahui dengan benar 
mengenai nilai baik maka proses selanjutnya adalah mencoba 
melaksanakan nilai. Hal ini bertujuan untuk memperkuat nilai sudah 
dipahami secara teoritis. Hal yang paling krusial adalah setelah proses 
pelaksanaan nilai yaitu pembiasaan. Jika semua tahapan telah dapat 
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dilalui maka secara otomatis nilai-nilai baik yang akan ditanamkan telah 
menjadi karakter pribadi (personal karakter). 
Karakter kuat yang dimiliki seseorang memanifestasikan dirinya 
dalam pelayanan kepada lembaga di masyarakat umum. Krisis moral saat 
ini menunjukkan bahwa semakin banyak orang yang tidak mampu 
membebaskan diri dari kemungkinan mereka to commit and serve pada 
kebebasan dan integritas kepribadian sebagai manusia merdeka 
(Lickona, 2001: 239). Pendapat yang telah dikemukakan di atas 
menyimpulkan bahwa seorang yang belum mempunyai karakter pribadi 
yang baik maka belum pantas menjadi pelayan publik karena belum 
mempunyai integritas yang baik. hal ini sangat beralasan karena orang 
yang tidak memiliki integritas akan selalu mengambil keuntungan 
sebanyak-banyaknya untuk kepentingan pribadi walaupun merugikan 
rakyat.  
 
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Karakter Pribadi 
(Personal Characters) 
Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambangan karakter pribadi 
seseorang meliputi: 
1. Keluarga 
Ki Hadjar Dewantara (2004: 380-381) mendefinisi Keluarga 
sebagai kumpulan dari beberapa orang yang karena oleh satu 
turunan lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang 
hak, berkehendak, juga bersama-sama memperteguh gabungan itu 
untuk kemuliaan satu-satunya dan seluruh anggota. Keluarga 
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biasanya dipimpin oleh ayah dan ibu sedangkan anak-anak menjadi 
anggota masyarakat terkecil tersebut. 
Irwanto (Agus Wibowo, 2012: 126) berpendapat bahwa masa-
masa dominan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak itu 
ada di dalam keluarga terutama pada fase akhir kanak-kanak (late 
childhood), hingga periode dewasa awal (early adulthood). Pada fase 
tersebut anak memiliki kecenderungan untuk mengikuti atau meniru 
tata-nilai dan perilaku di sekitarnya, pengambilan pola perilaku dan 
nilai-nilai baru, serta tumbuhnya idealisme untuk memantapkan 
identitas diri. Jika pada fase in dilakukan proses penanaman nilai-nilai 
moralitas yang terangkum dalam pendidikan karakter secara 
sempurna, maka akan menjadi pondasi dasar sekaligus warna 
kepribadian anak ketika dewasa kelak. Kemudian Edi Waluyo (2010) 
menambahkan bahwa pendidikan karakter terhadap anak hendaknya 
menjadikan mereka terbiasa untuk berperilaku baik, sehingga ketika 
seseorang anak tidak melakukan kebiasaan baik itu maka akan timbul 
rasa bersalah.  
Pemerhati anak Juliana Langowuyo  berpendapat bahwa orang 
tua adalah pihak yang paling dekat dengan anak sehingga kebiasaan 
dan segala tingkah laku yang terbentuk dalam keluarga menjadi 
contoh dan dengan mudah ditiru anak. Pendapat yang sama 
dikemukakan oleh Psikolog Lina Erliana bahwa anak adalah peniru 
ulung. Semua aktivitas orang tua selalu dipantau anak dan dijadikan 
model yang ingin dicapainya, baik kebiasaan baik ataupun buruk 
(Agus Wibowo, 2012: 120-121).  
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Keluarga mempunyai peran yang penting dalam pembentukan 
karakter anak. Hal ini dibuktikan dengan penelitian statistik (catatan 
yang sah) di rotterdam yang menyebutkan bahwa, dari 778 keluarga 
yang tersangkut kasus kriminal, hanya 184 keluarga yang mempunyai 
kehidupan normal. Artinya bahwa tidak kurang dari tiga perempat 
kejahatan dilakukan oleh anak yang berasal dari keluarga yang hidup 
dalam kerusakan moral. Senada dengan apa yang dikatakan oleh Dr. 
Decroly yang mana beliau menyebutkan bahwa 70% dari anak-anak 
yang jatuh dalam jurang kejahatan itu berasal dari keluarga yang 
rusak kehidupannya. Artinya sangat besar kesalahannya apabila 
orang menganggap bahwa sudah cukup jika anak sudah di 
sekolahkan dan tidak perlu lagi dididik oleh orang tuanya atau 
melimpahkan semua tanggung jawab mendidik kepada gurunya saja. 
Hal ini disebabkan sejak kecil hingga dewasa anak-anak hidup di 
tengah keluarga selain itu waktu yang dihabiskan oleh anak lebih 
banyak di rumah dari pada di sekolah yang hanya 5-7 jam saja (Ki 
Hadjar Dewantara, 2004: 385). Erikson (1968) juga mempunyai 
usulan yang sama dengan di atas, yaitu kesuksesan orang tua dalam 
membimbing anaknya dalam mengatasi konflik kepribadian di usia 
dini sangat menentukan kesuksesan anak dalam kehidupan sosial di 
masa dewasa kelak. 
Syamsu & Nani (2012: 23-24) mengemukakan beberapa alasan 
tentang pentingnya peran keluarga bagi perkembangan anak adalah 
sebagai berikut: 
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a. Keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang menjadi pusat 
identifikasi anak. 
b.  Keluarga merupakan lingkungan pertama yang mengenalkan nilai-
nilai kehidupan pada anak. 
c. Orang tua dan anggota keluarga lainnya merupakan significant 
people bagi perkembangan kepribadian anak. 
d.  Keluarga merupakan institusi yang memfasilitasi kebutuhan dasar 
insani (manusiawi), baik yang bersifat fisik-biologis, maupun 
sosiopsikologis. 
e.  Anak banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga. 
Tidak hanya 5 alasan di atas saja, Kemendiknas (2010) juga 
menambahkan alasan mengenai pentingnya peran keluarga bagi 
perkembangan karakter anak yang didapat berdasarkan survei. Hasil 
dari survei tersebut menyebutkan bahwa rata-rata anak didik dalam 
mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per hari (kurang 
dari 30%), dan selebihnya (sekitar 70%) anak didik berada dalam 
keluarga dan lingkungan sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas 
waktu, pendidikan dalam keluarga dan lingkungan memiliki kontribusi 
yang besar (>70%) terhadap hasil pendidikan anak didik. Akan tetapi 
berbeda dengan Agus Wibobo (2012: 52) yang berpendapat bahwa 
selama ini pendidikan informal (keluarga) belum efektif dan belum 
memberi kontribusi berarti dalam dalam pembentukan karakter siswa. 
Penyebabnya antara lain: kesibukan dan aktivitas kerja orang tua 
yang relatif tinggi, kurang pemahaman orang tua dalam mendidik 
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anak di lingkungan keluarga, pengaruh pergaulan di sekitar, pengaruh 
media elektronik, dll. 
Kumpulan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa keluarga merupakan tempat pembentukan karakter yang 
paling baik karena keluarga merupakan tempat pendidikan pertama 
bagi anak-anak. Kemudian berdasarkan aspek kuantitas waktu 
pendidikan dalam keluarga mempunyai porsi yang lebih besar dari 
pada pendidikan sekolah yaitu hampir 70%. Akan tetapi banyaknya 
waktu mendidik anak dalam keluarga belum digunakan orang tua 
dengan efektif dan efisien, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
besarnya kuantitas waktu didik tidak menjamin tingginya kualitas 
pendidikan karakter pada anak.  
Alexander (1964: 405) berpendapat bahwa karakteristik 
keluarga ideal adalah sebagai berikut: minimnya perselisihan antar 
orang tua mapun antar orang tua dengan anak, penuh kasih sayang, 
menerapkan disiplin yang tidak keras, memberikan peluang untuk 
bersikap mandiri (dalam berpikir, merasa dan berperilaku), saling 
menghargai/menghormati (mutual respect) antar anggota keluarga, 
selalu bermusyawarah dalam mengambil tindakan, menjalin 
kebersamaan antar anggota keluarga, orang tua memiliki emosi yang 
stabil, berkecukupan dalam bidang ekonomi dan mengamalkan niai-
nilai  moral agama. 
Sementara karakteristik keluarga yang disfungsional menurut 
Dadang (1997: 165) adalah sebagai berikut: kematian salah satu atau 
kedua orang tua, adanya perceraian orang tua (divorce), hubungan 
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kedua orang tua tidak baik (poor mariage), hubungan orang tua 
dengan anak tidak baik (poor parent-child relationship), suasana 
rumah tangga tegang tanpa kehangatan (high tension and low 
warmth), orang tua sibuk dan jarang di rumah (parent’s absence) dan 
salah satu atau kedua  orang tua mempunyai kelainan kepribadian 
atau gangguan kejiwaan (personality or psychological disorder). 
Ki Hadjar Dewantara (2004: 374-376) menyatakan bahwa 
keluarga merupakan sebaik-baiknya tempat untuk melakukan 
pendidikan selain itu keluarga merupakan tempat pendidikan yang 
lebih sempurna sifat dan wujudnya dibandingkan pusat pendidikan 
yang lainnya, untuk melangsungkan pendidikan kearah kecerdasan 
budi pekerti atau pembentukan karakter. Dalam pembentukan 
karakter anak peran orang tua sangat penting yaitu sebagai guru atau 
penuntun, pengajar dan pemberi contoh untuk anak-anaknya. Untuk 
menjadi penuntun tidak harus orang tua yang beradab dan 
berpengetahuan tinggi saja yang dapat melakukannya, akan tetapi 
semua orang tua bisa karena semua orang tua mempunyai naluri 
paedagogis sehingga terhadap anak-anaknya senantiasa melakukan 
usaha sebaik-baiknya untuk kemajuannya. Sedangkan tentang hal 
pengajaran itu harus dilakukan oleh kaum pengajar yang mendapat 
didikan khusus sehingga tugas orang tua di sini menjadi penyokong 
atau pembantu si pengajar saja. Tentang menjadi pemberi contoh 
maka orang tua dan guru sama-sama berdiri sejajar dalam 
memberikan teladan kepada anak-anaknya. Boleh jadi seorang guru 
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lebih cakap dalam memberi keteladanan bagi anak-anaknya akan 
tetapi bisa juga sebaliknya. 
Pendapat Ki Hadjar Dewantara di atas dapat diketahui bahwa 
setiap orang tua baik yang berpendidikan rendah maupun tinggi 
mempunyai naluri paedagogis dan bakat mendidik alami terhadap 
anak-anaknya, sehingga orang tua manapun pasti akan dapat 
mendidik karakter anak dengan sebaik-baiknya sesuai dengan fase 
perkembangannya. Fase perkembangan anak dan peran orang tua 
dalam mendidik dijelaskan oleh Hamner & Turner (Ediasri, 2008: 8) 
sebagai berikut: 
a. Pada masa bayi orang tua berperan sebagai perawat (careviger). 
b. Pada masa kanak-kanak orang tua berperan sebagai pelindung 
(protector) 
c. Pada usia prasekolah orang tua berperan sebagai pengasuh 
(nurturer). 
d. Pada masa sekolah dasar peran orang tua sebagai pendorong 
(encourager). 
e. Pada masa praremaja hingga remaja orabg tua berfungsi sebagai 
konselor (counselor). 
Diana Baumrind (Weiten &Lloyd, 1994:359-360; Sigelman & 
Shaffer, 1995: 396) melaporkan hasil penelitiannya terhadap siswa 
TK (Taman Kanak-kanak) di lingkungan rumah maupun di sekolah 
menggunakan metode observasi dan wawancara. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gaya perilaku orang tua (parenting style) 
dan kontribusinya terhadap kompetensi sosial, emosional dan 
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intelektual siswa. Hasil penelitian tersebut disajikan pada Tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Dampak parenting style  terhadap perilaku anak (Syamsu & 
Nani, 2012: 29) 
Parenting 
style 
Sikap atau perlakuan orang 
tua Profil perilaku anak 
Authoritarian 
1. Sikap “acceptance” rendah, 
namun kontrolnya tinggi 
2. Suka menghukum secara 
fisik 
3. Bersikap mengomando 
(memerintah/mengharuskan 
anak untuk melakukan 
sesuatu tanpa kompromi) 
4. Bersikap kaku (keras) 
5. Cenderung emosional dan 
bersikap menolak 
1. Mudah tersinggung 
2. Penakut 
3. Pemurung 
4. Mudah terpengaruh 
5. Mudah stres 
6. Tidak mempunyai arah masa 
depan yang jelas 
7. Tidak bersahabat 
 
Permissive 
1. Sikap “acceptance”  tinggi, 
namun kontrolnya rendah 
2. Memberi kebebasan kepada 
anak untuk mengatakan 
keinginannya 
1. Bersikap impulsif dan agresif 
2. Suka memberontak 
3. Kurang memiliki rasa 
percaya diri dan 
mengendalikan diri 
4. Suka mendominasi 
5. Tidak jelas arah hidupnya 
6. Prestasinya rendah 
Authoritative 
1. Sikap “acceptance” dan 
kontrolnya tinggi 
2. Bersikap responsif terhadap 
kebutuhan anak 
3. Mendorong anak untuk 
menyatakan pendapat atau 
pertanyaan 
4. Memberikan penjelasan 
tentang perbuatan yang baik 
dan yang buruk 
1. Bersikap bersahabat 
2. Memiliki rasa percaya diri 
3. Mampu mengendalikan diri 
(self control) 
4. Bersikap sopan 
5. Mau bekerja sama 
6. Memiliki rasa ingin tahu 
tinggi 
7. Mempunyai arah atau tujuan 
hidup yang jelas 
8. Berorientasi terhadap 
prestasi 
Pola asuh yang dapat memunculkan lebih banyak nilai-nilai 
terpuji merupakan pola asuh yang paling efektif dan efisien bagi orang 
tua dalam mendidik karakter anak. Data dari hasil penelitian Diana 
Baumrind yang telah disajikan pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa 
pola asuh anak yang demokratis, penuh kasih sayang, pengertian dan 
hangat lebih menjadikan anak mempunyai lebih banyak nilai-nilai 
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terpuji dibandingkan pola asuh yang lainnya. Pola asuh orang tua 
semacam ini disebut dengan Authoritative.  
 
2. Masyarakat 
Suryohadiprojo (2003) berpendapat bahwa pendidikan 
berlangsung dalam keluarga, lembaga pendidikan (sekolah) dan 
masyarakat. Meskipun peran keluarga dalam pendidikan amat kuat, 
namun peran sekolah dan masyarakat tidak kalah penting terutama di 
masa kini dan yang akan datang. Besarnya peran negara dan 
masyarakat ditentukan oleh tingkat kesejahteraan suatu bangsa 
tersebut. Makin tinggi tingkat kesejahteraan rakyat, maka semakin 
besar peran masyarakat dalam pendidikan dan peran negara semakin 
berkurang. Akan tetapi jika tingkat kesejahteraan rakyat semakin 
rendah, maka akan diperlukan semakin banyak peran negara dari 
pada masyarakat dalam pendidikan. Sistem pendidikan kita 
merupakan usaha dan kegiatan pendidikan yang terjadi baik di 
lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. Kegiatan ini harus 
utuh, tidak berdiri sendiri dan bekerja bersama-sama agar hasilnya 
maksimal. Jika diibaratkan seperti rantai yang kekuatannya ditentukan 
pada mata rantai terlemah, sistem pendidikan di indonesia sudah 
diupayakan agar semua bagiannya tidak mengandung kelemahan 
tetapi kekuatan yang saling menunjang satu sama lain. Oleh karena 
itu perlu pelaksanaan pendidikan berbasis masyarakat, yang mana 
memungkinkan terjadinya hubungan antara guru sekolah dan 
pimpinan masyarakat dan pada akhirnya akan merangsang para 
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orang tua menjalankan fungsi pendidikan di lingkungan keluarga 
dengan lebih baik. 
Karsidi (2008: 220) juga mempunyai pendapat yang sama yaitu 
tanggung jawab dalam peningkatan mutu pendidikan bukan saja oleh 
negara, akan tetapi peran orang tua dan masyarakatlah yang 
terpenting. Peran orang tua terjadi dalam tahap awal anak hidup yaitu 
dengan memberi makanan bergizi, kesempatan bermain, kebebasan 
tumbuh dan berekspresi. Sedangkan peran masyarakat ada pada 
tahap selanjutnya yaitu dalam membantu proses pendewasaan dan 
kematangan individu sebagai anggota kelompok dalam suatu 
masyarakat. 
Koentjaraningrat (1990: 146-147) mendefinisikan masyarakat 
adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat-istiadat tertentu yang bersufat kontinyu dan yang terikat 
oleh suatu rasa identitas bersama. Nasution (2011: 1149-150) juga 
mempunyai pendapat yang sama yaitu sekelompok manusia yang 
menempati daerah tertentu menunjukkan integrasi berdasarkan 
pengalaman  bersama berupa kebudayaan, memiliki sejumlah 
lembaga yang melayani kepentingan bersama, mempunyai kesadaran 
akan kesatuan tempat tinggal dan bila perlu dapat bertindak bersama. 
Sekolah yang berorientasi penuh kepada kehidupan masyarakat 
disebut community school atau sekolah masyarakat. Sekolah ini 
berorientasi pada masalah-masalah kehidupan dalam masyarakat 
seperti masalah usaha manusia melestarikan alam, memanfaatkan 
sumber-sumber alam dan manusia, masalah kesehatan, 
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kewarganegaraan, penggunaan waktu senggang, komunikasi, 
transport dan sebagainya. Dalam melaksanakan program sekolah 
tersebut, masyarakat hendaknya diikut-sertakan, yaitu: tokoh-tokoh 
dari aspek kehidupan masyarakat seperti dari dunia perusahaan, 
pemerintahan, agama, politik dan sebagainya. 
Faisal dan Dedi (2001: 176) mengemukakan bahwa prinsip 
pendidikan berbasis masyarakat adalah pendidikan yang dirancang, 
diatur, dilaksanakan, dinilai dan dikembangkan oleh masyarakat yang 
mengarah pada usaha untuk menjawab tantangan dan peluang pada 
masa yang akan datang. Pendidikan dalam masyarakat merupakan 
pendidikan non formal yang berfungsi sebagai pelengkap pendidikan 
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat 
(Zubaedi, 2006: 135). Karsidi (2008: 223) juga mengemukakan 
pendapat yang sama bahwa pendidikan merupakan produk dari 
masyarakat yang meliputi proses transmisi pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek perilaku lainnya dari 
generasi ke generasi. Hampir segala sesuatu yang dipelajari itu 
adalah hasil dari hubungan timbal balik sebuah individu dengan 
individu lain baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. 
Achmad Husein (Zuriah, 2011: 135) menjelaskan bahwa jika 
diamati dalam fakta dan realita yang terjadi, sebenarnya sangat 
sedikit jumlah pelajar yang bertindak amoral dan asusila jika 
dibandingkan dengan jumlah pelajar secara keseluruhan. Salah satu 
faktor yang memicu maraknya tindakan amoral adalah kurang 
kondusifnya lingkungan masyarakat sebagai tempat bersosialisasi 
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yang mana berdampak pada kurangnya keteladanan dari orang tua 
dan tokoh masyarakat sekitar. Cepat atau lambat hal tersebutlah yang 
menjadikan adanya kontradiksi antara nilai, norma dan moral yang 
diajarkan di sekolah dengan realita yang terjadi di masyarakat. 
Mulyasa (2009: 114-115) menambah pendapat Achmad Hussein 
bahwa faktor yang menyebabkan kesenjangan antara sekolah dan 
masyarakat adalah minimnya informasi yang bertalian dengan 
pendidikan di sekolah dan kurang kuatnya hubungan antara 
masyarakat dengan pemerintah.  
Zuriah (2011: 162-171) menegaskan bahwa kurangnya 
penanaman nilai-nilai budi pekerti dalam lingkungan masyarakat 
merupakan efek dari impitan ekonomi yang melanda mayoritas 
bangsa Indonesia. Semua orang sibuk memikirkan pemenuhan 
kebutuhan hidupnya sendiri, sehingga menjadikan hubungan antara 
sesama masyarakat semakin berkurang bahkan hampir tidak ada 
(individualistis). Masyarakat yang seharusnya menjadi pusat 
pendidikan tidak mampu menjalankan perannya dengan baik, bahkan 
menjadi kendala dalam penanaman nilai. (karakter baik). Banyak 
anak belajar tidak sopan dan bertingkah seenaknya karena pengaruh 
masyarakat. Ditambah lagi peran media massa, televisi, internet dan 
lain-lain yang setiap hari mengajarkan nilai-nilai tertentu yang kadang 
berlainan dengan nilai budi pekerti yang ditanamkan di sekolah. 
Begitu besarnya pengaruh media massa sehingga sering sekali 
membuat pengaruh tidak kuat lagi bahkan kalah. 
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Beberapa teori yang telah disajikan di atas dapat diketahui 
bahwa masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengembangan karakter anak. Yang dimaksud dengan masyarakat 
adalah tokoh-tokoh dari aspek kehidupan masyarakat seperti dari 
dunia perusahaan, pemerintahan, agama, politik dan sebagainya. 
Peran masyarakat akan lebih banyak ketika anak memasuki masa pra 
dewasa, karena pada saat itu merupakan fase pencarian jati diri dan 
pemantapan kedewasaan pada anak. Pada proses pencarian jati diri 
biasanya anak akan mencari suatu model atau contoh dari seseorang 
untuk diteladani. Akan tetapi kurang kondusifnya masyarakat, 
merajalelanya materialisme ditambah dengan tidak adanya model 
yang patut diteladani semakin menambah potensi degradasi moral 
anak di lingkungan masyarakat. Bahkan dampaknya akan lebih parah 
karena anak akan belajar tindakan amoral dalam lingkungan tersebut. 
 
3. Sekolah 
Syamsu & Nani (2012: 30) mengemukakan bahwa sekolah 
merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan atau pelatihan 
dalam rangka membantu para siswa agar mampu mengembangkan 
potensinya secara optimal baik yang menyangkut aspek moral-
spiritual, emosional, sosial, maupun fisik-motoriknya. Senada dengan 
pendapat di atas definisi sekolah yang efektif menurut Michael Russel 
yaitu yang mengembangkan prestasi akademik, keterampilan sosial, 
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sopan santun, sikap positif terhadap belajar, absenteism yang rendah, 
melatih keterampilan sebagai bekal bagi siswa untuk dapat bekerja.  
Hurlock (1950: 322) mengemukakan bahwa sekolah 
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak baik 
cara berpikir, bersikap maupun berperilaku. Sekolah berperan 
sebagai substitusi keluarga dan guru sebagai substitusi orang tua. 
Kemudian Akhmad (2011: 36) mengemukakan bahwa pendidikan 
karakter di lingkungan sekolah harus melibatkan semua komponen 
pendidikan yang ada. Komponen-komponen pendidikan yang ada di 
sekolah antara lain adalah tujuan pengajaran, isi kurikulum 
pendidikan, proses belajar mengajar, pengelolaan mata pelajaran, 
penilaian, manajemen sekolah, kegiatan kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah, perlengkapan sarana dan prasarana serta penggunaannya 
dan semua yang terlibat dari kegiatan pendidikan di sebuah sekolah. 
Semua komponen tersebut harus dikelola dan dibangun dalam rangka 
pengembangan karakter yang baik. 
Komaruddin (2010) mempunyai pendapat sedikit berbeda 
bahwa mendidik anak itu ibarat menyemai benih tanaman. Seseorang 
yang ingin menanam jenis tanaman tertentu maka orang tersebut 
hendaknya menganalisis dan mengondisikan tanah dan cuaca yang 
cocok untuk tanaman tersebut. Sama halnya dengan mendidik anak 
khususnya siswa. Banyak anak berbakat hebat tetapi karena kondisi 
sekolah tidak mendukung sehingga bakat siswa tersebut tidak tumbuh 
secara optimal bahkan mati. Sebaliknya siswa dengan bakat dan 
kepandaian biasa-biasa saja tetapi karena lingkungan dan budaya 
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sekolah baik, maka siswa tersebut akan tumbuh menjadi seorang 
yang mandiri dan sukses. Jika budaya sekolah sudah mapan maka 
siapapun yang masuk pada sekolah tersebut hampir otomatis akan 
mengikuti tradisi baik yang ada pada sekolah tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tanpa budaya sekolah yang baik maka akan sulit 
menanamkan pendidikan karakter pada siswa di lingkungan sekolah. 
Kemendiknas (2010: 19-20) menjelaskan definisi budaya 
sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik 
berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan 
sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya dan antar 
anggota kelompok masyarakat sekolah.  Interaksi internal kelompok 
dan antarkelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta 
etika bersama yang berlaku di suatu sekolah. Cakupan dari budaya 
sekolah umumnya mencakup ritual, harapan, hubungan, demografi, 
kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, proses mengambil 
keputusan, kebijakan maupun interaksi sosial antar komponen di 
sekolah. Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja 
keras, disiplin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa 
kebangsaan, dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya sekolah. Pengembangan nilai-nilai 
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam budaya sekolah 
mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, 
konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan peserta 
didik dan menggunakan fasilitas sekolah. 
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Willard Waller (Peterson dan Deal. 2009: 8) menyatakan 
pendapat yang hampir sama bahwa setiap sekolah mempunyai 
budayanya masing-masing yang berupa serangkaian nilai, norma, 
aturan moral dan kebiasaan di dalam sekolah yang  dibentuk, 
diperkuat & dipelihara melalui pimpinan dan guru-guru di sekolah. 
Jadi budaya sekolah merupakan konteks di balik layar sekolah yang 
telah dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga sekolah 
yang meliputi kegiatan hingga motivasi dan semangat. Sehingga para 
siswa pun dapat dengan cepat merasakan budaya sekolahnya karena 
sudah berada dan menjadi bagian dari lingkungan sekolah tersebut. 
Mereka mengetahui dan dapat membedakan mana yang baik dan 
yang buruk sesuai dengan nilai, norma dan kebiasaan yang berlaku di 
lingkungan sekolahnya (Ajat Sudrajat, 2011: 132-134). 
Hasan (2010: 11) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip 
pendidikan karakter harus berpijak pada prinsip keberlanjutan melalui 
semua bidang studi, bukan kegiatan mengajarkan nilai tetapi 
mengembangkan nilai dan proses pembelajaran harus 
menyenangkan bagi siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pengembangan karakter merupakan sebuah proses yang panjang, 
dimulai dari awal siswa masuk sampai selesai. Disamping itu, 
pengembangan karakter harus dilakukan dalam semua kegiatan 
pembelajaran.  
Nursyam (2011) menjelaskan bahwa pembangunan sekolah 
yang paling berat terletak pada pembangunan kultur sekolah. Selain 
membutuhkan biaya yang mahal, pembangunan kultur juga 
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membutuhkan daya tahan kesabaran, keuletan, persistensi dan 
konsistensi dari seluruh pemangku kepentingan yaitu guru, kepala 
sekolah, orang tua dan pemerintah daerah. Setidaknya ada tiga kultur 
yang perlu dikembangkan di sekolah, diantaranya: 
a. kultur akademik, yaitu segala tindakan, keputusan, kebijakan dan 
opini merujuk pada teori, dasar hukum dan nilai kebenaran yang 
teruji. 
b. kultur budaya, yaitu sekolah menjadi benteng pertahanan 
terkikisnya budaya bangsa akibat gencarnya serangan budaya 
asing yang tidak relevan (hedonisme, individualisme, 
materialisme dan konsumerisme). Di sisi lain sekolah juga 
mengembangkan, memelihara dan membangun budaya 
nusantara yang dikreasi untuk dikemas dengan modern tapi tetap 
mempertahankan keasliannya. 
c. kultur demokratis, yaitu sekolah mengakomodasi perbedaan untuk 
secara bersama membangun kemajuan dengan tindakan objektif, 
transparan dan bertanggung jawab. 
Beberapa pendapat yang telah dikemukakan maka dapat 
disimpulkan bahwa sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan 
dan pengajaran untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
siswa. Sekolah merupakan keluarga kedua bagi siswa oleh karena itu 
sekolah memegang peranan penting dalam pembentukan karakter 
siswa. Selain itu pengaruh budaya sekolah mempunyai peranan yang 
besar dalam pengintegrasian pendidikan karakter. Hal ini cukup 
beralasan sebab prinsip dari pendidikan karakter adalah konsistensi 
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dan pengamalan secara terus menerus hingga menjadi sebuah 
kebiasaan (habit). Jadi semakin baik budaya sekolah maka semakin 
mudah pula proses transfer atau internalisasi nilai-nilai karakter baik 
pada siswa. Akan tetapi membentuk budaya sekolah yang baik 
bukanlah hal yang mudah, karena membutuhkan biaya besar, 
keuletan, konsistensi dan kesabaran dari semua pemangku 
kepentingan di sekolah. 
Lickona (2004) mengemukakan bahwa terdapat sepuluh nilai 
utama yang bisa ditanamkan oleh pihak sekolah kepada siswa 
melalui budaya sekolah, di antaranya: 
a. Kebijaksanaan (wisdom) 
Yang dimaksud dengan bijaksana disini adalah kebijaksanaan 
pihak sekolah dalam membuat aturan dan menentukan keputusan 
yang logis yang mana dengan menanamkan nilai-nilai kebaikan di 
dalamnya. 
b. Keadilan (justice) 
Sekolah merupakan tempat siswa belajar berinteraksi dengan 
orang lain, sehingga sekolah harus berupa untuk menanamkan 
nilai-nilai kejujuran, rasa hormat, bertanggung jawab, tulus, sopan 
dan toleransi terhadap orang lain.  
c. Daya tahan (fortitude) 
Sekolah melatih siswa untuk berani dan percaya diri  dalam 
mengambil keputusan, kemudian senantiasa bersabar dan gigih 
dalam upaya mempertahankan keputusan/keinginan tersebut. 
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d. Kontrol diri (self-control) 
Sekolah merupakan tempat siswa berlatih berdisiplin diri, mampu 
mengelola emosi, dorongan diri serta melawan godaan yang 
datang. 
e. Cinta (love) 
Sekolah mengajarkan cara mengenali pikiran, perasaan dan sikap 
orang lain, sehingga tumbuh perasaan simpati, empati, murah hati 
dan suka menolong orang lain.  
f. Sikap positif (positive attitude) 
Sekolah mendukung upaya pemikiran dan sikap positif yang mana 
siswa diharapkan mempunyai semangat yang tinggi. 
g. Kerja keras (hard works) 
Sekolah diharapkan mampu menjadikan siswa yang mempunyai 
inisiatif dan cerdik, sehingga siswa menjadi tekun dan mempunyai 
perencanaan yang matang. 
h. Kepribadian yang utuh (integrity) 
Sekolah melatih siswa untuk senantiasa mengikuti prinsip-prinsip 
moral dengan konsisten menjaga perkataan dan perbuatannya. 
i. Perasaan berterima kasih (gratitude) 
Kebiasaan berterima kasih merupakan wujud dari penanaman nilai 
untuk senantiasa menghargai dan menghormati orang lain. 
j. Kerendahan hati (humility) 
Maksud dari rendah hati adalah sadar diri, serta mampu untuk 
mengakui kesalahan dan bertanggung jawab dengan apa yang 
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diperbuatnya, kemudian akan menjadikan siswa yang terus 
berupaya untuk menjadi lebih baik. 
Lickona menambahkan bahwa terdapat sebelas prinsip efektif 
dalam penanaman sepuluh nilai-nilai karakter yang telah disebutkan 
di atas, yaitu: 
a. Mempromosikan nilai-nilai prioritas atau inti. 
b. Mendefinisikan ‘karakter’ secara komprehensif yang meliputi 
aspek pemikiran, perasaan dan perilaku. 
c. Menggunakan pendekatan komprehensif, mendalam dan proaktif 
terhadap implementasi dan pengembangan karakter. 
d. Menciptakan komunitas sekolah yang peduli. 
e. Memberikan peluang kepada para siswa untuk melakukan 
tindakan moral. 
f. Menyusun kurikulum yang relevan dalam pengembangan karakter 
para siswa. 
g. Berusaha keras untuk  memelihara motivasi para siswa. 
h. Semua warga sekolah benar-benar bertanggung jawab terhadap 
implementasi dan pengembangan pendidikan karakter di sekolah. 
i. Memelihara kepemimpinan moral secara bersama-sama dan 
mendukung inisiatif pendidikan karakter. 
j. Melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai partner 
dalam usaha membangun karakter. 
k. Menekankan karakter sekolah dan menempatkan komponen 
sekolah sebagai teladan bagi pembentukan karakter (Ajat 
Sudrajat, 2011: 143-144). 
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Faktor lingkungan sekolah yang berkontribusi positif terhadap 
perkembangan siswa dikemukakan oleh Syamsu & Nani (2012:30) 
sebagai berikut: 
a. Kejelasan visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Pengelolaan atau menejerial yang profesional. 
c. Para personel sekolah mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 
visi, misi dan tujuan sekolah. 
d. Para personel sekolah mempunyai semangat kerja yang tinggi, 
merasa senang, disiplin dan rasa tanggung jawab. 
e. Para guru mempunyai kemampuan akademik dan profesional 
yang memadahi. 
f. Sikap dan perlakuan guru terhadap siswa bersifat positif, yaitu: 
bersikap ramah dan respect terhadap siswa, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpendapat atau bertanya. 
g. Para guru menampilkan peranannya sebagai guru dalam cara-
cara yang selaras dengan harapan siswa, begitu pula sebaliknya. 
h. Tersedianya sarana-prasarana yang memadai. 
i. Suasana hubungan sosio-emosional antar pimpinan sekolah, 
guru, siswa, tenaga kependidikan, orang tua siswa berlangsung 
secara harmonis. 
j. Para personel sekolah merasa nyaman dalam bekerja karena 
terpenuhi kesejahteraan hidupnya. 
Howard (1995) menambahkan 5 metode yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan nilai dan moralitas (akhlaq mulia) siswa di 
sekolah, di antaranya: inculcating values and morality (penanaman 
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nilai-nilai dan moralitas), modeling values and morality (pemodelan 
nilai-nilai dan moralitas), facilitating values and morality (memfasilitasi 
nilai-nilai dan moralitas), skills for value development and moral 
literacy (keterampilan untuk pengembangan nilai dan literasi moral 
dan yang terakhir developing a values education program 
(mengembangkan program pendidikan nilai). 
Marzuki (2012: 15) menambahkan bahwa pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah merupakan sebuah reformasi dalam 
dunia pendidikan. Jika pendidikan karakter itu diibaratkan sebagai 
pohon, maka pendidikan karakter itu mempunyai empat bagian 
penting yaitu adalah akar, batang, cabang dan daun. Yang dimaksud 
dengan akar adalah landasan filosofis (pijakan) pendidikan karakter 
harus jelas sehingga dengan mudah dapat dipahami pelaku 
pendidikan dan masyarakat untuk menunjang keberhasilan program 
pendidikan karakter. Kemudian makna batang adalah mandat dari 
pemerintah selaku penanggung jawab dan penyelenggara pendidikan 
karakter, sehingga tujuan dan standar dapat lebih jelas, transparan 
dan akuntabel. Lalu maksud cabang adalah manajemen pengelolaan 
pendidikan karakter, pemberdayaan guru dan pengelola pendidikan 
yang mana harus selalu ditingkatkan. Sedang daun adalah 
keterlibatan orang tua dan masyarakat yang didukung oleh budaya 
dan kebiasaan masyarakat yang kondusif sekaligus menjadi teladan 
bagi siswa dalam bersikap dan berperilaku. 
Beberapa kutipan yang telah dikemukakan, menyimpulkan 
bahwa terdapat banyak nilai yang bisa ditanamkan dan 
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dikembangkan di lingkungan sekolah. Kemudian metode yang paling 
efektif dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut adalah 
kejelasan baik tujuan, definisi, tindakan (yang meliputi perencanaan 
hingga pelaksanaan), komitmen, fasilitas, pelaku dan sistem, 
sehingga tidak ada keraguan dalam pelaksanaan pendidikan dan 
pegembangan karakter di lingkungan sekolah. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat Muhammad Arifin (2009) mengenai faktor yang 
menyebabkan pendidikan karakter di sekolah terhambat, antara lain: 
a. Proses pembelajaran di kelas belum berjalan baik (aktivitas siswa 
di kelas masih belum maksimal dalam pemberdayaan potensi diri, 
proses pembelajaran belum memenuhi kebutuhan, minat dan 
bakat siswa yang beragam dan yang terakhir pembelajaran masih 
bersifat guru sentris). 
b. Aspek pengorganisasian pengalaman belajar siswa belum baik 
karena selama ini di Indonesia masih menggunakan model 
klasikal. 
c. Kelemahan dari aspek pengembangan kurikulum (KTSP) karena 
aspek aspek karakter belum diintrodosir dan dikembangkan 
secara maksimal. 
d. Kelemahan pada aspek sarana dan prasarana yang masih 
terbatas sehingga proses internalisasi pendidikan karakter tidak 





4. Kelompok Teman Sebaya (Peer Group) 
Abdullah Idi (2011: 117) mendefinisikan peer group adalah 
suatu kumpulan dari orang-orang yang mempunyai hubungan dan 
saling berinteraksi satu sama lain, dimana dapat mengakibatkan 
tumbuhnya perasaan bersama. Interaksi sosial yang dimaksud adalah 
interaksi siswa di sekolah baik antar individu, individu dengan 
kelompok dan kelompok dengan kelompok sekolah. Wila Huki 
(Abdullah Idi, 2011: 117) juga menuturkan hal yang sama bahwa peer 
group merupakan suatu unit yang terdiri dari dua orang atau lebih, 
yang saling berinteraksi atau saling berkomunikasi. Joseph S. Roucek 
(Abdullah Idi, 2011: 117) melengkapi bahwa peer group terdiri dari 
dua orang atau lebih manusia yang di antara mereka terdapat 
beberapa pola interaksi yang dapat dipahami para anggotanya atau 
orang lain secara keseluruhan.  
Syamsu & Nani (2012: 41) menyebutkan kelompok teman 
sebaya sebagai lingkungan sosial bagi siswa mempunyai peran cukup 
penting bagi perkembangan dirinya. Melalui kelompok sebaya siswa 
dapat memenuhi kebutuhannya untuk belajar berinteraksi sosial 
(komunikasi dan kerja sama), belajar menyatakan pendapat dan 
perasaan, belajar merespon atau menerima pendapat dan perasaan 
orang lain, belajar tentang norma-norma kelompok untuk memperoleh 
pengakuan dan penerimaan sosial. Healy & Browner melaporkan 
penelitian yang telah dilakukan tentang peer group, bahwasanya 67% 
dari 3.000 siswa di Chicago berperilaku negatif karena mendapat 
pengaruh dari kelompok sebayanya (peergroup). 
60 
Syamsu & Nani (2012: 41) berpendapat bahwa pengaruh 
kelompok sebaya terhadap siswa bisa positif dan negatif. Pengaruh 
positif akan terjadi manakala para kelompok itu memiliki sikap dan 
perilaku positif atau akhlaq mulia. Sebaliknya pengaruh negatif terjadi 
ketika kelompok tersebut beranggotakan individu-individu yang 
berperilaku menyimpang, kurang memiliki tata krama atau berakhlaq 
buruk. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan perilaku remaja 
khususnya dalam peer group maka perlu diperhatikan beberapa hal 
berikut. 
a. Orang tua perlu menjalin hubungan yang harmonis antara mereka 
sendiri (suami-istri) dan mereka dengan anak. Hal ini dianggap 
perlu karena pada umumnya perilaku menyimpang anak 
disebabkan oleh keluarga yang tidak harmonis (broken home). 
b. Orang tua perlu mencurahkan kasih sayang dan perhatian kepada 
anak. Dengan kasih sayang ini anak akan merasa betah di rumah, 
sehingga dia dapat mengurangi perhatiannya untuk bermain ke 
luar. 
c. Orang tua berdiskusi dengan anak tentang cara memilih atau 
bergaul dengan teman. 
d. Orang tua harus menjadi suritauladan dan menanamkan nilai-nilai 
akhlaq mulia kepada anak, seperti persaudaraan, tolong menolong 
dan semangat dalam belajar. 
e. Sekolah sebagai lingkungan kedua setelah rumah perlu diciptakan 
sebagai lingkungan belajar yang memfasilitasi perkembangan 
siswa, baik aspek fisik, intelektual, emosi, sosial maupun moral-
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spiritual. Untuk itu penataan sekolah sebagai lingkungan belajar 
sangatlah penting, yang mana meliputi aspek sarana prasarana  
(kantor, kelas, tempar ibadah, kesenian, dll); aspek kebersihan, 
keindahan, ketertiban, penghijauan; aspek human relationship 
seperti hubungan yang harmonis antara pimpinan sekolah dengan 
guru, guru dengan guru dan guru dengan siswa; aspek kualitas 
pembelajaran dan suritauladan dari pimpinan dan guru-guru dalam 
berakhaq mulia. 
Beberapa pendapat di atas dapat menjelaskan bahwa Peer 
group adalah suatu kesatuan orang yang terdiri dari minimal dua 
orang yang mana saling berinteraksi, kemudian memiliki pola interaksi 
yang dapat dipahami anggota kelompok secara keseluruhan sehingga 
menimbulkan tumbuhnya perasaan bersama dalam satu kelompok. 
Peer group mempunyai peranan yang tidak kalah penting dalam 
pembentukan karakter siswa, karena dalam peer group siswa belajar 
berinteraksi dengan teman sebaya, belajar mengerti perasaan teman 
sebaya dan belajar niali-nilai yang dianut dalam kelompok untuk 
mendapatkan pengakuan dan mempertahankan eksistensinya dalam 
kelompok. Untuk itu orang tua, guru dan masyarakat hendaknya 
dapat membimbing, mengawasi dan mengontrol nilai-nilai apa yang 
dipelajari dalam kelompok agar siswa tidak terjerumus ke arah yang 
menyimpang, karena nilai-nilai yang berkembang di dalamnya 





Muhammad AR (2003: 70-73) mengemukakan bahwa 
seorang guru adalah manusia yang memiliki kualitas dalam hal ilmu 
pengetahuan, moral, cinta, serta ketaatan terhadap agama. Agus 
Wibowo (2012: 76) mempunyai pendapat yang hampir sama bahwa 
guru adalah aktor utama, sekaligus yang menentukan berhasil atau 
tidaknya proses pembelajaran. Dalam pendidikan karakter peran guru 
sangatlah penting, selain harus memiliki pemahaman, keterampilan 
dan kompetansi mengenai pendidikan karakter, guru juga harus 
memiliki karakter-karakter mulia sebagai bagian dari hidupnya. 
Furqon Hidayatullah (Agus Wibowo, 2012: 76) menyimpulkan bahwa 
guru harus memiliki beberapa karakter mulia, agar bisa berhasil 
menginternalisasikan pendidikan karakter terhadap siswa.  
Zuchdi (2009:101) mengemukakan bahwa grand design 
pendidikan karakter harus bersifat komprehensif, sistemik dan perlu 
didukung oleh aktor yang berperan dalam semua komponen 
pendidikan. Selanjutnya implementasi pendidikan karakter tidak 
hanya terpaku pada bidang studi pendidikan agama dan 
kewarganegaraan saja tetapi harus mencakup semua bidang studi. 
Hal tersebut tepat dilakukan karena pada dasarnya pembelajaran 
merupakan ujung tombak pencapaian prestasi dan pembentukan 
kepribadian. Proses pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan 
nyata dan dikontrol, sehingga penanaman nilai-nilai moral dalam 
pembentukan karakter dapat dilakukan dalam proses pembelajaran ini 
(Astuti, 2011: 248). 
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Sujarwo (2010: 3-5) berpendapat bahwa peran guru dalam 
pembelajaran merupakan tindakan atau perilaku guru dalam 
mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu guru juga harus dapat 
mendorong siswa untuk lebih berminat terhadap pelajaran, mampu 
mendaya gunakan sumber-sumber yang tersedia secara maksimal, 
antusias melaksanakan tugasnnya dan peka dengan apa yang 
dirasakan siswa.  
Kemendiknas (2005: 6) menyebut bahwa agar pembelajaran 
lebih efektif guru hendaknya mempunyai kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional. Syamsu & Nani (2012: 139) juga 
berpendapat hal yang sama bahwa mengingat pentingnya 
peranannya maka guru dituntut untuk memiliki pemahaman dan 
kemampuan secara komprehensif tentang kompetensinya sebagai 
pendidik. Kompetensi pendidik (guru) itu meliputi: kinerja 
(performance), penguasaan landasan profesional/akademik, 
penguasaan materi akademik, penguasaan keterampilan/proses 
kerja, penguasaan penyesuaian interaksional dan kepribadian. T. 
Raka Joni (Syamsu & Nani, 2012: 139) juga berpendapat bahwa 
seorang guru profesional itu minimal mempunyai tiga kemampuan 
(tiga kompetensi) penting yang harus dimiliki, di antaranya: 
a. Kompetensi profesional, yaitu guru harus memiliki pengetahuan 
yang luas serta mendalam tentang bidang studi yang diajarkan, 
serta penguasaan metodologis yang tepat, serta mampu 
menggunakannya dalam proses belajar mengajar. 
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b. Kompetensi personal, yaitu guru harus memiliki sikap kepribadian 
(karakter) yang mantap sehingga mampu menjadi sumber 
intensifikasi bagi subjek (siswa). Arti lebih terperinci yaitu guru 
memiliki kepribadian yang patut diteladani seperti yang 
dikemukakan Ki Hadjar Dewantara yaitu ing ngarsa sung tuladha, 
ing madya mangun karsa & tutwuri handayani. 
c. Kompetensi sosial, yaitu guru harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi sosial yang baik dengan siswanya maupun dengan 
sesama guru, kepala sekolah dan masyarakat (Karsidi, 2008: 75). 
Karsidi (2008: 73) mengemukakan bahwa tugas guru dalam 
bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya 
sebagai orang tua kedua bagi para siswa. Guru harus bisa menarik 
simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun 
yang diberikan hendaknya dapat memotivasi siswa dalam belajar. 
Bila seorang guru penampilannya (karakternya) tidak menarik, maka 
kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih 
pengajaran kepada para siswanya. 
Chazan (1985:5-11) berpendapat bahwa guru sebagai 
pendidik bertanggung jawab untuk memadukan pemahaman moral 
dengan tindakan moral dalam atmosfer akademik. Durkheim (Astuti, 
2011: 247) mengemukakan bahwa tujuan moral sangat terkait 
dengan lingkungan sosialnya. Pendapat di atas menyimpulkan bahwa 
pendidikan moral siswa dimulai dari lingkungan sosialnya, termasuk 
lingkungan pendidikan yakni sekolah. 
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Beberapa pendapat di atas mengemukakan bahwa guru 
merupakan aktor utama dalam keberhasilan pendidikan dan 
pengembangan karakter di lingkungan sekolah. Untuk itu guru harus 
mempunyai kompetensi profesional, personal dan sosial yang baik di 
lingkungan sekolah, masyarakat maupun keluarga, sehingga siswa 
dengan mudah menjadikan guru sebagai model karakter baik untuk 
diteladani.  
 
F. Kepemimpinan Guru  
 Moch. Idochi (1987: 1-4) menjelaskan pada hakikatnya manusia 
tidak dapat hanya bergantung pada pengaruh alam tanpa ada pengaruh 
lain. Dengan kata lain manusia tidak dapat melepaskan diri dari 
pergaualan dengan sesama manusia. Dalam proses inilah muncul 
pengaruh yang akan didapat oleh manusia dari manusia lain, sama 
halnya dengan proses pendidikan yang mengubah sikap manusia dari 
suatu kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya. Kemudian dapat 
disimpulkan bahwa definisi kepemimpinan pembelajaran adalah proses 
mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain untuk 
dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih 
dahulu. 
 Ary Gunawan (2000: 126) mendefinisikan kepemimpinan adalah 
gaya/proses untuk mempengaruhi orang lain/kelompok orang serta 
menggerakkannya guna mencapai sasaran/tujuan yang telah ditetapkan. 
Prajudi atmosudirdjo (Ary, 2000: 126) mempunyai pendapat yang sedikit 
berbeda dengan Ary Gunawan bahwa kepemimpinan adalah seni, 
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kesanggupan atau teknik untuk membuat sekelompok orang menjadi 
antusias atau bersemangat bahkan rela berkorban untuk mengikuti, 
mentaati dan melakukan apa yang dikehendakinya. 
 Karsidi (2008: 75) mengemukakan bahwa agar prestasi belajar 
siswa semakin maksimal maka diperlukan peranan kepemimpinan guru, 
konteks, siswa, kurikulum, metode dan sarana. Keenam unsur tersebut 
mempunyai pengaruh besar dalam kualitas pembelajaran. Namun di 
antara keenam unsur tersebut, karakter guru merupakan satu-satunya 
unsur yang mampu mengubah unsur-unsur lain menjadi bervariasi. 
Sebaliknya unsur-unsur lain tidak dapat mengubah guru menjadi 
bervariasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 
unsur yang mempunyai peran amat penting bagi terwujudnya 
pembelajaran, menurut kualitas yang dikehendaki.  
 Robert Rosenthal dan lenore jacobson (Robinson: 1981) 
melakukan penelitian tentang kepemimpinan guru. Setting penelitian 
dilakukan di salah satu sekolah dasar di San Francisco. Yang mana hasil 
penelitian tersebut yakni guru yang selalu menaruh harapan pada siswa 
untuk mencapai suatu hal (perkembangan kecerdasan) yang besar, maka 
siswa memang bisa mencapai apa yang diharapkan guru. Dengan kata 
lain, tingginya pengharapan guru menjadikan siswa bisa meningkatkan 
kemampuan yang tinggi pula (Karsidi, 2008: 76). 
 Guru harus mampu mengoptimalkan komponen pembelajaran 
untuk dapat mengembangkan karakter siswa. Disamping itu guru sebagai 
agen moral harus dapat dijadikan teladan bagi siswa-siswanya baik 
dalam ucapan maupun tindakan. Seberapa besar tingkat konsistensi 
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antara ucapan maupun tindakan akan mempengaruhi tingkat 
kepercayaan dan kepatuhan siswa. Untuk itu guru harus senantiasa 
melakukan introspeksi diri terutama dalam hal kesesuaian antara 
perkataan dan perbuatan. Seorang yang selalu berintrospeksi maka akan 
selalu berhati-hati dalam berkata dan bertindak sehingga tidak mudah 
menghujat termasuk pada para siswa. Kemudian ciri lainnya adalah kata-
kata yang diucapkan hanyalah kata-kata yang baik dan menyenangkan 
bagi orang lain. Lalu jika melakukan teguran dan kritikan maka 
disampaikan dengan cara yang halus dan dilandasi niat baik untuk 
membangun. Sesungguhnya semua sikap tersebut sesuai dengan 
tuntutan dalam setiap agama. Dengan demikian pendidikan karakter 
dapat dikembangkan berdasarkan tuntutan ajaran agama  yang mana 
dapat diajarkan oleh guru melalui keteladanan (Astuti, 2011: 264). 
 Berbagai teori yang telah dikemukakan, menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan guru adalah proses mempengaruhi yang dilakukan oleh 
seorang guru dalam rangka menanamkan nilai-nilai moral dan karakter 
baik terhadap para siswanya. Kepemimpinan guru mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap pengembangan karakter siswa, hal ini dibuktikan 
dengan penelitian yang dilakukan Rosenthal & Jacobson bahwa sikap 
guru yang optimis akan menular kepada siswa bahkan siswa dapat 
melampauhi apa yang diharapkan oleh guru.  
 Louis Rubin (0rnstein, 1990) mendeskripsikan gaya mengajar ke 
dalam enam aspek, yaitu: 
1. Explanatory, guru menjelaskan materi dan aspek-aspek lain yang 
terkait dengan pelajaran. 
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2. Inspiratory, guru menstimulasi (memotivasi) siswa, dan menampilkan 
keterlibatan emosional dalam mengajar. 
3. Informative, guru menyajikan informasi melalui pernyataan-
pernyataan verbal dan siswa diharapkan mendengarkan dan 
mengikuti instruksi guru. 
4. Corrective, guru memberikan feedback kepada siswa: menganalisis 
tugas-tugas, mendiagnosis kesalahan dan memberikan nasihat. 
5. Interactive, guru memfasilitasi perkembangan ide-ide atau pemikiran 
siswa melalui dialog atau pemberian pertanyaan. 
6. Programmatic, guru membimbing aktivitas siswa dan memfasilitasi 
perkembangan belajar mandiri. 
Riessman (0rnstein, 1990) menggambarkan gaya mengajar itu ke dalam 
aspek-aspek berikut: 
1. Compulsive, guru bersikap cerewet, suka berlebih-lebihan dalam 
mengajar dan terlalu kaku dalam menerapkan aturan. 
2. Boomer, guru suka berteriak atau mengeluarkan suara yang keras. 
3. Maverick, guru suka mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sulit 
dan memunculkan ide-ide yang dapat mengganggu suasana. 
4. Coach, guru bersikap informal, tampil seperti seorang atlet. 
5. Quiet One, guru bersikap tenang, sungguh-sungguh, respek dan 
penuh perhatian. 
6. Entertainer, guru senang memberikan lelucon, humor dan memberi 
kebebasan kepada siswa untuk tertawa. 
7. Secular, guru berinteraksi dengan siswa secara informal, seperti 
makan bersama atau berolahraga bersama. 
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8. Academic, guru sangat menyenangi ilmu pengetahuan atau gagasan.  
David Ryan (Syamsu & Nani, 2012:141-147) melaporkan hasil 
penelitiannya tentang karakteristik guru. Penelitian tersebut menggunakan 
metode observasi dan self rating terhadap 6.000 orang guru di  1.700 
sekolah dalam waktu 6 tahun. Berdasarkan penelitian tersebut David 
Ryan mengklasifikasikan karakteristik guru sebagai berikut: 
1. Kreatif, yaitu guru bersifat imajinatif, senang bereksperimen dan 
orisinil. Sedangkan yang tidak kreatif bersifat rutin, eksak dan berhati-
hati. 
2. Dinamis, yaitu guru yang energetik dan extrovert. Sedang yang tidak 
dinamis bersifat pasif, menghindar dan menyerah. 
3. Terorganisasi, yaitu guru yang bersifat sadar akan tujuan, pandai 
mencari pemecahan masalah dan kontrol. Sedangkan yang tidak 
terorganisasi bersifat kurang sadar akan tujuan, tidak memiliki 
kemampuan mengontrol. 
4. Kehangatan, yaitu guru yang mudah bergaul, ramah dan sabar. 
Sedangkan guru yang dingin bersifat tidak bersahabat, sikap 
bermusuhan dan tidak sabar. 
David Ryan kemudian membedakan karakteristik guru yang efektif dan 
yang tidak efektif kaitannya dalam pembelajaran dan penanaman nilai 
karakter baik. Karakteristik guru yang efektif dan yang tidak disajikan 




Tabel 2. Karakteristik guru yang efektif dan yang tidak efektif dalam 
pembelajaran dan penanaman nilai-nilai karakter baik (Syamsu & Nani, 
2012: 148) 
Karakteristik guru yang efektif  Karakteristik guru yang tidak efektif  
1. Menampilkan sikap yang 
bersemangat 
2. Menaruh perhatian pada kegiatan 
siswa dan kegiatan kelas. 
3. Bergirang hati dan optimis. 
4. Memiliki kemampuan 
mengendalikan diri dan tidak mudah 
bingung. 
5. Senang bergurau dan humor. 
6. Mengakui kesalahan sendiri. 
7. Bersikap adil dan objektif dalam 
memperlakukan siswa. 
8. Bersikap sabar. 
9. Menunjukkan sikap memahami dan 
simpati dalam bekerja dengan siswa. 
10. Bersahabat dan ramah dalam 
bergaul dengan siswa. 
11. Membantu memecahkan masalah 
siswa (pribadi atau pendidkan). 
12. Memeberikan penghargaan kepada 
siswa yang melakukan tugas dengan 
baik. 
13. Menerima dan mempercayai usaha 
siswa. 
14. Memiliki kemampuan untuk 
mengantisipasi reaksi orang lain. 
15. Mendorong siswa untuk mencoba 
melakukan sesuatu dengan cara 
yang terbaik. 
16. Merencanakan dan 
mengorganisasikan prosedur 
pembelajaran di kelas. 
17. Bersifat fleksibel dalam 
merencanakan pembelajaran di 
kelas. 
18. Mengantisipasi kebutuhan siswa. 
19. Menstimulasi siswa melalui materi 
dan metode yang menarik. 
20. Mendemonstrasikan dan 
menerangkan materi pelajaran 
dengan jelas. 
21. Memberikan tugas dengan jelas. 
22. Mendorong siswa untuk 
memecahkan masalahanya  sendiri 
dan mengevalusi hasilnya. 
1. Bersikap apatis dan malas. 
2. Kurang menaruh perhatian 
terhadap siswa dan kegiatan 
kelas. 
3. Depresi dan pesimis. 
4. Mudah naik darah dan mudah 
bingung. 
5. Terlalu serius. 
6. Tidak menyadari kesalahan 
sendiri. 
7. Tidak bersikap adil dan objektif 
terhadap siswa. 
8. Tidak sabar. 
9. Kurang bersikap simpati dan 
sering melecehkan (mencemooh) 
siswa. 
10. Kurang ramah atau bersahabat 
dalam bergaul dengan siswa. 
11. Kurang memperhatikan masalah 
siswa. 
12. Tidak memberikan penghargaan 
kepada siswa. 
13. Bersikap curiga terhadap motif 
siswa. 
14. Kurang memiliki kemampuan 
untuk mengantisipasi reaksi 
orang lain. 
15. Tidak berusaha memberikan 
dorongan kepada siswa. 
16. Tidak merencanakan dan 
mengorganisasikan 
pembelajaran. 
17. Perencanaan pembelajaran 
bersifat kaku. 
18. Gagal dalam mengantisipasi 
kebutuhan siswa. 
19. Materi dan metode pembelajaran 
tidak menarik perhatian siswa. 
20. Kurang jelas dalam menerangkan 
materi pelajaran. 
21. Kurang jelas dalam memberikan 
tugas. 
22. Kurang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
memecahkan masalahanya 
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23. Menegakkan disiplin dengan cara 
yang positif. 
24. Memeberikan bantuan kepada siswa 
dengan ikhlas. 
25. Mengetahui seacara dini dan 
mencoba memecahkan masalah 
potensial. 
sendiri. 
23. Kurang menegakkan disipli  
secara positif. 
24. Memeberikan bantuan dengan 
setengah hati (kurang ikhlas). 
25. Gagal dalam memahami dan 
memecahkan masalah potensial. 
 
 Teori mengenai gaya mengajar/karakteristik guru yang telah 
dikemukakan menyatakan bahwa gaya mengajar/karakteristik guru 
mempunyai pengaruh yang signifikan bagi pengembangan karakter siswa 
di sekolah. Guru yang baik adalah guru yang mampu mengerti apa yang 
dibutuhkan dan diinginkan siswa. Seiring dengan semakin baiknya gaya 
mengajar guru, maka akan berbanding lurus dengan mudahnya proses 
internalisasi nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan pada siswa. 
 Ki Hadjar Dewantara membagi kepemimpinan guru menjadi tiga 
macam yang biasa di sebut dengan trilogi kepemimpinan (sistem among) 
sebagai berikut: 
1. Ing ngarsa sung tuladha 
Ing ngarsa sung tuladha secara harfiah berarti pemimpin itu 
di depan hendaknya menjadi contoh. Sung dari kata asung dalam 
bahasa jawa berarti memberi. Akan tetapi dalam kalimat tersebut Ki 
Hadjar Dewantara berpesan agar sung itu di artikan menjadi. 
Rasanya akan sangat berbeda antara memberi contoh dan menjadi 
contoh (Ki Suratman, 1990: 22). Dalam pendidikan pemberian teladan 
itu teramat penting, yakni untuk membentuk idealisme kebaikan atau 
idealisme kesempurnaan (Ki Fudyartanto, 1998: 191). 
Zuchdi (2009: 52) berpendapat bahwa salah satu cara untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter adalah melalui 
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keteladanan seorang guru sehingga para siswa menirunya. Untuk itu 
pendidikan karakter akan berhasil jika dimulai dari pembiasaan para 
guru di sekolah, sebab pengembangan karakter terpuji/akhlaq 
mulia/budi pekerti luhur memerlukan pengembangan ketajaman 
berpikir dan bernalar, pemberian teladan dan pembiasaan secara 
terus menerus. Sehingga akan menjadi naif apabila para siswa 
dituntut untuk menjadi seorang berkarakter tetapi para guru justru 
tidak berkarakter (Sukadiyanto, 2011: 444).  
Akhmad (2011: 36) berpendapat bahwa guru merupakan 
sosok paling penting dalam keberhasilan pendidikan karakter di 
sekolah. Sebagus apapun konsep sebuah pendidikan karakter, tidak 
akan berhasil dengan baik apabila guru yang mendidik dan mengajar 
siswa di sekolah tidak bisa dijadikan teladan di dalam berperilaku. Hal 
ini disebabkan karena pendidikan karakter akan sangat sulit tercapai 
jika hanya disampaikan dengan teori dan pengetahuan semata, akan 
tetapi kesadaran siswa akan terbangun jika dengan doktrin dan 
keteladanan secara berulang-ulang. Selain itu pendidikan karakter 
juga akan sulit meraih keberhasilan apabila semangat yang dimiliki 
guru bukan karena cinta dengan dunia pekerjaan, melainkan hanya 
karena butuh terhadap pekerjaan atau sekedar status sosial. 
Karsidi (2008: 82) menambahkan pada zaman sekarang ini, 
siswa cenderung menirukan karakter guru dibanding orang tua 
sendiri karena di sekolah guru merupakan orang dewasa terdekat ke 
dua bagi mereka. Maka dari itu guru harus menunjukkan sikap dan 
keteladanan yang baik di hadapan siswa-siswanya. Mufidun (2012) 
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juga menyatakan pendapat serupa bahwa kunci sukses pendidikan 
yang pertama dan utama adalah Akhlaq. Guru benar–benar harus 
bisa menjadi teladan dalam berakhlaq. Anak didik kebanyakan lebih 
percaya dengan gurunya dari pada orang tuanya, karena guru 
dianggap tahu segala-galanya. Untuk itu segala tingkah laku, sopan 
santun guru akan menjadi panutan muridnya.  
Kemendiknas (2010: 14-15) menyebut untuk mendukung 
keterlaksanaan pendidikan karakter, guru harus mampu menunjukkan 
keteladanan dalam berperilaku, bertindak dan bersikap yang baik 
sehingga dapat menjadi panutan bagi siswa.  Pendemonstrasian 
berbagai contoh keteladanan merupakan langkah awal pembiasaan. 
Jika guru menghendaki agar siswa mampu berperilaku dan bersikap 
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diinginkan, maka seyogyanya 
guru menjadi orang pertama dan utama yang memberikan contoh 
bagaimana berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai mulia 
tersebut. Misalnya berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, 
bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih sayang, perhatian terhadap 
siswa, jujur, menjaga kebersihan dan sebagainya. Keteladanan dalam 
pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pengintegrasian ke 
dalam kegiatan sehari-hari satuan pendidikan formal dan nonformal 
yang berwujud kegiatan rutin atau kegiatan insidental (meliputi 
kegiatan spontan dan berkala). Kegiatan rutin merupakan kegiatan 
yang dilakukan siswa secara terus-menerus dan konsisten setiap 
saat. Contoh kegiatan ini adalah: Upacara pada hari besar 
kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut 
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dan lain-lain) setiap hari Senin, beribadah bersama/sembahyang 
bersama setiap dzuhur (bagi yang beragama Islam), berdoa waktu 
mulai dan selesai pelajaran, mengucap salam bila bertemu 
pendidik/tenaga kependidikan yang lain, dan sebagainya.  Kemudian 
kegiatan spontan adalah kegiatan insidental yang dilakukan pada saat 
itu juga. Kegiatan spontan biasanya dilakukan pada saat guru 
mengetahui adanya perilaku dan sikap yang kurang baik dari siswa 
yang harus dikoreksi pada saat itu juga sehingga siswa tidak akan 
melakukan tindakan yang tidak baik tersebut. Contoh kegiatan 
tersebut adalah: membuang sampah tidak pada tempatnya, berteriak-
teriak sehingga mengganggu pihak lain, berkelahi, mencerca, 
mencela, berlaku tidak sopan, mencuri, berpakaian tidak senonoh, 
dan sebagainya. Selain itu kegiatan spontan juga perlu dilakukan 
terhadap siswa yang mempunyai perilaku dan sikap yang baik 
sehingga perlu dipuji, misalnya: memperoleh nilai tinggi, menolong 
orang lain, memperoleh prestasi dalam olahraga atau kesenian, 
berani menentang/mengoreksi perilaku teman yang tidak terpuji. 
Keteladanan merupakan hal utama yang dilakukan dalam 
pengarusutamaan pendidikan karakter. Kegiatan insidental lainnya 
adalah kegiatan berkala. Kegiatan berkala merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik, siswa, dan tenaga kependidikan secara 
berkala. Contoh: lomba atau kegiatan hari besar, misalnya: Hari 
Pendidikan Nasional, Hari Kemerdekaan, Hari Ibu, hari besar 
keagamaan. 
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Teori yang telah dikemukakan di atas dapat diringkas  
bahwa ing ngarsa sung tuladha merupakan salah satu kepemimpinan 
yang dilakukan oleh guru yang mana mempunyai pengertian bahwa 
guru harus menjadi teladan bagi siswanya. Ki Hadjar Dewantara 
menyebut bahwa ing ngarsa sung tuladha merupakan salah satu 
kepemimpinan guru yang paling efektif kaitannya dalam mentransfer 
dan menginternalisasi nilai-nilai karakter baik kepada siswa. Untuk 
menjadi teladan bagi siswanya maka guru harus mempraktikkan 
segala bentuk nilai-nilai karakter baik dalam kehidupannya secara 
konsisten dan berulang-ulang. Tanpa adanya keteladanan secara 
konsisten dan berualng-ulang maka akan mustahil bagi guru untuk 
mendidik dan mengembangkan karakter siswa, karena siswa akan 
lebih mudah dalam mempraktikkan apa yang dikatakan oleh guru 
setelah ada demonstrasi di awal.  
Slamet PH (2000) mengemukakan bahwa indikator dari 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha meliputi: melakukan 
perubahan (mentransformasi), menginspirasi, memberi contoh (suri 
tauladan), berekspektasi tinggi, berkomitmen, menjaga integritas, 
regulator (pembuat atuaran), percaya diri, menghargai, 
mengkoordinir, menyelaraskan, mengambil keputusan, berani 
mengambil resiko, menciptakan sumber daya, peduli dan membangun 
teamwork. Wahjosumidjo (2011) menyajikan indikator ing ngarsa sung 
tuladha yaitu: mawas diri, berani dan mampu mengatasi kesulitan, 
wajar, tegas, bertanggung jawab,  sederhana, penuh pengabdian, 
berjiwa besar, optimis, mampu mengendalikan diri (kematangan 
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emosional), energik, antusiasme, berpikir ke depan (visioner) & rasa 
ingin tahu. 
 
2. Ing madya mangun karsa  
Ing madya mangun karsa mengandung arti bahwa seorang 
pemimpin itu di tengah-tengah pengikutnya harus mampu 
memberikan motivasi agar semua bisa mempersatukan segala gerak 
dan perilaku secara serentak ditujukan untuk mencapai cita-cita 
bersama (Ki Suratman, 1990: 22). Selanjutnya ing madya mangun 
karsa merupakan kiat pendidikan semangat mencapai sesuatu, 
mendorong untuk berbuat dan sukses. Kiat ini mempunyai idealisme 
pribadi yang penuh dorongan untuk berkarya dan sukses, jiwa yang 
bergelora untuk bertindak tepat. Ada bermacam-macam cara dalam 
memberikan dorongan pada siswa, antara lain: memberikan hadiah, 
hukuman, pujian, kompetisi, memberi makna sesuatu dan sebagainya 
(Ki Fudyartanto, 1998: 191). 
Mufidun (2012) berpendapat bahwa kunci sukses pendidikan 
adalah minat dan semangat belajar. Guru harus benar-benar menjadi 
penggali minat dan memompa semangat belajar siswa sehingga 
setiap siswa mampu berpikir kritis dan belajar mandiri. Seorang bijak 
berpendapat bahwa tugas guru itu ibaratnya bercerita tentang 
enaknya ilmu dan membangkitkan selera anak untuk melahap ilmu 
tersebut. Keberhasilan tertinggi guru adalah jika mampu mengubah 
siswa yang mogok belajar menjadi siswa lebih pandai dari dirinya. 
Abdul (2013) berpendapat bahwa guru harus kreatif dalam 
77 
menciptakan ide atau prakarsa sehingga siswa mau mengamalkan 
nilai-nilai karakter terpuji di antaranya bekerja keras, rajin, ulet, disiplin 
dsb. Sartono (2007) juga menambahkan bahwa seorang guru berada 
di tengah siswa (ing madya mangun karsa) hendaknya bisa menjadi 
teman, sahabat, atau partner yang baik sehingga dapat 
membangkitkan kegairahan para siswa agar semakin bersemangat 
untuk berkarya atau bekerja.  
Sujarwo (2010: 2-5) berpendapat bahwa sebagai pengarah 
belajar seorang guru berperan untuk senantiasa memelihara dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Kepribadian guru dalam 
memberikan perhatian yang hangat dan suportif diyakini bisa memberi 
motivasi belajar siswa. Kemudian empati seorang guru dapat 
membantu perkembangan belajar siswa secara signifikan. Maka dari 
itu guru perlu membangun citra positif dihadapan siswa. Apabila guru 
menginginkan adanya interaksi yang komunikatif dengan siswa, maka 
guru hendaknya berusaha seoptimal mungkin membangun citra positif 
di hadapan siswa. Hal ini cukup beralasan karena komunikasi yang 
intensif antara siswa dengan guru dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran sehingga mampu menciptakan situasi 
pembelajaran yang nikmat (enjoyable learning), mampu mendorong 
sikap percaya diri dan benar-benar mampu memberdayakan peserta 
didik. 
Waterhouse (1983: 1) berpendapat bahwa guru yang ingin 
meningkatkan proses kegiatan pembelajaran di kelas harus memiliki 
kepekaan tinggi terhadapa situasi dan kebutuhan siswa. Untuk 
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menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, guru tidak 
terbatas hanya sebagai penyampai pengetahuan semata, akan tetapi 
secara kreatif mampu mewujudkan kinerjanya sebagai perancang, 
pengelola, pengerah, peneliti dan fasilitator dalam pembelajaran. 
Beberapa pendapat di atas dapat menunjukkan bahwa ing 
madya mangun karsa adalah salah satu faktor efektif dan efisiennya 
sebuah pembelajaran. Guru hendaknya peka terhadap apa yang 
diinginkan siswa (menggali minat), mampu membangun iklim yang 
menyenangkan sehingga memunculkan semangat belajar para siswa. 
Kaitannya dengan penanaman nilai-nilai karakter baik, model 
kepemimpinan ini mendukung siswa dengan motivasi untuk menyukai 
dan mau melaksanakan nilai-nilai karakter baik yang ingin 
diinternalisasikan.  
Slamet PH (2000) mengemukakan bahwa perwujudan 
kepemimpinan guru ing madya mangun karsa mempunyai indikator, 
di antaranya: berinteraksi, mencerahkan, memfasilitasi, 
mendorong/memotivasi atau memberi semangat, menyerasikan, 
menggerakkan/memobilisasi, memberdayakan, mengajak, daya 
adaptasi, membuat  rasa nyaman terhadap perubahan, membangun 
iklim yang kondusif, mempersuasi dan mendelegasi. Ki Fudyartanto 
(1998: 191) menambahkan indikator ing madya mangun karsa 
sebagai berikut: memberikan hadiah, hukuman, pujian dan kompetisi.  
Wahjosumidjo (2011) menambahkan indikator lain di antaranya 
adalah mampu menyesuaikan diri, diplomatis, meyakinkan 
(persuade), membujuk (induce), mengayomi, mengusahakan, 
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meningkatkan, menumbuhkan, membangkitkan, menanamkan, 
memantapkan, membina, memiliki kepekaan (sensitivity), 
memberikan sugesti, memberikan insentif & penghargaan yang tepat. 
 
3. Tutwuri handayani 
Tutwuri handayani berarti bahwa pemimpin itu harus 
sanggup memberi kemerdekaan kepada para pengikutnya dengan 
perhatian sepenuhnya untuk memberikan petunjuk dan 
pengarahannya bilamana kemerdekaan itu akan membahayakan diri 
para anggota atau masyarakat umumnya. Perilaku demikian adalah 
sikap dan perilaku yang demokratis (Ki Suratman, 1990: 22). Ki 
Suratman (1980: 7-8) menambahkan bahwa berjalan di belakang 
memberi kebebasan kepada anak-anak untuk melatih mencari jalan 
sendiri, sedang sebagai pendidik kita wajib memberi koreksi disaat 
anak menghadapi bahaya yang tidak dapat dihindarinya dengan 
fikiran dan tenaga. 
Zuriah (2011: 131-133) mengemukakan bahwa tutwuri 
mempunyai arti memberi kemerdekaan, jadi selama siswa 
mengerjakan dan berpikir positif (tidak merugikan pribadi atau 
masyarakat) maka ia di beri kebebasan dan kemerdekaan untuk 
menjadi aktif, kreatif, inovatif, produktif dan sebagainya. Namun jika 
hanya tutwuri saja maka akan menjadikan siswa over acting sehingga 
perlu dikendalikan dengan rem yaitu handayani, yang mana berarti 
memberi bantuan seperlunya manakala anak memang memerlukan 
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bantuan dan memberikan bimbingan, tuntunan agar tidak melakukan 
hal yang merugikan.  
Ki Suratman (1990: 37) menegaskan bahwa proses 
demikian memungkinkan perkembangan anak didik secara wajar dan 
suasana kemerdekaan tanpa hambatan dan tekanan. Anak akan 
berkembang kepribadiannya dengan landasan jiwa merdeka, penuh 
inisiatif, kreativitas, mandiri serta berkembang pula sifat dan perilaku 
sosialnya. Ki Suratman (1989: 16) di dalam buku yang lain 
menambahkan bahwa inisiatif dan kreativitas merupakan dua hal 
yang sangat penting dimiliki siswa agar dapat mengatasi segala 
bentuk tantangan zaman. 
Ki Hadjar Dewantara (1964: 9) mengemukakan bahwa 
kebebasan dalam tutwuri handayani inilah yang sebenarnya 
merupakan demokrasi, sedangkan kewajiban pemimpin adalah 
mengawasi apa yang diperbuat siswa yang tidak lain disebut 
kebijaksanaan sang pamong. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa dalam perkembangan hidup siswa harus ada demokrasi dan 
leiderschap (leadership) atau istilah lainnya demokrasi terpimpin. Ki 
Suratman (1980: 17) juga mengemukakan hal serupa bahwa pada 
dasarnya demokrasi itu terwujud secara seimbang dan selaras baik 
hak dan kewajibannya. Oleh karena itu menumbuhkan kesadaran 
sedini mungkin kepada sanubari anak didik akan sangat membantu 
perkembangan asas demokrasi dalam masyarakat. Ki Fudyartanto 
(1998: 191) mengemukakan pendapat yang sedikit berbeda bahwa 
Tutwuri handayani sebagai kiat mendidik berfungsi untuk 
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membangkitkan semangat kemandirian. Jadi kiat ini mempunyai 
idealisme pribadi yang teguh, tangguh dan tegas. 
Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa kodrat alam itu 
menjadi petunjuk bagi kehidupan manusia karena yang diwujudkan di 
dalam kodrat alam itu merupakan sifat lahirnya kekuasaan dan 
ketertiban Tuhan YME. Tidak ada satu kekuatanpun yang dapat 
merintangi kodrat alam karena kekuatan Tuhan tidak terbatas. Oleh 
karena itu kodrat alam manusia sedunia berbeda-beda dengan sifat 
hidup masing-masing dan terjadilah bangsa-bangsa (Mochamad 
Tauchid, 1963: 44). 
Beberapa pendapat di atas menyebutkan bahwa Tutwuri 
handayani merupakan suatu sistem yang berjiwa kekeluargaan dan 
bersendikan dua dasar, yakni kodrat alam dan kemerdekaan. Kodrat 
alam sendiri merupakan syarat untuk mencapai kemajuan dengan 
secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya. Kemudian kemerdekaan 
merupakan syarat untuk menghidupkan dan menggerakkan kekuatan 
lahir batin anak agar dapat memiliki pribadi yang kuat dan dapat 
berfikir serta bertidak merdeka (Ki Suratman, 1980: 6-7). Ki Suratman 
(1989: 4) di dalam buku yang lain menjelaskan bahwa sendi kodrat 
alam dan kemerdekaan sangat mendasar. Tidak mungkin kita 
mendidik siswa di luar atau bertentangan dengan kodrat alamnya. 
Lalu dapat disimpulkan bahwa kodrat alam merupakan batas sejauh 
mana pendidikan mampu mengembangkan seluruh potensi kodrati 
dan kepribadian siswa. Dasar kemerdekaan merupakan tuntutan bagi 
proses mengembangkan potensi siswa tersebut. Perkembangan 
82 
dalam suasana kemerdekaan tanpa adanya tekanan akan memberi 
keleluasaan tumbuh secara wajar. Siswa yang mengalami 
perkembangan semacam itu akan tumbuh sebagai pribadi yang 
berjiwa merdeka, sebagai modal bertumbuhnya jiwa, sikap dan 
perilaku demokratis.  
Ki suratman (1980: 16-17) mengemukakan bahwa iklim dan 
suasana kemerdekaan dalam pendidikan adalah keadaan yang 
memberi kemungkinan perkembangan bebas dari segenap potensi 
anak tanpa hambatan atau dengan sekecil mungkin rintangan. Sikap 
laku guru yang dirasakan sebagai tekanan atau pemaksaan terhadap 
siswa akan menimbulkan tekanan-tekanan pada siswa kemudian 
akan menimbulkan tekanan pada jiwanya. Dalam tekanan jiwa yang 
demikian itu maka potensi kodrati anak yang perlu ditumbuhkan akan 
mengalami hambatan-hambatan. Siswa sebagai individu perlu 
mendapat bimbingan dalam usaha peningkatan dirinya secara 
kualitatif dalam keserasian perkembangan kesadaran sosial dan 
hidup kemasyarakatannya. Pendekatan berdasar prinsip demikian 
dapat menghindarkan tumbuhnya individualisme pada anak yang 
selanjutnya diharapkan akan lebih menjunjung tinggi kepentingan 
bersama dari pada kepentingan pribadi dan kelompoknya. Kehadiran 
manusia ini juga disertai rasa harga diri dan inilah yang menentukan 
corak kepribadiannya. Oleh karena itu wajar jika dalam kondisi 
apapun siswa menghendaki untuk dihargai dan diperlakukan sesuai 
dengan martabat kemanusiaannya. Sehingga guru berkewajiban 
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menumbuh suburkan rasa harga diri ini karena hal tersebut 
merupakan modal utama dalam mengembangkan kepribadiannya. 
Mochammad Tauchid (1963: 36) mengemukakan bahwa 
tutwuri handayani merupakan salah satu kepemimpinan guru yang 
mementingkan kodrat iradatnya siswa tanpa melupakan segala 
keadaan yang mengelilinginya. Sistem ini merupakan pengganti dari 
sistem hukuman, perintah dan paksaan jaman Belanda dulu. Perintah 
dan paksaan hanya boleh dilakukan disaat siswa tidak dapat 
menghindarkan bahaya yang akan menimpanya. Kemudian hukuman 
itu semata-mata hanya sebuah proses penebusan kesalahan dan 
bukan siksaan dari guru kepada siswa. 
Ki Suratman (1980: 15-16) menambahkan bahwa 
pertumbuhan jiwa anak dalam proses perkembangan kepribadian 
secara fisik dan psikologik bersifat evolusioner. Kenyataan ini akan 
menimbulkan kondisi anak yang berbeda-beda dalam suatu tahap 
perkembangannya. Oleh karena itu siswa perlu mendapatkan 
perhatian dan pelayanan yang berbeda-beda dari gurunya. 
Pendekatan guru yang bersifat menyeluruh (generalisasi) terhadap 
siswa tidak akan mengenai sasaran karena kondisi kualitatif siswa 
tidak sama. Dalam hal ini perlu adanya pendekatan individual, agar 
bantuan dan bimbingan guru sesuai dengan apa yang diperlukan 
siswa, disaat yang tepat dan dengan kadar yang tepat pula. bantuan 
yang terlalu dini diberikan akan menyebabkan anak menjadi manja, 
sedang jika bantuan yang diberikan secara berlebihan dapat 
merupakan pemborosan dan mubazir.  
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Ki Hadjar Dewantara memberi gambaran bahwa sikap 
seorang guru terhadap siswanya harus berpikir, berperasaan dan 
bersikap sebagai seorang petani terhadap tanaman peliharaannya. 
Dalam bercocok tanam petani harus takluk kepada tanaman bukan 
malah sebaliknya. Petani menyerahkan dan mengabdikan dirinya 
pada kepntingan tanamannya. Petani tidak dapat mengubah sifat dan 
jenis tanaman menjadi jenis lain. Dia hanya bisa memperbaiki dan 
memperindah dengan mendorong perbaikan perkembangan tanaman 
tersebut. Petani juga tidak bisa memaksakan buahnya agar lekas 
masak menurut kemauan petani. Selain itu petani juga harus  tahu 
sifat, watak dan ilmu tenatang tanaman tersebut agar didapatkan 
tanaman yang subur dan berbuah baik (Mochammad Tauchid, 1963: 
36-37). 
Ki Suratman (1989: 16) mengemukakan bahwa 
keseimbangan pelaksanaan hak (kebebasan) dan kewajiban 
merupakan jaminan adanya ketertiban dan kedamaian serta jauh dari 
ketegangan dan anarki. Dalam dunia pandidikan siswa akan tumbuh 
dan berkembang seluruh potensi kodratinya sesuai dengan 
perkembangan alaminya serta wajar tanpa mengalami hambatan dan 
rintangan  serius. Perkembangan itu akan memberi kemungkinan 
tercapainya tujuan pendidikan sewajarnya sesuai dengan target 
kurikuler yang harus dicapainya. Ki Fudyartanta (1998: 190) 
berpendapat bahwa sikap laku tutwuri dan sikap laku handayani 
intensitasnya tidak sama pada semua anak dan pada tingkat-tingkat 
perkembangan anak karena dalam pelaksanaannya berlawanan. Jika 
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tutwuri makin besar intensitasnya berarti kemerdekaan lebih besar, 
maka handayani atau pengendalinya makin kecil. Dalam 
implementasinya, makin besar anak maka tingkat kedewasaannya 
pun semakin besar. Kemudian seiring dengan semakin tinggi 
kedewasaan dan kemandiriannya maka sikap laku tutwuri pun akan 
mempunyai porsi yang lebih besar dari pada handayani. 
Uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat diketahui 
bahwa  tutwuri handayani  merupakan kepemimpinan guru yang 
bersifat demokratis. Maksudnya guru memberikan kemerdekaan 
kepada siswa untuk bereksplorasi dalam mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya (kodrat alam), kemudian guru memberi 
pengawasan, bimbingan secara logis dan bantuan ketika siswa mulai 
melakukan tindakan yang menyimpang dan membahayakan diri 
sendiri maupun orang lain. Dalam kepemimpinan guru tutwuri 
handayani hal yang menjadi landasan utama adalah kemerdekaan 
dan kodrat alam, karena dengan kemerdekaan, kodrat alam tiap 
individu yang merupakan faktor bawaan sejak lahir dapat 
dikembangkan semaksimal mungkin oleh siswa. 
Ki Suratman (1980: 19-20) penentuan posisi siswa dan sikap 
guru terhadap siswa merupakan salah satu  hal yang sangat 
berpengaruh terhadap hasil pendidikan siswa. Jika kita menghendaki 
agar hasil pendidikan yang dilaksanakan sesuai dengan yang dicita-
citakan, maka kita harus melakukan pilihan terhadap penentuan 
kedudukan murid dan juga sikap laku guru yang sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai. Sikap laku guru ini pada dasarnya berkaitan erat 
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dengan pandangannya terhadap posisi anak didik dalam proses 
pendidikan. Dalam hal ini terdapat 3 pandangan, di antaranya: siswa 
berkedudukan sebagai subjek, siswa berkedudukan sebagai objek 
dan siswa berkedudukan sebagai subjek sekaligus objek. Tutwuri 
handayani mempunyai paradigma bahwa dalam proses pembelajaran 
siswa berkedudukan sebagai subjek sekaligus objek sehingga siswa 
akan lebih menikmati proses pembelajaran tersebut dan proses 
pembelajaran akan lebih dinamis dan menyenangkan. Di bawah ini 
disajikan Tabel perbandingan antara posisi siswa dengan hasil yang 
akan dicapai. 
Tabel 3. Perbandingan antara posisi dengan  
hasil yang akan dicapai (Suratman, 1980: 20)  
No Posisi siswa Sikap laku guru Hasil yang dicapai 
1 Subjek Otoriter (handayani) 
Anak jiwanya tertekan 
Inisiatif dan kreativitasnya tidak 
berkembang 
Dihinggapi rasa harga diri rendah dan 
sifat negatif lain 
2 Objek Liberal (tutwuri) 
Anak manja 
Sering over acting 
Individualistis 
Jiwa sosialnya kurang berkembang 








Anak berkembang secara wajar dalam 
kebebasan 
Berwatak dan berkepribadian 
Penuh inisiatif dan kreatif 
Mandiri dan sosial serta sifat-sifat sejenis 
yang lain 
Donald Medley (Syamsu & Nani, 2012: 141) berpendapat 
bahwa gaya mengajar merupakan salah satu dari kompetensi 
profesional guru untuk menciptakan iklim kelas (classroom climate) 
yang diinginkan. Lippitt & White (Syamsu & Nani, 2012: 141) 
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mempunyai pendapat yang berbeda dengan ki suratman yang 
mengklasifikasikan gaya mengajar itu kedalam 3 kategori (study 
klasik), yaitu: autoritarian (guru mengarahkan ke seluruh kegiatan 
pembelajaran), demokrasi (guru mendorong atau melibatkan siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertukar 
pemikiran dalam proses pengambilan keputusan) dan laissez-faire 
(guru tidak menetapkan tujuan dan tidak memberikan arahan atau 
aturan bagi tingkah laku kelompok atau individu siswa). Kemudian 
Lippitt & White melakukan penelitian terkait dengan klasifikasi gaya 
mengajar guru yang telah dikemukakan. Hasil dari penelitian tersebut 
disajikan pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Dampak gaya mengajar guru terhadap karakter siswa 





Dampaknya terhadap siswa 
1 Autoritarian 
Siswa kurang memiliki kemampuan berinisiatif untuk 
melakukan suatu kegiatan, menjadi tergantung kepada guru, 
bersikap agresif dan suka menentang terhadap pimpinan. 
2 Demokrasi 
Siswa memiliki sikap bersahabat, mau bekerja sama dalam 
kelompok dan dapat mengerjakan tugas-tugas akademik 
tepat waktu. 
3 Laissez-faire Siswa mengalami kebingungan dan tidak produktif. 
 
Tabel 3 & 4 dapat diketahui bahwa sikap laku guru atau 
gaya mengajar guru mempunyai dampak terdahap karakter siswa. 
Gaya mengajar guru yang demokratis menjadikan siswa kreatif, 
berkarakter sesuai dengan bakat alaminya (karakter baik), koperatif 
dan mempunyai prestasi yang baik dibandingkan dengan gaya 
mengajar guru yang lainnya.  Hal ini cukup beralasan karena dalam 
praktiknya siswa diberi kesempatan untuk memilih dan melaksanakan 
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apa yang disukainya tanpa paksaan, kemudian didukung dengan 
bimbingan guru yang tepat sehingga siswa akan berkembang sebaik-
baiknya. 
Ki Suratman (1980: 14) menjabarkan faktor-faktor  
diperlukannya sikap laku tutwuri handayani guru dalam menghadapi 
siswanya, antara lain: 
a. Tiap anak mempunyai sifat kodrati berupa perbedaan-perbedaan 
pribadi. 
b. Dalam pertumbuhan jiwa raga anak perlu diikuti tahap-tahap 
perkembangan sesuai dengan kodrat alamnya. 
c. Untuk menumbuhkan segala potensi kodrati sebagai karunia 
Tuhan YME kepada anak, sehingga perlu iklim dan suasana 
kemerdekaan. 
d. Manusia adalah makhluk individual dan sekaligus makhluk sosial. 
e. Tiap manusia mempunyai hasrat untuk dihargai dan diperlukan 
sesuai dengan martabat kemanusiaannya. 
f. Untuk mencapai keseimbangan dan keselarasan dalam hidup 
bermasyarakat, pelaksanaan hak asasi perlu dipersandingkan 
dengan perwujudan kewajiban asasi manusia. 
g. Bagi suatu bangsa pendidikan merupakan suatu wahana untuk 
menanamkan nilai-nilai sesuai dengan perkembangan budaya 
bangsa yang dinamis. 
Slamet PH (2000) menjelaskan bahwa kepemimpinan guru 
berupa tutwuri handayani mempunyai indikator sebagai berikut: 
mengarahkan (visioner), membimbing, mendiskusikan, mendorong 
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berpikir (kreatif, inovatif, dan rasa keingintahuan), mendorong 
keluwesan, mendorong pengambilan resiko, memberikan wewenang 
yang disertai tanggung jawab, memberikan dukungan disertai 
koreksi, pemantauan disertai evaluasi, memberikan kesempatan, 
hasil kerja yang terukur, memberikan kepercayaan dan memberikan 
tugas. Indikator lain yang dikemukakan oleh Wahjosumidjo (2011) 
melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan, mempertimbangkan 
keputusan siswa &  toleransi yang terkontrol. 
 Uraian yang telah dikemukakan di atas mengenai kepemimpinan 
guru, Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa & tutwuri 
handayani merupakan satu kesatuan utuh dan berlaku pada semua 
jenjang pendidikan. Akan tetapi cara berlakunya serta penerapannya  
harus disesuaikan dengan keadaan, waktu dan tempatnya. Dengan 
demikian seorang pamong suatu ketika cenderung bersikap ing ngarsa 
sung tuladha pada ketika lain bersikap ing madya mangun karsa dan 
waktu lain terkadang bersikap tutwuri handayani. Hal ini bisa terjadi pada 
setiap jenjang pendidikan, mulai pra sekolah sampai pendidikan tinggi. 
Sehingga pada tingkat dan jenjang pendidikan tertentu pamong dapat 
menitik beratkan pada sikap tertentu pula. Siswa pada usia muda lebih 
banyak memerlukan informasi dan keteladanan, maka pada tahap taman 
kanak-kanak dan pendidikan dasar pamong lebih tepat mengutamakan 
sikap ing ngarsa sung tuladha. Sudah barang tentu sesuai dengan 
perkembangan jiwa anak didik, maka kadar pemberian kemerdekaan 
kepada anak dari tingkat lebih tinggi selalu semakin bertambah. Pada 
pendidikan jenjang menengah, dengan peningkatan secara gradual maka 
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pamong lebih mengutamakan ing madya mangun karsa. Kemudian pada 
jenjang yang lebih tinggi diutamakan sikap tutwuri handayani yang berarti 
anak didik lebih diberi kelonggaran untuk secara kreatif menggunakan 
kemerdekaannya dengan penuh tanggung jawab dalam pengembangan 
kepribadiannya secara utuh dan anak senantiasa diberi dorongan kuat 
untuk berkembang dan mengembangakan dirinya secara optimal (Ki 
Suratman, 1990: 38-39). Senada dengan pendapat Ki Suratman, Ki 
Fudyartanta (1998: 192) juga berpendapat bahwa Ing ngarsa sung 
tuladha, ing madya mangun karsa & tutwuri handayani ketiganya sebagai 
kiat mendidik mempunyai hubungan interaksional dan fungsional. 
Ketiganya dilaksanakan secara simponis (harmonis) sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak dan situasi yang dihadapi. Seorang pamong 
harus dapat menjadi teladan, dapat membangkitkan semangat dan 
sekaligus memberi kebebasan bertindak kepada para siswanya sehingga 
proses pembelajaran lebih hidup, bersemangat dan demokratis.  
 
G. Kerangka Pikir 
 Deskripsi teoritis yang telah disajikan di atas, penelitian ini hanya 
dibatasi pada kepemimpinan guru menurut Ki Hadjar Dewantara yaitu ing 
ngarsa sung tuladha, ingmadya mangun karsa & tutwuri handayani. 
memperkuat kerangka berpikir bahwa tiga kepemimpinan guru tersebut 
betul-betul mempengaruhi pengembangan karakter siswa sebagaimana 

















Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
 Teori yang telah dikemukakan mengenai kepemimpinan guru dan 
karakter siswa di atas, maka dapat diambil indikator yang berpengaruh 
terhadap pengembangan karakter siswa. Indikator-indikator tersebut 
disajikan sebagai berikut: 
1. X1: Ing ngarsa sung tuladha indikatornya antara lain: menginspirasi, 
memberi contoh (suri tauladan), berekspektasi tinggi, menjaga 
integritas, menghargai, mengkoordinir, mengambil keputusan, berani 
mengambil resiko, menciptakan sumber daya, tegas, penuh 
pengabdian, berjiwa besar, optimis, mampu mengendalikan diri 
(kematangan emosional), energik, antusiasme, berpikir ke depan 
(visioner), rasa ingin tahu, mawas diri, berani, mampu mengatasi 
Kepemimpinan guru 
ing ngarsa sung 
tuladha 
Kepemimpinan guru 
tut wuri handayani  
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kesulitan, memulai perubahan, disiplin diri, konsisten, berlaku sopan 
santun, mempunyai tata krama, beretika, hangat, membagi 
pengalaman, melakukan elaborasi, melakukan singkronisasi, 
mengidentifikasi, mendemonstrasikan, melakukan pemusatan 
konsentrasi, terbuka terhadap kritikan, menentukan tujuan, 
memberikan tantangan dan memberikan alasan. 
2. X2: Ing madya mangun karsa indikatornya antara lain: mendorong/ 
memotivasi, menggerakkan/memobilisasi, memberdayakan, 
mengajak, membangun iklim yang kondusif, mampu menyesuaikan 
diri, meyakinkan (persuade), membujuk (induce), mengayomi, 
mengusahakan, meningkatkan, menumbuhkan, membangkitkan, 
menanamkan, memantapkan, membina, memberikan sugesti, 
memberikan insentif, membangun simpati, membangun empati, 
mengambil hikmah, menghargai/mengapresiasi dan memberikan 
perhatian. 
3. X3: Tutwuri handayani indikatornya antara lain: mengarahkan 
(visioner), membimbing, mendiskusikan,  mendorong berpikir (kreatif, 
inovatif, dan rasa keingintahuan), mendorong pengambilan resiko, 
memberikan wewenang yang disertai tanggung jawab, memberikan 
dukungan disertai koreksi, pemantauan disertai evaluasi, memberikan 
kesempatan, memberikan kepercayaan, memberikan tugas, 
melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan, mempertimbangkan 
keputusan siswa,  toleransi yang terkontrol, evaluasi disertai tindak 
lanjut, melakukan konfirmasi, memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya, memberi waktu dan kesempatan siswa berpikir dan juga 
93 
bertindak, meningkatkan interaksi dua arah, mengakomodir 
perbedaan, memberikan kuis, melibatkan siswa dalam kompetisi 
(perlombaan) dan melibatkan siswa dalam kegiatan sosial. 
4. Y: jujur, toleransi, disiplin, demokratis, gigih, tekun, sabar, bekerja 
keras, bersahabat, tanggung jawab, sopan, melakukan apa saja yang 
terbaik, membangun teamwork yang kompak, dinamis (melakukan 
perbaikan secara terus menerus dengan memetik pelajaran dari 
kesalahan, kesuksesan dan praktik yang baik), percaya diri, 
menciptakan peluang dan hal yang baru, daya saing tinggi yang 
berdasar solidaritas, rasa ingin tahu, terarah pada tujuan akhir, 
menyukai tantangan baru, mandiri tapi supel, tidak suka mencari 
kambing hitam, selalu berinovasi atau berimprovisasi, empati dan 
rasa kasih sayang. 
Indikator-indikator dari tiap jenis kepemimpinan guru dan karakter siswa 
disajikan di atas, pada akhirnya indikator-indikator tersebut akan dijadikan 
butir-butir instrumen atau pertanyaan dalam penelitian ini. 
 Ruang lingkup penelitian yang ditentukan yaitu tentang 
kepemimpinan guru terhadap pengembangan karakter siswa di SMK 
Negeri seluruh Kota Yogyakarta, dapat diduga kepemimpinan guru ing 
ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani 
mempunyai kaitan yang erat dalam pengembangan karakter baik siswa. 
Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif, sehingga pengambilan data menggunakan kuisioner 
yang mana diambil dari populasi guru di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta. Kemudian berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui 
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dan disimpulkan seberapa besar hubungan kepemimpinan guru ing 
ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani 
dalam pengembangan karakter baik siswa di sekolah.  
 
H. Hipotesis 
 Kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan 
menghasilkan hipotesis sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan guru 
ing ngarsa sung tuladha terhadap pengembangan karakter siswa di 
SMK Negeri seluruh Kota Yogyakarta.  
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan guru 
ing madya mangun karsa terhadap pengembangan karakter siswa di 
SMK Negeri seluruh Kota Yogyakarta.  
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan guru 
tutwuri handayani terhadap pengembangan karakter siswa di SMK 
Negeri seluruh Kota Yogyakarta. 
4. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan guru 
ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri 
handayani terhadap pengembangan karakter siswa di SMK Negeri 








A. Pendekatan Penelitian 
 Rumusan masalah yang terdapat pada bab 1 pada penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian korelatif. LaMar (2004, 1) menjelaskan bahwa penelitian 
korelatif merupakan penelitian yang mengacu pada studi yang bertujuan 
untuk mengungkapkan hubungan antar variabel yang menggunakan 
statistik korelatif. Suatu hubungan korelatif antara dua variabel kadang 
merupakan hasil dari sumber lain, jadi perlu diperhatikan bahwa dalam 
penelitian korelatif tidak harus menjelaskan hubungan sebab akibat. 
Hamid (2011) mengemukakan pernyataan senada bahwa penelitian 
korelatif berkaitan dengan pengumpulan data untuk menentukan ada atau 
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan seberapakah 
tingkat hubungannya yang dinyatakan sebagai suatu koefisien korelasi. 
Jika ada hubungan dari dua variabel ini dapat diketahui bahwa nilai-nilai 
suatu kelompok pada satu ukuran dapat diasosiasikan dengan nilai-nilai 
pada ukuran yang lain. Pada kenyataannya, meskipun ada hubungan 
antara variabel-variabel tidak berarti bahwa variabel yang satu adalah 
penyebab variabel yang lain. Sumanto (1990, 6-7) juga mempunyai 
pendapat senada bahwa mengemukakan bahwa penelitian korelatif 
berkaitan dengan pengumpulan data dengan tujuan untuk menentukan 
ada dan tidaknya hubungan dan seberapa jauh hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Meskipun pada kenyataannya terdapat hubungan 
yang erat antara dua variabel, seseorang tidak dapat menyimpulkan 
bahwa variabel yang satu adalah penyebab dari variabel yang lain. Hal ini 
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disebabkan kemungkinan terdapatnya faktor ketiga yang mempengaruhi 
variabel pertama, kedua atau mempengaruhi keduanya. Emzir (2012, 38) 
menambahkan bahwa penelitian korelatif merupakan studi hubungan 
dalam usaha memperoleh pemahaman faktor-faktor atau variabel yang 
berhubungan dengan variabel yang mayor dan bukan hubungan sebab 
akibat. Variabel yang ternyata diketahui tidak mempunyai hubungan yang 
tinggi dapat dieliminasi dan dapat dilanjutkan dengan penelitian kausal 
komparatif (exp post facto) ataupun eksperimen untuk menentukan atau 
menetapkan jika terdapat hubungan sebab akibat. Gay (1981, 184) 
berpendapat bahwa penelitian korelatif menggambarkan seberapa tepat 
hubungan antar dua variabel. Jika dua variabel mempunyai hubungan 
yang tinggi dapat dilihat dari angka koefisien korelasi yang mendekati 
+1,00 dan -1,00. Sedangkan jika dua variabel tersebut tidak memiliki 
hubungan maka nilai koefisien korelasi akan mendekati angka 0,00. Jadi 
semakin tinggi hubungan dua variabel maka akan semakin akurat prediksi 
yang didasarkan pada hubungan tersebut.  
 Uraian yang  telah dikemukakan mengenai metode penelitian 
korelatif di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
korelatif merupakan metode yang digunakan untuk menentukan seberapa 
kuat suatu hubungan antar variabel, yang mana hubungan tersebut hanya 
sebatas hubungan bukan merupakan sebab akibat. Dalam penelitian ini 
metode penelitian korelatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
mencari seberapa besar pengaruh antara kepemimpinan guru ing ngarsa 
sung tuladha (X1), ing madya mangun karsa (X2) & tutwuri handayani 
(X3) terhadap pengembangan karakter siswa (Y) di SMK Negeri di 
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seluruh Kota Yogyakarta baik secara tunggal ataupun bersama-sama. 










Gambar 2. Gambar desain penelitian 
 
 Hamid (2011,  165-167), Emzir (2012, 40-44) dan Sumanto 
(1990: 63-66) mengemukakan bahwa terdapat empat tahap dalam 
melakukan penelitian korelatif. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Memilih masalah dan menentukan variabel yang mungkin 
berhubungan dengan cara meyelidiki teori dari masalah tersebut 
ataupun berdasarkan pengalaman. 
2. Menentukan sampel yang tepat dan membuat instrumen yang 
reliabel dan valid. Hal ini disebabkan karena koefisien korelatif 
merupakan interpretasi dari hasil yang diambil di lapangan, sehingga 
jika variabel yang tidak memadai dikumpulkan, maka koefisien 









pengukuran yang digunakan tidak secara nyata mengukur variabel 
yang diinginkan, maka koefisien yang dihasilkan tidak akan 
mengindikasikan hubungan yang diinginkan. 
3. Desain dan prosedur penelitian  korelatif yaitu dua atau lebih skor 
yang diperoleh dari setiap sampel yang dipilih, yautu satu skor untuk 
setiap variabel yang diteliti dan skor berpasangan (pasangannya) 
kemudian dikorelasikan. Koefisien korelasi yang dihasilkan 
mengindikasikan tingkatan/derajad hubungan antara kedua variabel 
tersebut. 
4. Analisis data dan interpretasi. Koefisien korelasi merupakan angka 
desimal antara 0,00 dan +1,00 atau -0,00 dan -1,00 yang 
mengindikasikan derajad hubungan dua variabel. jika koefisien 
mendekati +1,00 maka dapat disimpulkan bahwa skor tinggi pada 
suatu variabel akan memiliki skor yang tinggi pula pada variabel lain 
dan juga sebaliknaya skor rendah pada suatu variabel akan memiliki 
skor rendah pula pada variabel lain. Dapat juga dikatakan bahwa 
suatu peningkatan pada variabel berhubungan/diasosiasikan dengan 
peningkatan pada variabel lain. Selanjutnya jika koefisien korelasi 
tersebut mendekati 0,00 maka dapat dikatakan kedua variabel itu 
tidak berhubungan. Hal ini berarti bahwa skor suatu variabel tidak 
mengindikasikan skor pada variabel lain. Kemudian jika koefisien 
tersebut mendekati -1,00 maka kedua variabel memiliki hubungan 
yang sebaliknya (negatif). Hal ini berarti bahwa skor tinggi pada suatu 
variabel akan memiliki skor yang renda pada variabel lain dengan 
kata lain peningkatan pada suatu variabel akan diasosiasikan dengan 
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penurunan pada variabel lain. Sumanto (1990: 67) menambahkan 
teknik yang paling umum digunakan dalam menentukan koefisien 
korelasi adalah dengan pearson product moment.  
Beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh Hamid, Emzir dan 
Sumanto di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan penelitian 
korelatif terdapat empat tahap yang harus dilakukan. Keempat tahap yang 
telah dikemukakan di atas, merupakan empat tahap yang digunakan 
dalam melakukan penelitian ini. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di seluruh SMK Negeri Kelompok 
Teknologi Kota Yogyakarta, yang mana disajikan dalam Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Daftar SMK Negeri di Kota Yogyakarta (Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta) 
No Nama sekolah Alamat 
1 SMK Negeri 1 Yogyakarta Jalan Kemetiran Kidul 35 Pringgokusuman, Degongtengen, Yogyakarta 
2 SMK Negeri 2 Yogyakarta Jalan Am. Sangaji 47 Cokrodiningratan, Jetis, Yogyakarta 
3 SMK Negeri 3 Yogyakarta Jalan Rudolf Wolter Monginsidi No 2, Cokrodiningratan, Jetis, Yogyakarta 
4 SMK Negeri 4 Yogyakarta Jalan Sidikan 60 Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta 
5 SMK Negeri 5 Yogyakarta Jalan Kenari 71 Muja-muju, Umbulharjo, Yogyakarta 
6 SMK Negeri 6 Yogyakarta Jalan Kenari No. 4 Semaki, Umbulharjo, Yogyakarta 
7 SMK Negeri 7 Yogyakarta Jalan Gowongan Kidul JT III/416, Jetis, Yogyakarta 
8 SMK SMTI Yogyakarta Jalan Kusumanegara No.3 Semaki, Umbulharjo, Yogyakarta 
Waktu penelitian dimulai pada bulan 18 hingga 28 November 2013. 
 
C. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri di 
Kota Yogyakarta dari berbagai keahlian dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 6. Jumlah populasi guru SMK Negeri seluruh Kota Yogyakarta 
No Nama sekolah Jumlah guru 
1 SMK Negeri 1 Yogyakarta 56 
2 SMK Negeri 2 Yogyakarta 205 
3 SMK Negeri 3 Yogyakarta 182 
4 SMK Negeri 4 Yogyakarta 143 
5 SMK Negeri 5 Yogyakarta 126 
6 SMK Negeri 6 Yogyakarta 109 
7 SMK Negeri 7 Yogyakarta 68 
8 SMK SMTI Yogyakarta 79 
Jumlah 968 
  
Data jumlah guru di atas didapatkan berdasarkan observasi peneliti pada 
bulan Mei 2013 di seluruh SMK Negeri Seluruh Yogyakarta.  
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Cluster sampling. Sugiyono (2006: 121-122) berpendapat bahwa 
Cluster Sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan daerah 
populasi yang telah ditetapkan karena terlalu luasnya area sumber data. 
Kemudian apabila setelah dikelompokkan didapat cluster yang berstrata 
atau tidak sama jumlahnya maka pengambilan sampel menggunakan 
stratified random sampling. Hamid (2011: 49) mengemukakan pendapat 
sedikit berbeda bahwa Cluster Sampling merupakan pemilihan sampel 
secara random secara berkelompok yang mana setiap anggota kelompok 
mempunyai karakteristik yang sama. Zainal Arifin (2012: 222)  
mempunyai pendapat yang sama dengan hamid bahwa Cluster Sampling 
merupakan pengambilan sampel berdasarkan sekelompok individu dan 
tidak diambil secara individu atau perseorangan melainkan melainkan 
kelompok. Margono (2009: 127) menambahkan bahwa Cluster Sampling 
digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan 
terdiri dari kelompok-kelompok individu atau Cluster. Adapun langkah-
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langkah yang dapat ditempuh dalam menggunakan teknik ini adalah 
sebagai berikut (Hamid, 2011: 49): 
1. Menentukan dan mendefinisikan populasi. 
2. Menentukan jumlah sampel yang dikehendaki. 
3. Menentukan definisi Cluster secara logis. 
4. Menyebutkan Cluster-cluster yang terkandung dalam populasi. 
5. Menaksir jumlah rata-rata anggota populasi setiap sampel. 
 Uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Cluster Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara 
mengelompokkan individu yang mempunyai karakteristik sama menjadi 
satu, kemudian mengambil sampel  dari salah satu individu sebagai 
perwakilan dari tiap karakteristik. Alasan pemilihan Cluster Sampling 
sebagai teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dikarenakan 
beberapa pertimbangan, yaitu: 
1. Wilayah populasi yang sangat luas yaitu SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta. 
2. Populasi yaitu SMK Negeri tidak berada dalam lokasi yang 
berdekatan (menyebar). 
3. Populasi bisa dijadikan kelompok (Cluster) berdasarkan bidang 
keahliannya. 
Beberapa alasan yang telah dikemukakan di atas maka penggunaan 
metode Cluster Sampling dapat membantu peneliti dalam penghematan 
biaya, tenaga dan waktu dalam menyelesaikan penelitian ini. Berdasarkan 
keputusan Kepala Dinas Kota Yogyakarta tahun 2013 SMK Negeri di 
seluruh Kota Yogyakarta dikelompokkan menjadi 3 jurusan apabila 
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ditinjau dari bidang keahliannya, yaitu bidang keahlian ekonomi & 
akuntansi, bidang keahlian seni, boga & kecantikan dan bidang keahlian 
teknik. Berikut disajikan Tabel 7 tentang pengelompokan SMK Negeri 
seluruh Kota Yogyakarta. 
Tabel 7. Pengelompokan SMK Negeri berdasarkan Jurusan 









1 SMK Negeri 1 Yogyakarta Ekonomi & Akuntansi 56 124 13% 
2 SMK Negeri 7 Yogyakarta Ekonomi & Akuntansi 68 
3 SMK Negeri 2 Yogyakarta Teknik 205 
466 48% 4 SMK Negeri 3 Yogyakarta Teknik 182 
5 SMK SMTI Yogyakarta Teknik 79 
6 SMK Negeri 4 Yogyakarta Seni, Boga & Kecantikan 143 
378 39% 7 SMK Negeri 5 Yogyakarta Seni, Boga & Kecantikan 126 
8 SMK Negeri 6 Yogyakarta Seni, Boga & Kecantikan 109 
Jumlah 968 968 100% 
 
 Nomogram Harry King menunjukkan bahwa untuk n ≤ 2.000 
(Husaini & Purnomo, 2006: 323) dengan menghubungkan garis dari 
jumlah populasi sebanyak 968 dan mengambil tingkat kesalahan sebesar 
5% maka didapatkan porsentase jumlah sampel dari populasi 18% atau 
sebanyak 174 orang.  Tabel 7 di atas terdapat 3 Cluster dengan proporsi 
jumlah guru yang berbeda-beda, sehingga banyaknya sampel dibagi 
secara proporsioanal menurut porsentase jumlah guru di Jurusan 
tersebut. Setelah banyaknya sampel ditentukan secara proporsional 
maka dapat diketahui jumlah sampel guru sebagai perwakilan tiap Cluster 




Tabel 8. Jumlah sampel dari tiap Cluster 
No Nama sekolah Bidang keahlian Porsentase Jumlah sampel  
1 SMK Negeri 7 Yogyakarta Ekonomi & Akuntansi 13% 22 
2 SMK Negeri 2 Yogyakarta Teknik 48% 84 
3 SMK Negeri 4 Yogyakarta Seni, Boga & Kecantikan 39% 68 
Jumlah 100% 174 
 
 Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa SMK N 7 Yogyakarta dipilih 
sebagai perwakilan Cluster dari SMK dengan bidang keahlian Ekonomi & 
Akuntansi, SMK N 2 Yogyakarta sebagai perwakilan dari bidang keahlian 
Teknik dan SMK N 4 Yogyakarta merupakan Cluster dari bidang keahlian 
Seni, Boga & Kecantikan. SMK Negeri yang telah disebutkan di atas 
dipilih sebagai sampel dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Jumlah guru melebihi batas jumlah sampel yang telah ditentukan. 
2. Mempunyai jarak yang paling dekat dengan UNY. 
3. Menurut Kepala Sekolah yang bersangkutan, Sekolah tersebut 
mempunyai komitmen dan kerja sama yang baik dalam pengabdian 
masyarakat berupa penelitian dalam bidang pengembangan karakter 
siswa. Hal ini diketahui oleh peneliti ketika proses observasi dan 
survey dengan metode wawancara. 
Pengambilan sampel menggunakan metode convenient sampling yaitu 
dengan mengambil sampel di sekolah tersebut tiap kelas untuk siswa dan 
tiap jurusan untuk guru. Metode convenient sampling dipilih karena dalam 
pelaksanaan dilapangan pembagian angket untuk guru dibantu oleh Kajur 
dan Guru pembimbing di SMK. Selanjutnya untuk angket untuk siswa 
diambil tiap kelas untuk memudahkan pengambilan sampel dan 
meminimalisir keributan saat pembagian angket.  
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D. Variabel Penelitian 
 Variabel yang ditetapkan pada penelitian ini adalah variabel bebas 
(yang mempengaruhi/sebagai sebab) dan variabel terikat (yang 
dipengaruhi/sebagai akibat). Variabel bebas meliputi kepemimpinan guru 
ing ngarsa sung tuladha (X1), ing madya mangun karsa (X2) & tutwuri 
handayani (X3). Sedangkan variabel terikatnya adalah karakter siswa di 
SMK Negeri Kelompok Teknologi seluruh Kota Yogyakarta (Y).  
 Untuk mendapatkan fakta dan menghindarkan berupa opini dalam 
pengisian instrumen maka dalam penelitian ini guru akan dibantu oleh 
siswa dalam penilaian kepemimpinan guru atau bisa juga disebut 
penilaian silang antara guru dan siswa. Maksudnya instrumen karakter 
siswa (Y) akan dinilai oleh guru dan instrumen kepemimpinan guru (X1, 
X2 & X3) akan dinilai oleh siswa.  
 
E. Instrumen Penelitian 
 Sugiyono (2006: 133) mengemukakan bahwa instrumen 
merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data. Instrumen penelitian 
digunakan untuk mengukur besarnya nilai variabel yang diteliti. Hamid 
(2011: 260) mempunyai pendapat senada bahwa juga berpendapat 
bahwa secara fungsional kegunaan instrumen adalah untuk memperoleh 
data yang diperlukan ketika peneliti melakukan tahap pengumpulan 
informasi di lapangan. Zainal (2011: 225) menambahkan bahwa 
instrumen merupakan komponen kunci dalam penelitian. Mutu instrumen 
akan menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian, 
sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari penemuan 
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atau kesimpulan penelitian. Margono (2009: 155-156) mengemukakan 
bahwa instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-betul 
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan data 
data empiris sebagaimana adanya. Data yang salah atau tidak 
menggambarkan data empiris bisa menyesatkan peneliti sehingga 
kesimpulan penelitian yang ditarik/dibuat peneliti bisa keliru. Beberapa 
pendapat yang telah dikemukakan di atas, menyatakan bahwa instrumen 
merupakan bagian terpenting dalam penelitian karena berfungsi sebagai 
alat bantu dalam pengumpulan data, untuk itu hendaknya instrumen 
dibuat dengan sebaik-baiknya agar data yang didapatkan sesuai dengan 
data empiris yang ada dilapangan. Untuk membuat instrumen yang baik 
terdapat beberapa hal perlu diperhatikan (Margono, 2009: 155-156), di 
antaranya: 
1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikator variabel harus 
spesifik sehingga jenis instrumen dapat ditetapkan dengan mudah. 
2. Sumber data/informasi baik jumlah maupun keragamannya harus 
diketahui terbih dahulu sebagai bahan atau dasar dalam menentukan 
isi, bahasa dan sistematika item dalam instrumen penelitian. 
3. Keterampilan dalam instrumen itu sendiri sebagai alat pengumpul 
data baik dari validitas, reliabilitas dan objektifitas. 
4. Jenis data yang diharapkan harus jelas sehingga peneliti dapat 
memperkirakan cara analisis data guna pemecahan masalah 
penelitian. 
5. Mudah dan praktis digunakan akan tetapi dapat menghasilkan data 
yang diperlukan. 
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Zainal (2012: 229-230) juga menambahkan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam penyusunan instrumen, yaitu: 
1. Setiap pertanyaan harus menggunakan bahasa yang baik dan benar, 
jelas singkat dan mudah dimengerti oleh responden. 
2. Jangan membuat pertanyaan yang mengarahkan pada jawaban. 
Misalnya: “kamu tidak menganggap ia anak yang cerdas bukan?”. 
3. Tidak menggunakan dua kata sangkal atau negatif dalam satu 
kalimat pertanyaan. 
4. Hindari pertanyaan berlaras dua seperti “apa kamu suka membaca 
dan menghitung?”. 
5. Hendaknya jawaban tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. 
 Penyusunan instrumen terdapat tahapan-tahapan yang perlu 
dilalui. Margono (2009: 157) menyatakan bahwa terdapat 5 langkah yang 
biasa ditempuh dalam menyusun instrumen penelitian, yaitu: 
1. Menganalisis tiap variabel dan membuat indikatornya berdasarkan 
teori maupun fakta empiris di lapangan. 
2. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untuk menukur variabel. 
3. Menetapkan kisi-kisi atau lay out penelitian yang berisi tentang materi 
pertanyaan, abilitas yang diukur,  jenis pertanyaan, banyaknya 
pertanyaan & waktu yang dibutuhkan. 
4. Membuat item pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen. 
5. Melakukan uji coba validitas dan reliabilitas. 
 Dalam penelitian ini untuk memperoleh data setiap variabel maka 
peneliti menyusun instrumen yang mana butir-butir instrumen tersebut 
disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah dikemukakan pada 
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kajian teori. Berikut  instrumen dari tiap-tiap variabel yang akan diteliti 
disajikan sebagai berikut (Sumber: Slamet PH (2000), Wahjosumidjo 
(2011), Ki Fudyartanto (1998: 191)). 
Tabel 9. Indikator dari tiap variabel 





Jujur 2 1 & 2 
Toleransi 1 3 
Disiplin 2 4 & 5 
Demokratis 1 6 
Gigih 1 7 
Tekun 1 8 
Bekerja keras 1 9 
Bersahabat 2 10 & 11 
Tanggung jawab 1 12 
Melakukan yang terbaik 1 13 
Membangun teamwork 1 14 
Dinamis 1 15 
Persaingan yang sehat 2 16 & 17 
Rasa ingin tahu 2 18 & 19 
Berinovasi 1 20 
Percaya diri 2 21 & 22 
Mandiri 2 23 & 24 
Variabel bebas 
(Ing ngarso sung 
tuladha) 
menginspirasi 1 25 
memberi teladan 1 26 
berekspektasi tinggi 2 27 & 28 
integritas 1 29 
menghargai 1 30 
mengambil keputusan 2 31 & 32 
mengambil risiko 1 33 
berjiwa besar 2 34 & 35 
berpikir ke depan 1 36 
Pro-perubahan 2 37 & 38 
konsisten 2 39 & 40 
berlaku santun 1 41 
Berbagi pengalaman berharga 1 42 
Mengambil hikmah 1 43 
Terbuka terhadap kritik 1 44 
Memberikan tantangan 





memotivasi 1 46 
menggerakkan 1 47 
memberdayakan 1 48 & 49 
meyakinkan 1 50 
membina 2 51 & 52 
memberikan sugesti positif 1 53 
memberikan insentif 2 54 & 55 
membangun simpati 1 56 
membangun empati 1 57 
memberi perhatian 1 58 
mempengaruhi 1 59 
mengajak 1 60 
menguatkan 1 61 




membimbing 1 64 
mendorong pengambilan resiko yang rasional 1 65 
memberikan wewenang disertai tanggung 
jawab 1 66 
memberikan dukungan disertai koreksi 2 67 & 68 
pemantauan disertai evaluasi 2 69 & 70 
memberikan kesempatan 1 71 
memberikan kepercayaan 1 72 
memberikan tugas 1 73 
melibatkan siswa dalam pengambilan 
keputusan 1 74 
memberi kesempatan siswa untuk bertanya 1 75 
memberi kesempatan siswa berpikir 1 76 
meningkatkan interaksi dua arah 2 77 
melibatkan siswa dalam kegiatan sosial 1 78 
  
 Indikator-indikator dari tiap variabel yang akan diukur tersebut 
pada akhirnya akan dibuat butir-butir instrumen yang berupa pertanyaan. 
Teknik penilaian dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 
bentuk pilihan ganda. Pilihan jawaban dalam skala Likert berturut-turut 
dari berpengaruh negatif hingga berpengaruh positif dengan skor 1, 2, 3, 
4 & 5. Untuk memperjelas apa yang telah dikemukakan di atas berikut 
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disajikan Tabel 10 tentang alternatif jawaban dan skor pada semua 
variabel yang akan diteliti. 
Tabel 10. Alternatif jawaban dan skor 
Variabel instrumen Alternatif jawaban Skor 
Karakter siswa, ing ngarsa sung 
tuladha, ing madya mangun karsa & 
tutwuri handayani 
Sangat tidak setuju 1 
Tidak setuju 2 
Ragu-ragu 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
melakukan pertanyaan kepada responden yang mana semua 
pertanyaannya telah tertera dalam angket. Kemudian angket yang 
digunakan bersifat tertutup, yaitu jawaban dari pertanyaan yang 
dikemukakan telah disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal 
memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan dilapangan.  
 Pemilihan angket sebagai teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini tidak lepas dari beberapa kelebihan yaitu: 
1. Waktu yang dibutuhkan dalam pengumpulan data relatif singkat. 
2. Sangat ekonomis dan mudah digunakan. 
3. Memusatkan responden pada pokok persoalan yang ingin diketahui. 
4. Jawaban yang didapatkan dari respnden tidak melebar keluar dari 
penelitian. 
5. Pada saat mengisi angket responden tidak dalam keadaan 
terintimidasi sehingga data relatif obyektif. 
6. Mudah ditabulasikan dan dianalisis. 
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G. Uji Instrumen 
 Kualitas kebenaran data yang diapatkan di lapangan (obyektif)  
sangat tergantung pada kualitas instrumen penelitian tersebut. Untuk 
menjaga kualitas instrumen dalam penelitian ini maka dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum instrumen digunakan. 
Berikut uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Zainal (2012:245) mengemukakan bahwa validitas adalah 
ketepatan atau kebenaran dan validitas instrumen adalah ketepatan 
instrumen mengukur apa yang akan diukur. Hamid (2011: 87) juga 
mengemukakan pendapat senada bahwa validitas adalah tingkat 
dimana suatu tes mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
validitas merupakan ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa 
yang hendak diukur sehingga data yang didapatkan sesuai dengan 
kadaan yang sebenarnya. Kaitannya dengan penelitian ini, pengujian 
validitas instrumen yang dilakukan meliputi validitas isi. 
Nana Sudjana ( 2008: 13-14) berpendapat bahwa validitas isi 
berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi 
yang akan dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya 
dinilai. Hamid (2011: 87) mempunyai pendapat yang sama bahwa 
validitas isi adalah tingkat dimana suatu tes mengukur lingkup isi 
yang dimaksudkan. Margono (2009: 187) juga berpendapat bahwa 
vaiditas isi merujuk pada suatu instrumen yang  memiliki  kesesuaian 
isi dalam mengungkap/mengukur yang akan diukur. Berdasarkan 
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beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa validitas isi 
merupakan pengujian kesesuaian tes dengan indikator penelitian, 
sehingga tes benar-benar dapat mengukur isi dari penelitian yang 
akan dilakukan. Dalam penelitian ini pengujian validitas isi dilakukan 
dengan mengkonsultasikan tes kepada 3 orang ahli atau profesional 
dalam bidang pendidikan karakter di SMK. Tiga orang ahli yang 
dilibatkan tersebut terdiri dari satu pembimbing penelitian dan dua 
dosen dari jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan 
Universitas Negeri Yogyakarta.  
Instrumen yang telah disetujui oleh para ahli (validitas isi) 
maka tahap berikutnya yaitu melakukan uji coba instrumen kepada 
30 orang responden yaitu guru untuk variabel karakter siswa dan 30 
orang responden yaitu siswa untuk variabel kepemimpinan guru. 
Kemudian setelah data didapat dan ditabulasikan maka dilakukan 
pengujian validitas dengan melakukan analisis, yaitu 
mengkorelasikan antara skor tiap butir soal (skor tiap item instrumen) 
dengan skor total dengan menggunakan rumus Pearson Product 
Momen sebagai berikut. 
 






        ........................(1) 
Keterangan: 
rhitung = Koefisien korelasi 
n  = Jumlah responden 
X  = Variabel kepemimpinan guru 
Y  = Variabel karakter siswa 
112 
ΣXY = Jumlah perkalian antara X dan Y 
ΣX  = Jumlah nilai X 
ΣY  = Jumlah nilai Y 
ΣX 2 = Jumlah kuadrat dari X 
ΣY 2 = Jumlah kuadrat dari Y 
 (Ridhuan & Akdon, 2009: 98) 
Sugiyono (2006: 455) dan Riduwan (2006: 234) 
mengemukakan bahwa jika jumlah responden 30 dengan taraf 
signifikansi 5% maka nilai kritis rtabel sebesar 0,361. Setelah dihitung 
korelasi antara skor tiap item dengan skor total item (rhitung) maka 
langkah berikutnya adalah mengkonsultasikan hasil rhitung dengan 
rtabel. Bila koefisien korelasi sama dengan 0,361 atau lebih (rhitung 
≥rtabel=0,361), maka butir instrumen dinyatakan valid dan dapat 
digunakan. Akan tetapi jika koefisien korelasi kurang dari 0,361 (rhitung 
<rtabel=0,361), maka butir instrumen tidak valid dan tidak dapat 
digunakan. 
Pengujian validitas uji coba dalam penelitian ini diuji cobakan 
pada 30 responden siswa kelas 12 Jurusan TGB dan 30 responden 
guru dari Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) dan  Teknik 
Konstruksi Batu Beton (TKBB) SMK Negeri 2 Yogyakarta yang 
dilakukan pada tanggal 13-16 November 2013. Berdasarkan analisis 
hasil uji coba instrumen menggunakan SPSS (statistical Package and 
Service Solution) versi 17 didapatkan hasil bahwa terdapat 7 butir 
pernyataan yang tidak valid dari total 78 butir instrumen. Butir yang 
tidak valid tersebut antara lain butir nomor 31, 32, 55, 59, 61, 64 & 
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68. Sebanyak 7 butir tersebut dinyatakan gugur dan tidak dipakai 
dalam penelitian. Untuk instrumen karakter siswa semua butir soal 
dinyatakan valid. kemudian untuk instrumen kepemimpinan guru ing 
ngarsa sung tuladha terdapat 2 butir soal yang tidak valid yaitu untuk 
indikator mengambil keputusan. Untuk instrumen ing madya mangun 
karsa terdapat 3 butir soal yang tidak valid yaitu indikator 
memberikan insentif, mempengaruhi dan menguatkan. Untuk 
instrumen tutwuri handayani terdapat 2 butir soal yang tidak valid 
yaitu indikator membimbing dan memberikan dukungan disertai 
koreksi. Kemudian pada akhirnya jumlah butir instrumen yang valid 
dan dipakai dalam penelitian sebanyak 71 butir soal. Untuk hasil 
perhitungan secara menyeluruh dapat dilihat pada Lampiran 1. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Zainal (2012: 248) berpendapat bahwa reliabilitas adalah 
derajat konsistensi sebuah instrumen. Hamid  (2011: 88) mempunyai 
pendapat senada bahwa reliabilitas adalah tingkatan dimana suatu 
tes secara konsisten mengukur berapa kalipun tes itu mengukur. 
Suharsimi Arikunto (1989: 81) juga mengatakan bahwa reliabilitas 
berhubungan dengan masalah kepercayaan, jadi suatu tes dikatakan 
mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut mempunyai 
hasil yang konsisten. Margono (2009: 181) menambahkan reliabelitas 
terdiri dari 3 aspek yaitu kemantapan, ketetapan dan homogenitas. 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila dalam mengukur berulang 
kali mempunyai hasil yang sama pada keadaan yang tidak berubah. 
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beberapa pendapat yang telah telah dikatakan di atas dapat 
menunjukkan bahwa reliabilitas adalah konsistensi hasil tes 
berapapun banyaknnya tes tersebut diuji cobakan. 
Penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen menggunakan 
pengujian reliabilitas internal yaitu dengan menganalisis reliabilitas 
instrumen dari satu kali pengukuran (uji coba). Pengujian reliabilitas 
internal merupakan salah satu pengujian reliabilitas untuk 
mengetahui koefisien reliabilitas dalam satu variabel. Setelah data 
didapat dan ditabulasikan maka pengujian reliabilitas internal dapat 
dilakukan dengan menganalisis data menggunakan SPSS versi 17 



























r11  = Nilai reliabilitas 
K  = Jumlah item 
ΣSi = Jumlah varians semua item 
ΣSt = Jumlah varians skor total 












      .....................................................................(3) 
Keterangan: 
Si  = Varians skor tiap-tiap item 
ΣXi2 = jumlah kuadrat item Xi 
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(ΣXi)2 = jumlah item Xi dikuadratkan 
N  = jumlah responden  
Riduwan (2006: 115-118) 
Kemudian pengujian reliabilitas untuk menghitung tiap-tiap 










11     ....................................................................................(4) 
Yang mana rb adalah korelasi Product Moment (Persamaan 1) antara 
jumlah skor tiap item dengan jumlah skor soal tiap variabel. 
Hasil r11 yang telah didapatkan maka langkah berikutnya 
mengkonsultasikan dengan rkritis=0,60. Apabila r11<0,60 maka 
instrumen tidak reliabel dan jika r11>0,60 maka instrumen sudah 
reliabel (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 2002: 332). 
Pengujian reliabilitas sampel yang digunakan sama dengan 
pengujian validitas hanya saja instrumen yang tidak valid tidak diikut 
sertakan dalam pengujian reliabilitas. Berdasarkan perhitungan 
dengan SPSS versi 17 didapatkan bahwa nilai reliabilitas instrumen 
karakter siswa (Y), kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha (X1), 
kepemimpinan guru ing madya mangun karsa (X2) dan 
kepemimpinan guru tutwuri handayani (X3) berturut-turut sebesar 
0,940; 0,882; 0,894 & 0,850. Berdasarakan data hasil perhitungan 
nilai reliabilitas (r11) di atas dapat diketahui bahwa semua nilai 
reliabilitas instrumen Y, X1, X2 & X3 > 0,60 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua data yang dianalisis dengan metode Alpha 
adalah reliabel. Untuk pengujian reliabilitas tiap item didapatkan hasil 
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bahwa terdapat 6 butir pernyataan yang tidak reliabel yang meliputi 
butir nomor 31, 33, 37, 49, 54 & 65. Untuk instrumen karakter siswa 
semua butir dinyatakan reliabel. Kemudian untuk instrumen ing 
ngarsa sung tuladha terdapat 3 butir pernyataan yang tidak reliabel. 
Instrumen ing madya mangun karsa sebanyak 2 butir yang tidak 
reliabel dan tutwuri handayani sebanyak 1 butir yang tidak reliabel. 
Keenam butir pernyataan yang tidak reliabel tersebut mempunyai 
nilai < 0,600. Akan tetapi keenam butir tersebut > 0,500 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keenam butir instrumen tersebut cukup 
reliabel dan butir tersebut tetap digunakan dalam penelitian. Untuk 
hasil perhitungan secara menyeluruh dapat dilihat pada Lampiran 2. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengolah 
data agar didapat sebuah kesimpulan yang tepat. Dalam penelitian ini 
data ditabulasikan dan dianalis menggunakan teknik analisis korelasi 
tunggal dan korelasi ganda. Analisis korelasi tunggal dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara tiap-tiap kepemimpinan 
guru ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa dan ing madya 
mangun karsa terhadap pengembangan karakter siswa. Kemudian 
analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan 
kepemimpinan secara keseluruhan terhadap pengembangan karakter 
siswa. Seluruh data yang ada dalam penelitian ini ditabulasikan 
menggunakan Ms. Excel 2007 dan dianalisis menggunakan SPSS v.17. 
Tahap analisis dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 
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1. Deskripsi data 
Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk 
deskripsi data dari tiap-tiap variabel. Analisis data meliputi penyajian 
data terkecil, terbesar, median, mean, modus, tabel distribusi 
frekuensi, histogram dan kecenderungan masing-masing variabel. 
a. Mean, Median dan Modus 
Mean adalah nilai rata-rata hitung dari seluruh nilai yang 







       .........................................................................(5) 
Keterangan : 
Me  = Mean 
∑ fi  = Jumlah sampel atau data 
∑ fi.xi  = Jumlah perkalian antara fi  pada tiap interval data 
dengan tanda kelas (xi). (xi) atau tanda kelas adalah 
rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
Median adalah angka yang terletak di tengah-tengah dari sebuah 
distribusi frekuensi. Median akan membelah jumlah skor menjadi 
dua bagian yang sama banyaknya, yaitu separuh berada di atas 
median dan separuh dibawah median. Rumus untuk menghitung  



















    ..............................................................(6) 
Keterangan : 
Md = Median 
b = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n = Banyaknya sampel atau data 
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median 
Modus atau Mode adalah skor yang mempunyai frekuensi paling 
banyak di antara skor-skor yang lain dari hasil sebuah 














    ................................................................(7) 
Keterangan : 
Mo = Modus 
b = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
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b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi dengan frekuensi kelas 
interval sebelumnya 
b2 = Frekuensi pada kelas modus dikurangi dengan frekuensi 
kelas interval berikutnya 
(Sugiyono, 2011: 52-54) 
b. Standard Deviasi 
Standard deviasi atau simpangan baku adalah suatu nilai yang 
menunjukkan tingkat variasi suatu kelompok data. Untuk mencari 









S ii      ...................................................................(8) 
(Sugiyono, 2011: 58) 
c. Distribusi frekuensi 
Langkah-langkah untuk menghitung distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut. 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
Menghitung jumlah kelas interval dapat menggunakan aturan 
sturges berikut. 
Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n     ...............................................(9) 
2) Menghitung rentang data 
Berikut disajikan rumus untuk menghitung rentang data. 
R = data tertinggi - data terendah    ..................................... (10) 
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3) Menghitung panjang kelas 





       ........................................................ (11) 
4) Hitung distribusi frekuensi dengan tabel 
 
2. Uji persyaratan Analisis 
Penelitian ini uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui 
distribusi sebaran data yang diperoleh. Selain itu kepastian 
akan terpenuhinya syarat normalitas akan menjamin dapat 
dipertanggung jawabkannya langkah-langkah analisis statisttik 
selanjutnya sehingga kesimpulan yang diambil juga dapat 
dipertanggung jawabkan (Burhan, Gunawan & Marzuki, 2002: 
104-105). Rahmi dkk. (2013: 1) menyatakan hal yang sama 
bahwa uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
hasil penelitian berasal dari populasi yang mempunyai sebaran 
normal. Selain itu uji normalitas juga bertujuan untuk 
mengetahui data yang diperoleh dari penelitian berdistribusi 
normal. Ciri data yang berdistribusi normal antara lain mengikuti 
distribusi normal dimana data memusat pada nilai rata-rata dan 
median. Kemudian data yang berdistribusi normal terjadi 
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apabila jumlah data di atas dan di bawah rata-tata adalah 
sama, demikian juga simpangan bakunya. 
Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai macam cara di 
antaranya adalah uji kertas peluang normal, uji liliefors dan uji 
chi kuadrat (Riduwan, 2006: 121). Dalam penelitian ini 
perhitungan normalitas akan dibantu dengan SPSS v.17 
dengan metode 1-Samples Kolmogorov-Smirnov. 
Agus Irianto (2009: 272-275) berpendapat bahwa uji 
normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik 
distribusi frekuensi atas skor yang ada akan tetapi mempunyai 
kemungkinan salah karena pengujian kenormalan sangat 
terhantung dari kemampuan mata dalam mencermati polling. 
Untuk menghindari kesalahan tersebut maka lebih baik 
menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov ataupun Liliefors. 
Sidney Siegel (1956: 44) melaporkan bahwa uji 1-Samples 
Kolmogorov-Smirnov merupakan uji kecocokan untuk 
mengetahui sampai dimana sebaran data yang diamati sesuai 
dengan sebaran data yang berdasarkan pada hipotesis. Uji ini 
mengukur apakah data dari cuplikan merupakan data normal 
atau tidak dengan cara menghitung perbedaan selisih yang 
terbesar antara gugus frekuensi kumulatif tersebut. Nana 
Danapriatna & Rony Setyawan (2005: 86-88) mengemukakan 
pendapat senada bahwa pengujian ini digunakan untuk menguji 
sampai dimana sebaran yang diamati sesuai dengan sebaran 
data yang berdasarkan hipotesis. Uji ini membandingkan 
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frekuensi kumulatif sebaran data pengamatan dengan frekuensi 
kumulatif sebaran berdasarkan H0. 
Sidney Siegel (1956: 44) dan Nana Danapriatna & 
Rony Setyawan (2005: 86-88) menjelaskan langkah-langkah 
dalam melakukan pengujian dengan metode Kolmogorov-
Smirnov yang disajikan sebagai berikut. 
)()(0 XSXmaksimumFD N  ........................................... (12) 
Yang mana: 
SN(X)= sebaran frekuensi kumulatif dari suatu sampel sebesar 
N pengamatan. Rumusnya adalah sebagai berikut. 
NkXSN /)(       ................................................................. (13) 
k= jumlah pengamatan yang sama. 
N=jumlah responden 
F0(X)= proporsi harapan yang nilainya sama atau lebih kecil 
dari X. 
Kemudian hasil uji normalitas data akan dibandingkan dengan 
harga probabilitas minimal sebesar 0,05 atau 5% sebagai dasar 
pengambilan keputusan. apabila hasil perhitungan probabilitas 
sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal begitu pula 
sebalikanya apabila hasil perhitungan probabilitas sig. > 0,05 
maka data berdistribusi tidak normal (Yus Agusyana & 
Islandsrcipt, 2011: 72). 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS v.17 didapatkan 
hasil sebagai berikut. 
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Tabel 11. Hasil perhitungan normalitas 
No Variabel phitung pminimal Keterangan 
1 Karakter siswa (Y) 0,112 0,05 BERDISTRIBUSI NORMAL 
2 Ing ngarsa sung tuladha (X1) 0,282 0,05 BERDISTRIBUSI NORMAL 
3 Ing madya mangun karsa (X2) 0,332 0,05 BERDISTRIBUSI NORMAL 
4 Tutwuri handayani (X3) 0,203 0,05 BERDISTRIBUSI NORMAL 
 
Tabel 11 di atas dapat menunjukkan bahwa ubahan 
variabel karakter siswa, ing ngarsa sung tuladha, ing madya 
mangun karsa dan tutwuri handayani memiliki distribusi 
sebaran normal yakni dibuktikan dengan hasil phitung untuk 
semua variabel > pminimal sebesar 0,05 (5%). Untuk hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 3. 
 
b. Uji Linieritas Regresi 
Analisis uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan masing-masing antara variabel bebas 
dan variabel terikat bersifat linier atau non linier (Burhan, 
Gunawan & Marzuki, 2002: 276). Riduwan (2006: 125-129) 
mengemukakan bahwa tahap dalam menghitung linieritas 
regresi adalah sebagai berikut. 
1) Mencari angka statistik yaitu: 
ΣX2  = Jumlah X kuadrat  
ΣX = Jumlah X 
N = Jumlah sampel 
ΣY2 = Jumlah Y kuadrat 
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ΣY = Jumlah Y 
ΣXY = Jumlah XY 
X  = Rata-rata X 
s = Standard deviasi untuk populasi X 
s = Standard deviasi untuk sampel X 
Y  = Rata-rata Y 
s = Standard deviasi untuk populasi Y 
s = Standard deviasi untuk sampel Y 
a = Nilai konstanta a 
b = Nilai arah atau koefisien regresi yang 
menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila 
b(+) maka naik dan bila b(-) maka terjadi penurunan. 
r = Nilai regresi XY atau rXY  
2) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg [a]) dengan rumus: 
JKReg [a] = n
Y 2)(
   .......................................................... (14) 
3) Mencari kuadrat regresi (JKReg [b] [a]) dengan rumus: 








YXXYb )).((.  ............................. (15) 
4) Mencari jumlah kuadrat residu (JKRes) dengan rumus: 
5) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKReg [a]) dengan 
rumus berikut. 
RJKReg [a] = JKReg [a]            ................................................. (16) 
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6) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKReg [b|a]) 
dengan rumus berikut. 
RJKReg [b|a] = JKReg [b|a]     .................................................. (17) 






RJK s    ........................................................ (18) 













2 )(    ........................................... (19) 
Perlu diingat dalam mencari JKE data harus diurutkan 
terlebih dahulu mulai dari data yang paling kecil sampai 
yang paling besar disertai dengan pasangannya (Y). 
9) Mencari jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus: 
JKTC = JKRes - JKE    ........................................................ (20) 




JKTC    ............................................................ (21) 





       .......................................................... (22) 




RJKF   ............................................................ (23) 
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13) Menentukan keputusan pengujian, 
Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier. 
Jika Fhitung > Ftabel, artinya data tidak linier. 
14) Mencari Ftabel dengan rumus: 
Ftabel = F(1-α)(dk TC, dk E)     ................................................... (24) 
15) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 
16) Membuat kesimpulan. 
Pengambilan keputusan dalam pengujian liniritas 
adalah sebagai berikut, apabila Fhitung < Ftabel (0,05 atau 5%) 
maka dapat dikatakan linier, begitu pula sebaliknya jika  Fhitung > 
Ftabel (0,05 atau 5%) maka hasil yang didapat non  linier. 
Analisis yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
v.17 didapat hasil sebagai berikut. 
Tabel 12. Hasil perhitungan linieritas 
 
Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa hubungan antara 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuadha, ing madya 
mangun karsa dan tutwuri handayani mempunyai hubungan 
yang lineir terhadap karakter siswa. Hal ini terbukti dengan nilai 
masing-masing Fhitung < Ftabel. Untuk perhitungan secara 








penyebut Fhitung Ftabel Keterangan 
1 Y - X1 39 37 135 0,608 1,72 LINIER 
2 Y - X2 33 31 141 0,152 1,83 LINIER 
3 Y - X3 32 30 142 0,537 1,83 LINIER 
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c. Uji Multikolinieritas 
Jika dalam sebuah penelitian terdapat lebih dari 2 
variabel independen, maka tidak menutup kemungkinan akan 
terjadi multikolinieritas. Napa (1995: 368) berpendapat bahwa 
multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana terdapat 
hubungan linier yang sempurna antara variabel-variabel 
independen. Analisisnya menggunakan korelasi sederhana 
(PPM pada persamaan 1). Sebagai dasar untuk menentukan 
terjadi tidaknya multikolinieritas adalah dengan 
mengkorelasikan tiap-taip variabel independen. Apabila 
besarnya angka korelasi kurang dari 0,90 maka dinyatakan 
tidak terjadi multikolinieritas. 
Iqbal (2002: 292) mengemukakan akibat apabila 
adanya multikolinieritas dalam sebuah hubungan adalah 
sebagai berikut. 
1) Pengaruh masing-masing variabel bebas tidak dapat 
dideteksi atau sulit untuk dibedakan. 
2) Kesalahan standar estimasi cenderung meningkat dengan 
makin bertambahnya variabel bebas. 
3) Tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak 
hipotesis nol semakin besar. 
4) Probabilitas untuk menerima hipotesis yang salah 
(kesalahan b) semakin besar. 
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5) Kesalahan standar bagi masing-masing koefisien yang 
diduga sangat besar, akibatnya nilai t menjadi sangat 
rendah. 
Uji multikolinieritas dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan antara variabel bebas. Rumus analisis yang 
digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment dibantu 
dengan aplikasi SPSS v.17. apabila besar nilai koefisien 
korelasi kurang dari 0,90 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinieritas data. Berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 13. Hasil perhitungan multikolinieritas 
No Variabel 
Koefisien korelasi PPM 
Keterangan 
X1 X2 X3 
1 Ing ngarsa sung tuladha (X1) 1,000 0,793 0,653 
Tidak terjadi 
multikolinieritas 
2 Ing madya mangun karsa (X2) 0,793 1,000 0,741 
Tidak terjadi 
multikolinieritas 
3 Tutwuri handayani (X3) 0,653 0,741 1,000 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas pada hubungan antar variabel bebas dalam 
penelitian ini. Dibuktikan dengan hasil korelasi antar variabel X1 
terhadap X2, X1 terhadap X3 dan X2 terhadap X3 berturut-turut 
sebesar 0,793; 0,653 & 0,741 yang mana hasil tersebut <0,900 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. Untuk mengetahui perhitungan secara 




3. Analisis Korelasi Pearson Product Moment (PPM) 
Konsep pemikiran uji hubungan adalah tinggi rendahnya 
skor suatu variabel akan diikuti secara sistematis oleh tinggi 
rendahnya skor variabel lain (Burhan, Gunawan & Marzuki, 2002: 
123). Riduwan (2006: 138) berpendapat bahwa korelasi PPM 
termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval 
dan ratio dengan persyaratan tertentu yaitu data dipilih acak atau 
secara random, datanya berdistribusi normal, data yang dihubungkan 
berpola linier. Jika salah satu syarat tidak terpenuhi maka analisis 
korelasi PPM tidak dapat dilakukan. bentuk dari rumus PPM adalah 
seperti pada persamaan 1. Kemudian setelah didapatkan hasil 
korelasi maka dapat diketahui bahwa jika hasil r = -1 artinya korelasi 
negatif sempurna, jika r=0 artinya tidak ada korelasi dan jika r =1 
maka korelasinya sangat kuat. Selanjutnya arti harga r dapat 
dikonsultasikan pada Tabel 14 berikut. 
Tabel 14. Interpretasi koefisien korelasi r (Riduwan, 2006: 138) 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,80-1,00 Sangat kuat 
0,60-0,79 Kuat 
0,40-0,59 Cukup kuat 
0,20-0,39 Rendah 
0,00-0,19 Sangat rendah 
 
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan 
sebagai berikut. 




KP = Nilai koefisien determinan 
r    = Nilai koefisien korelasi 
Kemudian langkah berikutnya adalah uji signifikansi dengan tujuan 
untuk mencari makna hubungan variabel X terhadap Y. Rumus uji 







     ...................................................................... (26) 
Keterangan: 
thitung = Nilai t 
r  = Nilai koefisien korelasi 
n  = Jumlah sampel 
Kemudian langkah berikutnya adalah membandingkan  antara thitung 
dengan ttabel sebagai berikut. 
Jika thitung ≥ ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan 
Jika thitung ≤ ttabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan 
 
4. Analisis Korelasi Ganda 
Penelitian ini dianalisis yang digunakan adalah analisis 
korelasi ganda karena variabel X yang ada lebih dari satu. Kemudian 
tujuan dari analisis korelasi ganda adalah untuk mengetahui adanya 
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan guru terhadap 
pengembangan karakter siswa. 
Riduwan & Akdon (2009:127) menyatakan bahwa analisis 
korelasi ganda merupakan kelanjutan dari korelasi tunggal yang 
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berfungsi untuk mencari besarnya pengaruh antara dua variabel 
bebas (X) atau lebih secara simultan (bersama-sama) dengan 
variabel terikat. Iqbal Hasan (2005: 270) juga berpendapat senada 
bahwa korelasi ganda merupakan alat ukur tentang hubungan yang 
terjadi antara variabel terikat (variabel Y) dan dua atau lebih variabel 
bebas (variabel X1, X2 dan X3). Riduwan (2006:141-142) dan Husaini 
& Akbar (2006: 232-233) berpendapat bahwa untuk menghitung 
korelasi ganda dengan 3 variabel bebas maka langkah-langkah yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 












        ............................................... (29) 
Keterangan: 
1X = Jumlah skor variabel bebas 1 
2X = Jumlah skor variabel bebas 2 
3X = Jumlah skor variabel bebas 3 
Y = Jumlah skor variabel terikat 
YX1 = Jumlah perkalian antara skor variabel bebas 1 dengan 
terikat 
YX 2 = Jumlah perkalian antara skor variabel bebas 2 dengan 
terikat 
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YX 3 = Jumlah perkalian antara skor variabel bebas 3 dengan 
terikat 
(Riduan, 2006: 156), (Iqbal Hasan, 2005: 260) & (Sutrisno, 1995: 35)  
b. Kemudian langkah berikutnya adalah menentukan nilai-nilaia, b1, 
b2 dan b3 dalam persamaan berikut: 
332211. XbXbXbnaY       ...................................... (30) 
313212
2
1111 XXbXXbXbXaYX      ...................... (31) 
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2
2221122 XXbXbXXbXaYX    ....................... (32) 
2
3332231133 XbXXbXXbXaYX     ...................... (33) 
(Iqbal, 2005: 260), (Agus, 1988: 228) & (Sutrisno, 1995: 36) 
c. Mencari korelasi ganda dengan rumus: 
2
332211




     ............................ (34) 
(M. Iqbal Hasan, 2005: 276) & (Sutrisno Hadi, 1995: 33) 
d. Selanjutnya mencari koefisien determinasi dengan persamaan18. 









      ........................................................... (35) 
Dimana: 
n = jumlah responden 
k = jumlah variabel bebas 
kemudian kaidah pengujian signifikansi sebagai berikut: 
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan 
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Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan 
Dengan taraf signifikan: α=0,01 atau α=0,05 
Carilah nilai Ftabel menggunakan tabel F dengan rumus 
Ftabel = F{(1-α) (dk pembilang=m), (dk penyebut= n-m-1)} 
(Ridhuan, 2006:141-142) & (Sutrisno Hadi, 1995:26) 






















PAPARAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh kepemimpinan guru terhadap karakter 
siswa ini dilakukan pada tanggal 18-28 November 2013. Dalam penelitian ini 
diambil sebanyak 178 siswa untuk variabel kepemimpinan guru dan 178 
guru untuk variabel karakter siswa dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 15. Rekapitulasi sampel siswa di SMK N Seluruh Yogyakarta 
Instrumen kepemimpinan guru 
No Jurusan Sekolah Jumlah siswa 
1 XII Teknik Audio Video A SMK Negeri 2 Yogyakarta 28 
2 XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 2 Yogyakarta 27 
3 XII Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta 29 
4 XII Jasa Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta 27 
5 XII Tata Kecantikan Rambut SMK Negeri 4 Yogyakarta 19 
6 XII Busana Butik SMK Negeri 4 Yogyakarta 22 
7 XII Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta 22 
Jumlah 174 
 
Tabel 16. Rekapitulasi sampel guru di SMK N Seluruh Yogyakarta  
Instrumen karakter siswa 
No Jurusan Sekolah Jumlah guru 
1 Listrik (BLPT) SMK Negeri 2 Yogyakarta 10 
2 Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 2 Yogyakarta 13 
3 Teknik Mesin SMK Negeri 2 Yogyakarta 10 
4 Teknik Otomotif SMK Negeri 2 Yogyakarta 10 
5 Teknik Instlalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 2 Yogyakarta 4 
6 Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Yogyakarta 11 
7 Normatif & Adaptif SMK Negeri 2 Yogyakarta 26 
8 Busana SMK Negeri 4 Yogyakarta 12 
9 Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta 10 
10 Pariwisata SMK Negeri 4 Yogyakarta 10 
11 Normatif & Adaptif SMK Negeri 4 Yogyakarta 36 
12 Ekonomi & Akuntansi SMK Negeri 7 Yogyakarta 22 
Jumlah 174 
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Selanjutnya data yang telah didapat dari hasil penelitian ditabulasikan dan 
dianalisis yang disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data 
a. Karakter Siswa 
Pada variabel karakter siswa dalam penelitian ini diperoleh 
melalui angket tertutup dengan jumlah 24 butir pernyataan. Adapun 
penskoran yang digunakan antara 1 sampai dengan 5, sehingga 
berdasarkan skor tersebut maka variabel karakter siswa memiliki 
rentang skor antara 24 sampai 120. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk variabel karakter 
siswa didapatkan skor terendah adalah 65 dan skor tertinggi adalah 
120. Kemudian setelah dianalisis menggunakan SPSS v.17  maka 
diperoleh mean sebesar 102,31, median sebesar 102,00, modus 
sebesar 120, standard deviasi sebesar 12,92 dan dengan jumlah skor 
total sebesar 17.802. Berdasarkan aturan Sturges, sebaran data skor 
variabel karakter siswa dibagi menjadi 9 kelas dengan jarak interval 
kelas=7. Distribusi frekuensi data untuk variabel karakter siswa 









Tabel 17. Distribusi frekuensi data  untuk variabel karakter siswa 
No Skor Frekuensi Frekuensi relatif (%) 
Frekuensi 
kumulatif (%) 
1 65-71 2 1,149 1,149 
2 72-78 3 1,724 2,874 
3 79-85 11 6,322 9,195 
4 86-92 30 17,241 26,437 
5 93-99 23 13,218 39,655 
6 100-106 34 19,540 59,195 
7 107-113 24 13,793 72,989 
8 114-120 47 27,011 100,000 
9 121-127 0 0,000 100,000 
Jumlah 174 100   
 
Mengacu pada Tabel 17 mengenai distribusi frekuensi data 









Gambar 3. Diagram batang frekuensi variabel karakter siswa 
 
perhitungan harga mean ideal (Mi) dan standard deviasi ideal 
(SDi) dilakukan untuk mengetahui kecenderungan variabel karakter 
siswa. Hasil yang diperoleh pada variabel karakter siswa diukur 
dengan menggunakan 24 butir pernyataan dengan skala 1 sampai 
dengan 5. Dari 24 butir pernyataan tersebut diperoleh skor tertinggi 
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ideal (24 x 5)=120 dan skor terendah ideal (24 x 1)= 24. Dari data 









 Kemudian untuk 
mengetahui kecenderungan variabel karakter siswa yang didasarkan 
pada skor ideal maka dilakukan ketentuan sebagai berikut: 
>Mi + 1,8.SDi   =>100 adalah sangat tinggi 
Mi + 0,6.SDi   = 82 – 100 adalah tinggi 
Mi – 0,6.SDi s/d Mi + 0,6.SDi = 63 - 81 adalah sedang 
Mi – 0,6.SDi   = 43 - 62 adalah rendah 
<Mi – 1,8.SDi   =<43 adalah sangat rendah  
Selanjutnya kategori untuk deskripsi data disajikan pada Tabel 
berikut. 
Tabel 18. Kategori deskripsi untuk variabel karakter siswa 
No Skor Frekuensi Porsentase (%) 
Rerata 
skor Keterangan 
1 >100 101 58,046 
102,31 Sangat tinggi 
2 82-100 63 36,2069 
3 63-81 10 5,74713 
4 43-62 0 0 
5 <43 0 0 
Jumlah 174 100 
 
Tabel 18 di atas menunjukkan bahwa variabel karakter siswa 
di SMK Negeri seluruh kota Yogyakarta berada pada kategori sangat 
rendah dan rendah sebanyak 0 responden guru (0%), pada kategori 
sedang sabanyak 10 guru (5,74%), kategori tinggi sebanyak 63 guru 
(36,20%) dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 101 guru 
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(58,05%). Kemudian untuk rerata skor variabel karakter siswa berada 
pada kategori sangat tinggi yaitu dengan nilai sebesar 102,31.  
Tiga indikator dari variabel karakter siswa yang mendapatkan 
nilai tertinggi adalah disiplin, toleransi dan membangun teamwork 
dengan nilai berturut-turut sebesar 767, 764 dan 760. Selanjutnya 
tiga indikator yang mendapatkan nilai terendah dari variabel karakter 
siswa adalah percaya diri, berinovasi dan mandiri dengan jumlah nilai 
berturut-turut sebesar 712, 706 dan 705. Untuk mengetahui 
rekapitulasi secara menyeluruh dapat dilihat pada Lampiran 7.  
 
b. Ing ngarsa sung tuladha 
Pada variabel kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha  
dalam penelitian ini diperoleh melalui angket tertutup dengan jumlah 
21 butir pernyataan. Adapun penskoran yang digunakan antara 1 
sampai dengan 5, sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel 
karakter siswa memiliki rentang skor antara 21 sampai 105. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk variabel 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha didapatkan skor 
terendah adalah 51 dan skor tertinggi adalah 95. Kemudian setelah 
dianalisis menggunakan SPSS v.17  maka diperoleh mean sebesar 
74,62, median sebesar 75,00, modus sebesar 76, standard deviasi 
sebesar 8,636 dan dengan jumlah skor total sebesar 12.984. 
berdasarkan aturan Sturges, sebaran data skor variabel karakter 
siswa dibagi menjadi 9 kelas dengan jarak interval kelas=9. Distribusi 
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frekuensi data untuk variabel karakter siswa disajikan pada Tabel 
19berikut. 
 
Tabel 19. Distribusi frekuensi data  untuk variabel kepemimpinan 
guru  ing ngarsa sung tuladha 
No Skor Frekuensi Frekuensi relatif (%) 
Frekuensi kumulatif 
(%) 
1 51-55 2 1,149 1,149 
2 56-60 11 6,322 7,471 
3 61-65 12 6,897 14,368 
4 66-70 26 14,943 29,310 
5 71-75 38 21,839 51,149 
6 76-80 41 23,563 74,713 
7 81-85 26 14,943 89,655 
8 86-90 15 8,621 98,276 
9 91-95 3 1,724 100,000 
Jumlah 174 100   
 
Mengacu pada Tabel 19 mengenai distribusi frekuensi data 
untuk variabel kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha, maka 








Gambar 4. Diagram batang frekuensi variabel kepemimpinan guru ing 
ngarsa sung tuladha 
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Perhitungan harga mean ideal (Mi) dan standard deviasi ideal 
(SDi) dilakukan untuk mengetahui kecenderungan variabel 
kepemimpinan guru ig ngarsa sung tuladha. Hasil yang diperoleh 
pada variabel kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha diukur 
dengan menggunakan 21 butir pernyataan dengan skala 1 sampai 
dengan 5. Dari 21 butir pernyataan tersebut diperoleh skor tertinggi 
ideal (21 x 5)=105 dan skor terendah ideal (21 x 1)= 21. Dari data 









. Kemudian untuk 
mengetahui kecenderunganvariabel karakter siswa yang didasarkan 
pada skor ideal maka dilakukan ketentuan sebagai berikut: 
>Mi + 1,8.SDi   =>88 adalah sangat tinggi 
Mi + 0,6.SDi   = 71 – 88 adalah tinggi 
Mi – 0,6.SDi s/d Mi + 0,6.SDi = 54 – 70 adalah sedang 
Mi – 0,6.SDi   = 38 – 53 adalah rendah 
<Mi – 1,8.SDi   =<37 adalah sangat rendah  
Selanjutnya kategori untuk deskripsi data disajikan pada Tabel 20 
berikut. 
Tabel 20. Kategori deskripsi untuk variabel kepemimpinan 
guru ing ngarsa sung tuladha 
No Skor Frekuensi Porsentase (%) 
Rerata 
skor Keterangan 
1 >88 7 4,02299 
74,62 tinggi 
2 71-88 116 66,6667 
3 54-70 49 28,1609 
4 38-53 2 1,14943 
5 <37 0 0 
Jumlah 174 100 
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Tabel 20 di atas menunjukkan variabel pola kepemimpinan 
guru ing ngarsa sung tuladha di SMK Negeri seluruh kota Yogyakarta 
yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 0 responden 
siswa (0%), kategori rendah sebanyak 2 siswa (1,15%), pada 
kategori sedang sabanyak 49 siswa (28,16%), kategori tinggi 
sebanyak 166 siswa (66,66%) dan pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 7 siswa (4,02%). Kemudian untuk rerata skor variabel 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha berada pada kategori 
tinggi yaitu dengan nilai sebesar 74,62.  
Tiga indikator dari variabel kepemimpinann guru ing ngarsa 
sung tuladha yang mendapatkan nilai tertinggi adalah berekspektasi 
tinggi, berekspektasi tinggi dan berbagi pengalaman berharga 
dengan nilai berturut-turut sebesar 801, 788 dan 730. Kemudian tiga 
indikator yang mendapatkan nilai terendah dari ing ngarsa sung 
tuladha adalah konsisten, mengambil resiko dan konsisten dengan 
jumlah nilai berturut-turut sebesar 639, 629 dan 626. Untuk 
mengetahui rekapitulasi secara menyeluruh dapat dilihat pada 
Lampiran 7.  
 
c. Ing madya mangun karsa 
Pada variabel kepemimpinan guru ing madya mangun karsa  
dalam penelitian ini diperoleh melalui angket tertutup dengan jumlah 
15 butir pernyataan. Adapun penskoran yang digunakan antara 1 
sampai dengan 5, sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel 
karakter siswa memiliki rentang skor antara 15 sampai 75. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk variabel 
kepemimpinan guru ing madya mangun karsa didapatkan skor 
terendah adalah 33 dan skor tertinggi adalah 75. Kemudian setelah 
dianalisis menggunakan SPSS v.17  maka diperoleh mean sebesar 
59,09, median sebesar 59,09, modus sebesar 57, standard deviasi 
sebesar 7,367 dan dengan jumlah skor total sebesar 10.281. 
berdasarkan aturan Sturges, sebaran data skor variabel karakter 
siswa dibagi menjadi 9 kelas dengan jarak interval kelas=5. Distribusi 
frekuensi data untuk variabel karakter siswa disajikan pada tabel 21 
berikut. 
Tabel 21. Distribusi frekuensi data  untuk variabel kepemimpinan 
guru ing madya mangun karsa 
No Skor Frekuensi Frekuensi relatif (%) 
Frekuensi 
kumulatif (%) 
1 33-37 1 0,575 0,575 
2 38-42 3 1,724 2,299 
3 43-47 8 4,598 6,897 
4 48-52 19 10,920 17,816 
5 53-57 40 22,989 40,805 
6 58-62 49 28,161 68,966 
7 63-67 34 19,540 88,506 
8 68-72 18 10,345 98,851 
9 73-77 2 1,149 100,000 
Jumlah 174 100   
 
Mengacu pada Tabel 21 mengenai distribusi frekuensi data di 
atas, untuk variabel kepemimpinan guru ing madya mangun karsa, 












Gambar 5. Diagram batang frekuensi variabel kepemimpinan guru ing 
madya mangun karsa 
 
Perhitungan harga mean ideal (Mi) dan standard deviasi ideal 
(SDi) dilakukan untuk mengetahui kecenderungan variabel 
kepemimpinan guru ing madya mangun karsa. Hasil yang diperoleh 
pada variabel ing madya mangun karsa diukur dengan menggunakan 
15 butir pernyataan dengan skala 1 sampai dengan 5. Dari 15 butir 
pernyataan tersebut diperoleh skor tertinggi ideal (15 x 5)=75 dan 
skor terendah ideal (15 x 1)= 15. Dari data tersebut diperoleh hasil 
mean ideal (Mi)= ,45)1575(
2
1






. Kemudian untuk mengetahui kecenderungan 
variabel karakter siswa yang didasarkan pada skor ideal maka 
dilakukan ketentuan sebagai berikut: 
>Mi + 1,8.SDi   =>88 adalah sangat tinggi 
Mi + 0,6.SDi   = 71 – 88 adalah tinggi 
Mi – 0,6.SDi s/d Mi + 0,6.SDi = 54 – 70 adalah sedang 
Mi – 0,6.SDi   = 38 – 53 adalah rendah 
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<Mi – 1,8.SDi   =<37 adalah sangat rendah  
Selanjutnya kategori untuk deskripsi data disajikan pada Tabel 22 
berikut. 
Tabel 22. Kategori deskripsi untuk variabel kepemimpinan 
guru ing madya mangun karsa 
No Skor Frekuensi Porsentase (%) 
Rerata 
skor Keterangan 
1 >63 46 26,4368 
59,09 tinggi 
2 51-63 110 63,2184 
3 39-50 17 9,77011 
4 27-38 1 0,57471 
5 <27 0 0 
Jumlah 174 100 
 
Tabel 22 di atas menunjukkan gambaran variabel 
kepemimpinan guru ing madya mangun karsa di SMK Negeri seluruh 
kota Yogyakarta yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 
0 responden siswa (0%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (0,57%), 
pada kategori sedang sabanyak 17 siswa (9,77%), kategori tinggi 
sebanyak 110 siswa (63,21%) dan pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 46 siswa (26,43%). Kemudian untuk rerata skor variabel 
kepemimpinan guru ing madya mangun karsa berada pada kategori 
tinggi yaitu dengan nilai sebesar 59,09.  
Tiga indikator dari variabel kepemimpinan guru ing madya 
mangun karsa yang mendapatkan nilai tertinggi adalah 
menggerakkan, memberdayakan dan memotivasi dengan nilai 
berturut-turut sebesar 735, 733 dan 723. Tiga indikator yang 
mendapatkan nilai terendah dari ing madya mangun karsa adalah 
membangun simpati, memberikan insentif dan membangun empati 
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dengan jumlah nilai berturut-turut sebesar 665, 602 dan 600. Hasil 
dan rekapitulasi secara menyeluruh dapat dilihat pada Lampiran 7.  
 
d. Tutwuri handayani 
Pada variabel kepemimpinan guru tutwuri handayani  dalam 
penelitian ini diperoleh melalui angket tertutup dengan jumlah 13 butir 
pernyataan. Adapun penskoran yang digunakan antara 1 sampai 
dengan 5, sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel 
karakter siswa memiliki rentang skor antara 13 sampai 65. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk variabel 
kepemimpinan guru tutwuri handayani didapatkan skor terendah 
adalah 29 dan skor tertinggi adalah 65. Kemudian setelah dianalisis 
menggunakan SPSS v.17  maka diperoleh mean sebesar 48,89, 
median sebesar 49,50, modus sebesar 53, standard deviasi sebesar 
6,862 dan dengan jumlah skor total sebesar 8.507. berdasarkan 
aturan Sturges, sebaran data skor variabel karakter siswa dibagi 
menjadi 9 kelas dengan jarak interval kelas=5. Distribusi frekuensi 









Tabel 23. Distribusi frekuensi data  untuk variabel kepemimpinan 
guru tutwuri handayani 
No Skor Frekuensi Frekuensi relatif (%) 
Frekuensi kumulatif 
(%) 
1 29-33 2 1,149 1,149 
2 34-38 12 6,897 8,046 
3 39-43 22 12,644 20,690 
4 44-48 40 22,989 43,678 
5 49-53 57 32,759 76,437 
6 54-58 30 17,241 93,678 
7 59-63 9 5,172 98,851 
8 64-68 2 1,149 100,000 
9 69-73 0 0,000 100,000 
Jumlah 174 100   
 
Mengacu pada Tabel 23 tentang distribusi frekuensi data 
untuk variabel kepemimpinan guru tutwuri handayani, maka 








Gambar 6. Diagram batang frekuensi variabel kepemimpinan guru 
tutwuri handayani 
 
Perhitungan harga mean ideal (Mi) dan standard deviasi ideal 
(SDi) dilakukan untuk mengetahui kecenderungan variabel 
kepemimpinan guru tutwuri handayani. Hasil yang diperoleh pada 
variabel tutwuri handayani  diukur dengan menggunakan 13 butir 
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pernyataan dengan skala 1 sampai dengan 5. Dari 13 butir 
pernyataan tersebut diperoleh skor tertinggi ideal (13 x 5)=65 dan 
skor terendah ideal (13 x 1)= 13. Dari data tersebut diperoleh hasil 
mean ideal (Mi)= ,39)1365(
2
1






. Kemudian untuk mengetahui kecenderungan 
variabel karakter siswa yang didasarkan pada skor ideal maka 
dilakukan ketentuan sebagai berikut: 
>Mi + 1,8.SDi   =>88 adalah sangat tinggi 
Mi + 0,6.SDi   = 71 – 88 adalah tinggi 
Mi – 0,6.SDi s/d Mi + 0,6.SDi = 54 – 70 adalah sedang 
Mi – 0,6.SDi   = 38 – 53 adalah rendah 
<Mi – 1,8.SDi   =<37 adalah sangat rendah  
Selanjutnya kategori untuk deskripsi data disajikan pada Tabel 21. 
Tabel 21. Kategori deskripsi untuk variabel kepemimpinan 
guru tutwuri handayani   
No Skor Frekuensi Porsentase (%) 
Rerata 
skor Keterangan 
1 >55 25 14,3678 
48,89 tinggi 
2 44-55 113 64,9425 
3 34-43 34 19,5402 
4 23-33 2 1,14943 
5 24 0 0 
Jumlah 174 100 
 
Tabel 21 di atas menunjukkan gambaran variabel 
kepemimpinan guru tutwuri handayani di SMK Negeri seluruh kota 
Yogyakarta yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 0 
responden siswa (0%), kategori rendah sebanyak 2 siswa (1,15%), 
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pada kategori sedang sabanyak 34 siswa (19,54%), kategori tinggi 
sebanyak 113 siswa (64,94%) dan pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 25 siswa (14,36%). Kemudian untuk rerata skor variabel 
kepemimpinan guru tutwuri handayani berada pada kategori tinggi 
yaitu dengan nilai sebesar 48,89.  
Tiga indikator dari variabel kepemimpinann guru tutwuri 
handayani yang mendapatkan nilai tertinggi adalah memberi 
kesempatan siswa untuk bertanya, memberikan wewenang disertai 
tanggung jawab dengan nilai berturut-turut sebesar 733, 685 dan 
685. Tiga indikator yang mendapatkan nilai terendah dari tutwuri 
handayani adalah memberi kesempatan siswa berpikir, melibatkan 
siswa dalam pengambilan keputusan dan memberi tugas dengan 
jumlah nilai berturut-turut sebesar 615, 613 dan 598. Hasil dan 
rekapitulasi secara menyeluruh dapat dilihat pada Lampiran 7.  
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji hubungan antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung 
tuladha (X1) dengan pengembangan karakter siswa (Y) di SMK 
Negeri seluruh Kota Yogyakarta (Hipotesis 1)  
 
Untuk mengetahui siginfikansi hipotesis 1 dalam penelitian 
maka dilakukan analisis menggunakan analisis korelasi PPM. Dalam 
penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha terhadap 
pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta, sedangkan (Ho) berbunyi tidak terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha 
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terhadap pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta.  
Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan 
cara mengkonsultasikan rhitung dengan rtabel, dengan jumlah sampel 
147 dan taraf signifikansi 5%. Jika thitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, begitu pula sebaliknya apabila thitung ≤ ttabel maka terima 
Ho sehingga hubungan tidak signifikan. Adapun hasil analisis 
menggunakan SPSS v.17 disajikan pada Tabel 25 berikut. 
Tabel 25. Hasil uji hipotesis 1 
Korelasi r r2X1.Y thitung ttabel Keterangan 
X1 terhadap Y 0,705 0,497 13,037 1,645 SIGNIFIKAN 
 
Tabel 25 di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi rX1.Y 
sebesar 0,705, r2X1.Y sebesar 0,497. Berdasarkan hasil korelasi 
tersebut maka dapat diketahui bahwa interpretasi tingkat hubungan 
koefisien korelasinya adalah kuat. Kemudian hasil thitung sebesar 
13,037 dan ttabel didapatkan sebesar 1,645. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat diketahui thitung > ttabel, sehingga dapat diketahui 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan berbunyi: terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha 
dengan pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta. 
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha terhadap karakter siswa 
ditentukan dengan mencari koefisien diterminan yaitu KP= r2X1.Y x 
100% = 49,703%. Berdasarkan hasil yang telah disajikan maka dapat 
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diartikan bahwa variabel kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha 
memberikan kontribusi terhadap karakter siswa sebesar 49,703% 
dan sebesar 50,298% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
b. Uji hubungan antara kepemimpinan guru ing madya mangun 
karsa (X2) dengan pengembangan karakter siswa (Y) di SMK 
Negeri seluruh Kota Yogyakarta (Hipotesis 2)  
  
Untuk mengetahui siginfikansi hipotesis 2 dalam penelitian 
maka dilakukan analisis menggunakan analisis korelasi PPM. Dalam 
penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kepemimpinan guru ing madya mangun karsa terhadap 
pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta, sedangkan (Ho) berbunyi tidak terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan guru ing madya mangun karsa 
terhadap pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta.  
Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan 
cara mengkonsultasikan rhitung dengan rtabel, dengan jumlah sampel 
147 dan taraf signifikansi 5%. Jika thitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, begitu pula sebaliknya apabila thitung ≤ ttabel maka terima 
Ho sehingga hubungan tidak signifikan. Adapun hasil analisis 
menggunakan SPSS v.17 disajikan pada Tabel 26 berikut. 
Tabel 26. Hasil uji hipotesis 2 
Korelasi rX2.Y r2X2.Y thitung ttabel Keterangan 
X2 terhadap Y 0,553 0,306 8,705 1,645 SIGNIFIKAN 
 
Tabel 26 di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi rX2.Y 
sebesar 0,553, r2X2.Y sebesar 0,306. Berdasarkan hasil korelasi 
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tersebut maka dapat diketahui bahwa interpretasi tingkat hubungan 
koefisien korelasinya adalah cukup kuat. Kemudian hasil thitung 
sebesar 8,705 dan ttabel didapatkan sebesar 1,645. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat diketahui thitung > ttabel, sehingga dapat diketahui 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan berbunyi: terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan guru ing madya mangun karsa 
dengan pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta. 
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha terhadap karakter siswa 
ditentukan dengan mencari koefisien diterminan yaitu KP= r2X2.Y x 
100% = 30,581%. Berdasarkan hasil di yang telah disajikan maka 
dapat diartikan bahwa variabel kepemimpinan guru ing madya 
mangun karsa memberikan kontribusi terhadap karakter siswa 




c. Uji hubungan antara kepemimpinan guru tutwuri handayani (X3) 
dengan pengembangan karakter siswa (Y) di SMK Negeri 
seluruh Kota Yogyakarta (Hipotesis 3)  
 
Untuk mengetahui siginfikansi hipotesis 3 dalam penelitian 
maka dilakukan analisis menggunakan analisis korelasi PPM. Dalam 
penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kepemimpinan guru tutwuri handayani terhadap 
pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
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Yogyakarta, sedangkan (Ho) berbunyi tidak terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan guru tutwuri handayani 
terhadap pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta.  
Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan 
cara mengkonsultasikan rhitung dengan rtabel, dengan jumlah sampel 
147 dan taraf signifikansi 5%. Jika thitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, begitu pula sebaliknya apabila thitung ≤ ttabel maka terima 
Ho sehingga hubungan tidak signifikan. Adapun hasil analisis 
menggunakan SPSS v.17 disajikan pada Tabel 27 berikut. 
Tabel 27. Hasil uji hipotesis 3 
Korelasi rX3.Y r2X3.Y thitung ttabel Keterangan 
X3 terhadap Y 0,416 0,173 6,000 1,645 SIGNIFIKAN 
 
Tabel 27 di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi rX3.Y 
sebesar 0,416, r2X3.Y sebesar 0,173. Berdasarkan hasil korelasi 
tersebut maka dapat diketahui bahwa interpretasi tingkat hubungan 
koefisien korelasinya adalah cukup kuat. Kemudian hasil thitung 
sebesar 6,000 dan ttabel didapatkan sebesar 1,645. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat diketahui thitung > ttabel, sehingga dapat diketahui 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan berbunyi: terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan guru tutwuri handayani dengan 
pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta. 
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 
kepemimpinan guru tutwuri handayani terhadap karakter siswa 
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ditentukan dengan mencari koefisien diterminan yaitu KP= r2X3.Y x 
100% = 17,306%. Berdasarkan hasil yang telah disajikan maka dapat 
diartikan bahwa variabel kepemimpinan guru tutwuri handayani 
memberikan kontribusi terhadap karakter siswa sebesar 17,306% 
dan sebesar 82,694% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
d. Uji hubungan antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung 
tuladha (X1), ing madya mangun karsa (X2) dan tutwuri 
handayani (X3) dengan pengembangan karakter siswa (Y) di 
SMK Negeri seluruh Kota Yogyakarta (Hipotesis 4)  
 
Untuk mengetahui siginfikansi hipotesis 4 dalam penelitian 
maka dilakukan analisis menggunakan analisis korelasi ganda. Dalam 
penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha, ing madya 
mangun karsa dan tutwuri handayani terhadap pengembangan 
karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota Yogyakarta, sedangkan 
(Ho) berbunyi tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun 
karsa dan tutwuri handayani terhadap pengembangan karakter siswa 
di SMK Negeri seluruh Kota Yogyakarta.  
Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan 
cara mengkonsultasikan Fhitung dengan Ftabel, dengan jumlah sampel 
147 dan taraf signifikansi 5%. Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho yang 
artinya signifikan, begitu pula sebaliknya apabila Fhitung ≤ Ftabel maka 
terima Ho sehingga hubungan tidak signifikan. Adapun hasil analisis 
menggunakan SPSS v.17 disajikan pada Tabel 28 berikut. 
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Tabel 28. Hasil uji hipotesis 4 
korelasi RX1.X2.X3.Y r2X1.X2.X3.Y Fhitung Ftabel Keterangan 
X1.X2.X3. 
terhadap Y 0,707 0,499 56,632 3,898 SIGNIFIKAN 
 
Tabel 28 di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
rX1.X2.X3.Y sebesar 0,707, r2X1.X2.X3.Y sebesar 0,499. Berdasarkan hasil 
korelasi tersebut maka dapat diketahui bahwa interpretasi tingkat 
hubungan koefisien korelasinya adalah cukup kuat. Kemudian hasil 
Fhitung sebesar 56,632 dan Ftabel dengan dk pembilang = 3 dan dk 
penyebut = 170 didapatkan sebesar 3,898. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat diketahui Fhitung > Ftabel, sehingga dapat diketahui 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan berbunyi: terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha, 
ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani terhadap 
pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta. 
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun 
karsa dan tutwuri handayani terhadap karakter siswa ditentukan 
dengan mencari koefisien diterminan yaitu KP= r2X1.X2.X3.Y x 100% = 
49,984%. Berdasarkan hasil di yang telah disajikan maka dapat 
diartikan bahwa variabel kepemimpinan guru ing ngarsa sung 
tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani memberikan 
kontribusi terhadap karakter siswa sebesar 49,984% dan sebesar 
50,015% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
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B. Pembahasan 
1. Hubungan antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha 
dengan pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kepemimpinan 
guru ing ngarsa sung tuladha memiliki hubungan positif yang signifikan 
terhadap pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh 
Yogyakarta. Kemudian interpretasi hubungan antara kepemimpinan guru 
ing ngarsa sung tuladha dengan pengembangan karakter siswa 
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,705 dan perbandingan thitung = 13,037 dengan 
ttabel = 1,645. Dari perbandingan tersebut dapat dilihat bahwa thitung > ttabel. 
Kemudian koefisien diterminan sebesar 49,703% sehingga 50,298% sisa 
dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin baik kepemimpinan guru ing ngarsa sung 
tuladha di SMK Negeri seluruh Yogyakarta maka akan menjadikan 
karakter siswa menjadi semakin baik. Dari pembahasan di atas ternyata 
penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Meylan Saleh 
(2012: 65) bahwa dalam pengembangan karakter siswa di sekolah guru 
berperan sebagai katalisator atau teladan. Dalam berperan sebagai 
katalisator, maka keteladanan seorang guru merupakan faktor mutlak 
dalam pengembangan karakter siswa yang efektif, karena kedudukan 




2. Hubungan antara kepemimpinan guru ing madya mangun karsa 
dengan pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta 
 
Hasil yang telah dikemukakan dari penelitian di atas dapat diketahui 
bahwa kepemimpinan guru ing madya mangun karsa memiliki hubungan 
positif yang signifikan terhadap pengembangan karakter siswa di SMK 
Negeri seluruh Yogyakarta. Kemudian interpretasi hubungan antara 
kepemimpinan guru ing madya mangun karsa dengan pengembangan 
karakter siswa mempunyai tingkat hubungan yang cukup kuat. Dibuktikan 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,553 dan perbandingan antara 
thitung=8,707 dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 1,645. 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa thitung > ttabel, sehingga 
hubungan kedua variabel signifikan. Kemudian koefisien diterminan 
sebesar 30,581% sehingga 69,419% sisa dipengaruhi oleh variabel lain. 
Berdasarkan uraian hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
semakin baik kepemimpinan guru ing madya mangun karsa di SMK 
Negeri seluruh Yogyakarta maka akan menjadikan karakter siswa 
semakin baik. Dari pembahasan di atas ternyata penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Karwadi (2004, 44-45) bahwa pembentukan 
kepribadian (karakter) sangat terkait dengan pemberian motivasi kepada 
siswa. Mengingat motivasi ini merupakan suatu dorongan yang muncul 
dalam diri siswa melalui proses, maka hendaknya guru berperan dalam 
proses menumbuhkan motivasi siswa sebab guru adalah pihak yang 
selalu berinteraksi dengan siswa. Apabila pemberian motivasi dapat 
dilakukan guru secara optimal maka akan pembentukan kepribadian 
siswa akan meningkat, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian 
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motivasi oleh guru sangat berpengaruh terhadap pembentukan dan 
pengembangan karakter atau kepribadian siswa di sekolah. Kemudian 
senada dengan itu Meylan Saleh (2012: 65) berpendapat bahwa peran 
sebagai inspirator berarti seorang guru harus mampu membangkitkan 
semangat peserta didik untuk maju mengembangkan potensinya. 
Kemudian peran sebagai motivator mengandung makna bahwa setiap 
guru harus mampu membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi yang 
luar biasa pada diri siswa.  
3. Hubungan antara kepemimpinan guru tutwuri handayani dengan 
pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota 
Yogyakarta 
 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan guru tutwuri handayani memiliki hubungan positif yang 
signifikan terhadap pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh 
Yogyakarta. Kemudian interpretasi hubungan antara kepemimpinan guru 
ing madya mangun karsa dengan pengembangan karakter siswa 
mempunyai tingkat hubungan yang cukup kuat. Hal ini dapat diketahui 
dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,416 dan perbandingan thitung sebesar 
6,000 dengan ttabel diambil taraf signifikansi 5% sebesar 1,645. Dari 
perbandingan tersebut dapat dilihat bahwa thitung > ttabel. Kemudian 
koefisien determinasi sebesar 17,306% sehingga 82,694% sisa 
dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin baik kepemimpinan guru tutwuri handayai di 
SMK Negeri seluruh Yogyakarta maka akan menjadikan karakter siswa 
bertambah baik. Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan 
ternyata penelitian ini sejalan dengan pendapat  Meylan Saleh (2012: 65) 
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bahwa peran guru sebagai dinamisator dan evaluator sangat 
berpengaruh terhadap pengembangan karakter siswa di sekolah. Peran 
sebagai dinamisator bermakna guru memiliki kemampuan mendorong 
peserta didik ke arah pencapaian tujuan dengan penuh kearifan, 
kesabaran, cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi spiritualitas. 
Sedangkan peran guru sebagai evaluator berarti guru dituntut untuk 
mampu dan selalu mengevaluasi sikap atau perilaku diri dan metode 
pembelajaran yang dipakai dalam pengembangan karakter siswa, 
sehingga dapat diketahui tingkat evektivitas, efisiensi dan produktifitas 
programnya. 
 
4. Hubungan antara kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha,  ing 
madya mangun karsa dan tutwuri handayani dengan pengembangan 
karakter siswa di SMK Negeri seluruh Kota Yogyakarta 
 
Hasil penelitian yang telah didapatkan menunjukkan bahwa bahwa 
kepemimpinan guru (ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa 
dan tutwuri handayani) memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 
pengembangan karakter siswa di SMK Negeri seluruh Yogyakarta. Hal ini 
sesuai dengan hasil korelasi ganda sebesar 0,707 dan perbandingan 
Fhitung sebesar 56,632 dengan Ftabel diambil taraf signifikansi 5% sebesar 
3,898. Dari perbandingan tersebut dapat dilihat bahwa Fhitung > Ftabel. Nilai 
koefisien determinan sebesar 49,984% sehingga 50,015% sisa 
dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan uraian data tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa semakin baik kepemimpinan guru (ing ngarsa 
sung tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri handayai) di SMK 
Negeri seluruh Yogyakarta maka akan menjadikan karakter siswa 
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semakin baik. Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan 
ternyata penelitian ini sejalan dengan pendapat  Meylan Saleh (2012: 65) 
bahwa peran guru sebagai katalisator atau teladan, inspirator, motivator, 
dinamisator dan evaluator sangat berpengaruh terhadap pengembangan 
karakter siswa di sekolah. Dalam berperan sebagai katalisator, maka 
keteladanan seorang guru merupakan faktor mutlak dalam 
pengembangan karakter siswa yang efektif, karena kedudukan guru 
sebagai figur atau idola yang digugu dan ditiru oleh siswa. Peran sebagai 
inspirator berarti seorang guru harus mampu membangkitkan semangat 
peserta didik untuk maju mengembangkan potensinya. Kemudian peran 
sebagai motivator mengandung makna bahwa setiap guru harus mampu 
membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi yang luar biasa pada diri 
siswa.  Peran sebagai dinamisator bermakna guru memiliki kemampuan 
mendorong peserta didik ke arah pencapaian tujuan dengan penuh 
kearifan, kesabaran, cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi spiritualitas. 
Sedangkan peran guru sebagai evaluator berarti guru dituntut untuk 
mampu dan selalu mengevaluasi sikap atau perilaku diri dan metode 
pembelajaran yang dipakai dalam pengembangan karakter siswa, 








SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Untuk menjawab tujuan penelitian yang ada pada BAB 1 maka 
berikut disajikan kesimpulan dalam penelitian ini. 
1. Karakter siswa SMK yang mendapatkan nilai tertinggi adalah disiplin, 
toleransi dan membangun teamwork, selanjutnya indikator yang 
mendapatkan nilai terendah adalah percaya diri, berinovasi dan 
mandiri. Kemudian skor rerata yang didapatkan sebesar 4,263. 
2. Indikator kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha yang 
mendapatkan nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah berekspektasi 
tinggi, berekspektasi tinggi dan berbagi pengalaman berharga 
dengan nilai berturut-turut sebesar 801, 788 dan 730. Kemudian 
indikator dengan nilai terendah yang didapatkan dari ing ngarsa sung 
tuladha adalah konsisten, mengambil resiko dan konsisten dengan 
jumlah nilai berturut-turut sebesar 639, 629 dan 626.  
Variabel kepemimpinan guru ing madya mangun karsa yang 
mendapatkan nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah 
menggerakkan, memberdayakan dan memotivasi dengan nilai 
berturut-turut sebesar 735, 733 dan 723. Indikator dengan nilai 
terendah yang didapat dari ing madya mangun karsa adalah 
membangun simpati, memberikan insentif dan membangun empati 
dengan jumlah nilai berturut-turut sebesar 665, 602 dan 600. 
Indikator dari variabel kepemimpinann guru tutwuri handayani 
yang mendapatkan nilai tertinggi adalah memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya, memberikan wewenang disertai tanggung jawab 
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dengan nilai berturut-turut sebesar 733, 685 dan 685. Tiga indikator 
yang mendapatkan nilai terendah dari tutwuri handayani adalah 
memberi kesempatan siswa berpikir, melibatkan siswa dalam 
pengambilan keputusan dan memberi tugas dengan jumlah nilai 
berturut-turut sebesar 615, 613 dan 598.  
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan guru 
ing ngarsa sung tuladha dengan pengembangan karakter siswa di 
SMK Negeri seluruh Yogyakarta dengan nilai diterminan sebesar 
49,703%. Artinya gaya kepemimpinan ini memiliki hubungan yang 
tinggi dari pada gaya kepemimpinan lain terhadap pengembangan 
karakter siswa, sehingga sangat cocok untuk dipraktikkan oleh guru 
di sekolah agar pengembangan karakter siswa di sekolah makin baik. 
Akan tetapi mengingat besarnya nilai diterminan yang kurang dari 
50% mengindikasikan bahwa dalam implementasinya masih perlu 
ada peningkatan praktik kepemimpinan ing ngarsa sung tuladha guru 
di sekolah.  
4. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan guru 
ing madya mangun karsa dengan pengembangan karakter siswa di 
SMK Negeri seluruh Yogyakarta dengan nilai diterminan sebesar 
30,581%. Artinya gaya kepemimpinan ini memiliki hubungan sedang 
di antara gaya kepemimpinan lain. hal ini menunjukkan bahwa dalam 
praktiknya, gaya kepemimpinan ini belum sepenuhnya efektif 
dilakukan oleh guru, sehingga masih perlu adanya upaya ekstra dari 
guru untuk melakukan gaya kepemimpinan ing madya mangun karsa. 
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5. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan guru 
tutwuri handayani dengan pengembangan karakter siswa di SMK 
Negeri seluruh Yogyakarta dengan nilai diterminan sebesar 17,306%. 
Artinya di antara gaya kepemimpinan yang lain, tutwuri handayani 
merupakan gaya kepemimpinan yang paling rendah kaitannya 
dengan pengembangan karakter siswa. Hal ini mengindikasikan 
bahwa siswa di SMK Negeri seluruh Yogyakarta belum sepenuhnya 
cocok diberi gaya kepemimpinan ini. Banyak hal yang 
mempengaruhinya di antaranya adalah siswa belum terbiasa diberi 
keberanian untuk menentukan pilihan, siswa belum menemukan jati 
dirinya, hingga kurangnya gaya kepemimpinan ini dilakukan. Untuk 
itu hendaknya guru lebih kreatif, inovatif dan berani dalam 
mempraktikkan gaya kepemimpinan ini agar siswa terbiasa diberikan 
kebebasan yang terkontrol dalam pembentukan karakter pribadinya.  
6. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan guru 
ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa dan tutwuri 
handayani dengan pengembangan karakter siswa di SMK Negeri 
seluruh Yogyakarta dengan nilai diterminan sebesar 49,984%. 
Artinya ketika semua gaya kepemimpinan digabungkan maka dapat 
diketahui bahwa mempunyai hubungan yang tinggi terhadap 
pengembangan karakter siswa namun besarnya nilai diterminan 
masih relatif rendah. Untuk itu guru SMK Negeri di seluruh Kota 
Yogyakarta hendaknya lebih mengoptimalkan peran gaya 




 Simpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas maka berikut 
disajikan saran untuk mengoptimalkan kepemimpinan guru dan karakter 
siswa. 
1. Bagi guru 
Hasil penelitian yang telah di dapat maka diketahui bahwa 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha memiliki hubungan yang 
lebih kuat terhadap pengembangan karakter siswa dibandingkan 
gaya kepemimpinan ing madya mangun karsa dan tutwuri handayani. 
Hal ini disebabkan karena siswa SMK merupakan masa peralihan 
dari dunia remaja menuju pada jenjang yang lebih dewasa. Pada 
masa ini para siswa sedang mengalami proses pencarian jati diri 
sehingga membutuhkan contoh nyata atau model dari orang dewasa 
di sekitarnya, sehingga gaya kepemimpinan yang memberi teladan 
dengan tindakan nyata lebih dapat mempengaruhi pengembangan 
karakter siswa di SMK N seluruh Kota Yogyakarta dibandingkan gaya 
kepemimpinan yang lain. 
Selain itu gaya kepemimpinan ing madya mangun karsa dan 
tutwuri handayani lebih cocok diterapkan pada siswa yang dewasa 
dan telah menemukan jati diri seperti mahasiswa. Hal ini senada 
dengan apa yang dikemukakan oleh Ki Suratman (1990: 38-39) 
bahwa siswa pada usia muda lebih banyak memerlukan informasi 
dan keteladanan, maka pada tahap siswa belum dewasa guru lebih 
tepat mengutamakan sikap ing ngarsa sung tuladha. Kemudian 
seiring bertambahnya usia dan kedewasaan, maka kadar pemberian 
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kemerdekaan akan semakin bertambah. kemudian dengan 
peningkatan secara gradual maka guru lebih mengutamakan ing 
madya mangun karsa. Kemudian pada jenjang yang lebih tinggi 
diutamakan sikap tutwuri handayani yang berarti siswa lebih diberi 
kelonggaran untuk secara kreatif menggunakan kemerdekaannya 
dengan penuh tanggung jawab dalam pengembangan 
kepribadiannya secara utuh dan anak senantiasa diberi dorongan 
kuat untuk berkembang dan mengembangakan dirinya secara 
optimal. 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan dapat diketahui 
bahwa nilai  terendah yang didapatkan ing ngarsa sung tuladha 
adalah konsisten, mengambil resiko dan konsisten dengan jumlah 
nilai berturut-turut sebesar 639, 629 dan 626. Untuk mengoptimalkan 
kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha maka hendaknya guru 
lebih konsisten dalam perkataan maupun perbuatan dan hendaknya 
guru lebih berani dalam melakukan pengambilan resiko. 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan dapat diketahui 
bahwa nilai terendah kepemimpinan guru ing madya mangun karsa 
adalah membangun simpati, memberikan insentif dan membangun 
empati dengan jumlah nilai berturut-turut sebesar 665, 602 dan 600. 
konsisten dengan jumlah nilai berturut-turut sebesar 639, 629 dan 
626. Untuk mengoptimalkan kepemimpinan guru ing madya mangun 
karsa maka hendaknya guru lebih kreatif dan menarik dalam 
menumbuhkan simpati dan empati siswa. Kemudian guru hendaknya 
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lebih menekankan pemberian insentif pada hal-hal kecil baik berupa 
hadiah, pujian maupun hukuman. 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan diketahui bahwa nilai 
terendah dari kepemimpinan guru tutwuri handayani adalah memberi 
kesempatan siswa berpikir, melibatkan siswa dalam pengambilan 
keputusan dan memberi tugas dengan jumlah nilai berturut-turut 
sebesar 615, 613 dan 598. Untuk mengoptimalkan kepemimpinan 
guru tutwuri handayani hendaknya memberikan porsi lebih kepada 
siswa untuk berpikir ketika menerima materi sehingga kemandirian 
dalam berpikir akan terbangun. Kemudian dalam pengambilan 
keputusan hendaknya guru lebih demokratis yaitu dengan 
memberikan kesempatan siswa berpendapat. Selanjutnya guru 
hendaknya lebih banyak memberikan tugas yang menarik dan 
berbeda agar siswa semakin mandiri dan berkarakter kuat. 
 
2. Bagi Siswa SMK 
Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
nilai tertinggi untuk karakter siswa adalah disiplin dan nilai terendah 
didapat pada indikator mandiri. Untuk mengoptimalkan hubungan 
kepemimpinan guru dengan karakter siswa maka hendaknya siswa 
mempertahankan perilaku disiplin dan siswa hendaknya melatih 
kemandirian dalam belajar sehingga tidak perlu menunggu instruksi 
dari guru untuk belajar.   
Untuk memaksimalkan peran kepemimpinan guru tersebut 
maka ketika guru melakukan gaya kepemimpinan ing ngarsa sung 
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tuladha hendaknya siswa menjadi pengamat perilaku terpuji guru 
agar timbul perasaan kagum atas perilakunya dan ketika siswa sudah 
mengidolakan guru maka secara otomatis siswa akan  meneladani 
perilaku terpunji guru. Ketika guru melakukan gaya kepemimpinan ing 
madya mangun karsa maka hendaknya siswa mendengarkan, 
merenungkan dan meresapi motivasi yang diberikan oleh guru 
sehingga motivasi siswa untuk belajar, berperilaku baik dan 
sebagainya semakin kuat. Ketika guru menerapkan kepemimpinan 
tutwuri handayani maka hendaknya siswa berperan aktif dalam 
kegiatan sehingga proses pembelajaran di dalam maupun di luar 
kelas semakin dinamis.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
karakter siswa SMK Negeri di Seluruh Kota Yogyakarta yang 
mendapat nilai terendah adalah percaya diri, berinovasi dan mandiri. 
Untuk mengoptimalkan hubungan kepemimpinan guru terhadap 
pengembangan karakter siswa hendaknya siswa lebih meningkatkan 
rasa percaya diri baik yang dimiliki dalam pelajaran, kemudian siswa 
lebih melatih kemampuan pikirannya untuk berinovasi dan hendaknya 
siswa mulai mengurangi ketergantungan dengan orang lain dengan 
berusaha hidup mendiri. 
 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya mendukung proses pengembangan 
karakter siswa dengan cara membuat iklim sekolah (school climate) 
yang kondusif untuk belajar dan menanamkan karakter yaitu dengan 
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menerapkan budaya sekolah (school culture) yang baik secara 
konsisten dan diikuti oleh semua warga sekolah. 
4. Bagi peneliti 
Sebaiknya dilakukan penelitian dengan cakupan yang serupa 
namun dilakukan di tempat lain dengan pendekatan yang disesuaikan 
dengan kaeadaan lapangan. Hal ini bertujuan untuk membandingkan 
pengaruh kepemimpinan guru di daerah lain agar ke depan dapat 
membantu para guru kaitannya dengan pengembangan karakter 
terpuji di SMK. 
  
C. Keterbatasan penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, di 
antaranya: 
1. Pengambilan sampel siswa tidak secara random melainkan dilakukan 
pengambilan tiap kelas atau hanya jurusan tertentu, mengingat 
dengan pertimbangan efisiensi waktu, tenaga dan meminimalisir 
intensitas gangguan dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
2. Jumlah sampel siswa merujuk pada jumlah sampel guru dan bukan 
populasi siswa hal ini dikarenakan apabila merujuk pada jumlah 
siswa dikhawatirkan sampel guru tidak tercukupi. Selain itu 
pengambilan sampel siswa hanya untuk menghindari terjadinya opini 
dari repsonden karena data yang ingin dicari dalam penelitian adalah 
berupa fakta.  
3. Pada pengisian kuisioner yang dilakukan oleh responden dalam 
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Lampiran 1. Hasil validitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel   : 30 orang siswa kelas XII Jurusan TGB SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13 November 2013 
Rumus analisis   : Korelasi Pearson Product Moment (PPM)  
 





Instrumen karakter siswa (Y) 
No Pernyataan r11 r tabel Keterangan 
1 Tidak menyontek ketika ulangan dan ujian. 0,625 0,361 VALID 
2 Jujur dalam setiap perkataan dan perbuatan. 0,595 0,361 VALID 
3 Menghormati perbedaan pendapat. 0,526 0,361 VALID 
4 Masuk kelas tepat waktu. 0,571 0,361 VALID 
5 Mengumpulkan tugas tepat waktu. 0,747 0,361 VALID 
6 Demokratis dalam mengambil keputusan. 0,567 0,361 VALID 
7 Teguh pada pendirian yang diyakini. 0,599 0,361 VALID 
8 Tekun dalam belajar. 0,777 0,361 VALID 
9 Bekerja keras dalam mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi. 0,743 0,361 VALID 
10 Mudah bergaul dengan warga sekolah. 0,536 0,361 VALID 
11 Menghindari konflik antar teman. 0,533 0,361 VALID 
12 Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 0,662 0,361 VALID 
13 Mengerjakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya. 0,723 0,361 VALID 
14 Kompak ketika bekerja dalam kelompok. 0,700 0,361 VALID 
15 Aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 0,574 0,361 VALID 
16 Berkompetisi secara sehat. 0,594 0,361 VALID 
17 Saling membantu ketika terdapat kesulitan dalam belajar. 0,528 0,361 VALID 
18 Antusias ketika mempelajari hal baru. 0,584 0,361 VALID 
19 Aktif mencari tahu dari berbagai sumber tentang hal yang  belum dipahami. 0,748 0,361 VALID 
20 Mempunyai gagasan yang inovatif. 0,821 0,361 VALID 
21 Percaya diri dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 0,692 0,361 VALID 
22 Tidak takut melakukan kesalahan dalam belajar. 0,530 0,361 VALID 
23 Tidak tergantung pada orang lain. 0,724 0,361 VALID 
24 Mampu mengerjakan sesuatu secara mandiri 0,797 0,361 VALID 
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Lampiran 1. Hasil validitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel   : 30 orang Guru Jurusan TGB & TITL SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13-16 November 2013 
Rumus analisis   : Korelasi Pearson Product Moment (PPM)  
 
Tabel 30. Hasil validitas uji coba instrumen variabel X1 
Ing ngarsa sung tuladha (X1) 
No Pernyataan r11 r tabel Keterangan 
25 Perilakunya menjadi sumber inspirasi. 0,676 0,361 VALID 
26 Perilakunya memberikan keteladanan tentang karakter terpuji. 0,705 0,361 VALID 
27 Berharap kelak para siswa akan menjadi orang yang sukses. 0,670 0,361 VALID 
28 Menginginkan para siswa menjadi orang yang berperilaku baik. 0,707 0,361 VALID 
29 Menjunjung nilai-nilai karakter terpuji. 0,718 0,361 VALID 
30 Menghargai para siswa. 0,535 0,361 VALID 
31 Cepat dalam mengambil keputusan. 0,221 0,361 TIDAK VALID 
32 Bijaksana dalam pengambilan keputusan. 0,333 0,361 TIDAK VALID 
33 Berani mengambil resiko. 0,41 0,361 VALID 
34 Tidak mencari kembing hitam. 0,469 0,361 VALID 
35 Tidak malu mengakui kesalahan. 0,402 0,361 VALID 
36 Mempunyai perencanaan sebelum melakukan pekerjaan. 0,630 0,361 VALID 
37 Senang melakukan perubahan yang positif. 0,708 0,361 VALID 
38 Berani mengawali perubahan yang positif. 0,637 0,361 VALID 
39 Berperilaku yang sesuai dengan apa yang diucapkan. 0,409 0,361 VALID 
40 Konsisten dalam berperilaku terpuji. 0,466 0,361 VALID 
41 Ramah dalam menghadapi para siswa. 0,581 0,361 VALID 
42 Berbagi pengalaman berharga kepada para siswa. 0,538 0,361 VALID 
43 Mengambil hikmah dari sebuah kejadian. 0,695 0,361 VALID 
44 Terbuka terhadap kritikan yang membangun. 0,440 0,361 VALID 
45 
Memberikan tugas yang menantang 
dengan tujuan agar para siswa menjadi 
semakin pandai. 






Lampiran 1. Hasil validitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel   : 30 orang Guru Jurusan TGB & TITL SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13-16 November 2013 
Rumus analisis   : Korelasi Pearson Product Moment (PPM)  
 
Tabel 31. Hasil validitas uji coba instrumen variabel X2 
 
 
Ing madya mangun karsa (X2) 
No Pernyataan r11 r tabel Keterangan 
46 Memberikan motivasi untuk berperilaku terpuji. 0,824 0,361 VALID 
47 Menganjurkan untuk merubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang baik. 0,712 0,361 VALID 
48 Meningkatkan kemampuan para siswa dalam pengambilan keputusan. 0,679 0,361 VALID 
49 Membuat para siswa menjadi pribadi yang baik. 0,767 0,361 VALID 
50 Meyakinkan betapa pentingnya perilaku terpuji. 0,737 0,361 VALID 
51 Memberikan peringatan ketika para siswa melakukan kesalahan. 0,427 0,361 VALID 
52 Meningkatkan kebiasaan para siswa berperilaku terpuji. 0,471 0,361 VALID 
53 Memberikan imbauan tentang pentingnya perilaku  terpuji. 0,656 0,361 VALID 
54 Adil dalam memberikan hukuman. 0,489 0,361 VALID 
55 Memberi hukuman yang mendidik. 0,160 0,361 TIDAK VALID 
56 Menganjurkan para siswa untuk ikut dalam meringankan kesulitan orang lain. 0,714 0,361 VALID 
57 Menganjurkan para siswa untuk ikut merasakan apa yang dialami orang lain. 0,378 0,361 VALID 
58 
Memperhatikan perilaku para siswa 
dengan tujuan agar para siswa terhindar 
dari hal-hal yang negatif. 
0,581 0,361 VALID 
59 Mempengaruhi perilaku positif yang dilakukan para siswa. 0,316 0,361 
TIDAK 
VALID 
60 Mengajak untuk mengamalkan nilai-nilai terpuji. 0,694 0,361 VALID 
61 Memberikan pujian ketika para siswa mengamalkan perilaku baik. 0,353 0,361 
TIDAK 
VALID 
62 Mengingatkan para siswa untuk melakukan perbuatan baik. 0,734 0,361 VALID 
63 Mengingatkan tentang jika para siswa mulai menjurus pada perilaku negatif. 0,552 0,361 VALID 
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Lampiran 1. Hasil validitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel   : 30 orang Guru Jurusan TGB & TITL SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13-16 November 2013 
Rumus analisis   : Korelasi Pearson Product Moment (PPM)  
 
Tabel 32. Hasil validitas uji coba instrumen variabel X3 
Tutwuri handayani (X3) 
No Pernyataan r11 r tabel Keterangan 
64 Membimbing dalam pengambilan keputusan. 0,277 0,361 TIDAK VALID 
65 Mendorong pengambilan resiko yang rasional. 0,518 0,361 VALID 
66 Meminta tanggung jawab atas segala tugas yang diberikan. 0,655 0,361 VALID 
67 Mendukung segala keputusan positif yang diambi para siswa. 0,510 0,361 VALID 
68 
Memberikan koreksi terhadap segala 
keputusan para siswa agar menjadi lebih 
baik. 
0,356 0,361 TIDAK VALID 
69 
Memantau segala perbuatan yang dilakukan 
oleh para siswa, agar para siswa menjadi 
orang dengan perilaku yang lebih baik. 
0,695 0,361 VALID 
70 
Memberikan masukan tentang perbuatan 
yang dilakukan para siswa agar menjadi 
lebih baik. 
0,552 0,361 VALID 
71 
Memberikan kesempatan untuk mencoba 
melakukan sesuatu yang positif dengan 
tujuan agar para siswa memiliki tambahan 
perilaku terpuji. 
0,705 0,361 VALID 
72 
Memberikan kepercayaan untuk melakukan 
sesuatu yang mempunyai nilai tambah 
terhadap karakter terpuji para siswa. 
0,452 0,361 VALID 
73 
Memberikan tugas rumah yang menarik 
sehingga membuat para siswa lebih giat 
untuk belajar. 
0,739 0,361 VALID 
74 Melibatkan para siswa dalam pengambilan keputusan. 0,743 0,361 VALID 
75 
Memberikan kesempatan para siswa untuk 
bertanya mengenai materi pelajaran yang 
belum bisa dipahami. 
0,640 0,361 VALID 
76 Memberikan kesempatan untuk merenungi suatu kejadian. 0,575 0,361 VALID 
77 Meminta masukan kepada para siswa dalam pelajaran. 0,503 0,361 VALID 




Lampiran 2. Reliabilitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel    : 30 orang Siswa kelas XII Jurusan TGB SMK N 2 Yogyakarta 
         30 orang Guru Jurusan TGB & TITL SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13-16 November 2013 
Rumus analisis   : Alpha 
Tabel 33. Hasil reliabilitas instrumen 
No Variabel r11 rkritis Keterangan 
1 Karakter siswa (Y) 0,940 0,600 RELIABEL 
2 Ing ngarsa sung tuladha (X1) 0,882 0,600 RELIABEL 
3 Ing madya mangun karsa (X2) 0,894 0,600 RELIABEL 



















Lampiran 2. Reliabilitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel    : 30 orang Siswa kelas XII Jurusan TGB SMK N 2 Yogyakarta 
         30 orang Guru Jurusan TGB & TITL SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13-16 November 2013 
Rumus analisis   : Spearman Brown 
 
Tabel 34. Hasil reliabilitas butir instrumen variabel Y 
Instrumen karakter siswa (Y) 
No Pernyataan rb r11 rkritis Keterangan 
1 Tidak menyontek ketika ulangan dan ujian. 0,625 0,769 0,600 RELIABEL 
2 Jujur dalam setiap perkataan dan perbuatan. 0,595 0,746 0,600 RELIABEL 
3 Menghormati perbedaan pendapat. 0,526 0,689 0,600 RELIABEL 
4 Masuk kelas tepat waktu. 0,571 0,727 0,600 RELIABEL 
5 Mengumpulkan tugas tepat waktu. 0,747 0,855 0,600 RELIABEL 
6 Demokratis dalam mengambil keputusan. 0,567 0,724 0,600 RELIABEL 
7 Teguh pada pendirian yang diyakini. 0,599 0,749 0,600 RELIABEL 
8 Tekun dalam belajar. 0,777 0,875 0,600 RELIABEL 
9 Bekerja keras dalam mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi. 0,743 0,853 0,600 RELIABEL 
10 Mudah bergaul dengan warga sekolah. 0,536 0,698 0,600 RELIABEL 
11 Menghindari konflik antar teman. 0,533 0,695 0,600 RELIABEL 
12 Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 0,662 0,797 0,600 RELIABEL 
13 Mengerjakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya. 0,723 0,839 0,600 RELIABEL 
14 Kompak ketika bekerja dalam kelompok. 0,700 0,824 0,600 RELIABEL 
15 Aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 0,574 0,729 0,600 RELIABEL 
16 Berkompetisi secara sehat. 0,594 0,745 0,600 RELIABEL 
17 Saling membantu ketika terdapat kesulitan dalam belajar. 0,528 0,691 0,600 RELIABEL 
18 Antusias ketika mempelajari hal baru. 0,584 0,737 0,600 RELIABEL 
19 Aktif mencari tahu dari berbagai sumber tentang hal yang  belum dipahami. 0,748 0,856 0,600 RELIABEL 
20 Mempunyai gagasan yang inovatif. 0,821 0,902 0,600 RELIABEL 
21 Percaya diri dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 0,629 0,772 0,600 RELIABEL 
22 Tidak takut melakukan kesalahan dalam belajar. 0,530 0,693 0,600 RELIABEL 
23 Tidak tergantung pada orang lain. 0,724 0,840 0,600 RELIABEL 




Lampiran 2. Reliabilitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel    : 30 orang Siswa kelas XII Jurusan TGB SMK N 2 Yogyakarta 
         30 orang Guru Jurusan TGB & TITL SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13-16 November 2013 
Rumus analisis   : Spearman Brown 
 
Tabel 35. Hasil reliabilitas butir instrumen variabel X1 
Instrumen ing ngarsa sung tuladha (X1) 
No Pernyataan rb r11 rkritis Keterangan 
25 Perilakunya menjadi sumber inspirasi. 0,684 0,812 0,600 RELIABEL 
26 Perilakunya memberikan keteladanan tentang karakter terpuji. 0,690 0,817 0,600 RELIABEL 
27 Berharap kelak para siswa akan menjadi orang yang sukses. 0,668 0,801 0,600 RELIABEL 
28 Menginginkan para siswa menjadi orang yang berperilaku baik. 0,705 0,827 0,600 RELIABEL 
29 Menjunjung nilai-nilai karakter terpuji. 0,724 0,840 0,600 RELIABEL 
30 Menghargai para siswa. 0,509 0,675 0,600 RELIABEL 
31 Berani mengambil resiko. 0,391 0,562 0,600 TIDAK RELIABEL 
32 Tidak mencari kembing hitam. 0,443 0,614 0,600 RELIABEL 
33 Tidak malu mengakui kesalahan. 0,398 0,569 0,600 TIDAK RELIABEL 
34 Mempunyai perencanaan sebelum melakukan pekerjaan. 0,629 0,772 0,600 RELIABEL 
35 Senang melakukan perubahan yang positif. 0,702 0,825 0,600 RELIABEL 
36 Berani mengawali perubahan yang positif. 0,665 0,799 0,600 RELIABEL 
37 Berperilaku yang sesuai dengan apa yang diucapkan. 0,405 0,577 0,600 
TIDAK 
RELIABEL 
38 Konsisten dalam berperilaku terpuji. 0,479 0,648 0,600 RELIABEL 
39 Ramah dalam menghadapi para siswa. 0,608 0,756 0,600 RELIABEL 
40 Berbagi pengalaman berharga kepada para siswa. 0,550 0,710 0,600 RELIABEL 
41 Mengambil hikmah dari sebuah kejadian. 0,680 0,810 0,600 RELIABEL 
42 Terbuka terhadap kritikan yang membangun. 0,462 0,632 0,600 RELIABEL 
43 
Memberikan tugas yang menantang dengan 
tujuan agar para siswa menjadi semakin 
pandai. 





Lampiran 2. Reliabilitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel    : 30 orang Siswa kelas XII Jurusan TGB SMK N 2 Yogyakarta 
         30 orang Guru Jurusan TGB & TITL SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13-16 November 2013 
Rumus analisis   : Spearman Brown  
 
Tabel 36. Hasil reliabilitas butir instrumen variabel X2 
Instrumen ing madya mangun karsa 
No Pernyataan rb r11 rkritis Keterangan 
44 Memberikan motivasi untuk berperilaku terpuji. 0,844 0,915 0,600 RELIABEL 
45 Menganjurkan untuk merubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang baik. 0,702 0,825 0,600 RELIABEL 
46 Meningkatkan kemampuan para siswa dalam pengambilan keputusan.  0,707 0,828 0,600 RELIABEL 
47 Membuat para siswa menjadi pribadi yang baik. 0,810 0,895 0,600 RELIABEL 
48 Meyakinkan betapa pentingnya perilaku terpuji. 0,755 0,860 0,600 RELIABEL 
49 Memberikan peringatan ketika para siswa melakukan kesalahan.  0,427 0,598 0,600 
TIDAK 
RELIABEL 
50 Meningkatkan kebiasaan para siswa berperilaku terpuji. 0,494 0,661 0,600 RELIABEL 
51 Memberikan imbauan tentang pentingnya perilaku  terpuji. 0,700 0,824 0,600 RELIABEL 
52 Adil dalam memberikan hukuman. 0,439 0,610 0,600 RELIABEL 
53 Menganjurkan para siswa untuk ikut dalam meringankan kesulitan orang lain. 0,724 0,840 0,600 RELIABEL 




Memperhatikan perilaku para siswa dengan 
tujuan agar para siswa terhindar dari hal-hal 
yang negatif. 
0,554 0,713 0,600 RELIABEL 
56 Mengajak untuk mengamalkan nilai-nilai terpuji. 0,718 0,836 0,600 RELIABEL 
57 Mengingatkan para siswa untuk melakukan perbuatan baik. 0,734 0,847 0,600 RELIABEL 







Lampiran 2. Reliabilitas uji coba instrumen 
Jumlah sampel    : 30 orang Siswa kelas XII Jurusan TGB SMK N 2 Yogyakarta 
         30 orang Guru Jurusan TGB & TITL SMK N 2 Yogyakarta 
Tanggal uji coba : 13-16 November 2013 
Rumus analisis   : Spearman Brown 
 
Tabel 37. Hasil reliabilitas butir instrumen variabel X3 
Instrumen tutwuri handayani 
No Pernyataan rb r11 rkritis Keterangan 
59 Mendorong pengambilan resiko yang rasional. 0,535 0,697 0,600 RELIABEL 
60 Meminta tanggung jawab atas segala tugas yang diberikan. 0,679 0,809 0,600 RELIABEL 
61 Mendukung segala keputusan positif yang diambi para siswa. 0,510 0,675 0,600 RELIABEL 
62 
Memantau segala perbuatan yang dilakukan 
oleh para siswa, agar para siswa menjadi 
orang dengan perilaku yang lebih baik. 
0,710 0,830 0,600 RELIABEL 
63 
Memberikan masukan tentang perbuatan 
yang dilakukan para siswa agar menjadi lebih 
baik. 
0,539 0,700 0,600 RELIABEL 
64 
Memberikan kesempatan untuk mencoba 
melakukan sesuatu yang positif dengan tujuan 
agar para siswa memiliki tambahan perilaku 
terpuji. 
0,701 0,824 0,600 RELIABEL 
65 
Memberikan kepercayaan untuk melakukan 
sesuatu yang mempunyai nilai tambah 
terhadap karakter terpuji para siswa. 
0,412 0,584 0,600 TIDAK RELIABEL 
66 
Memberikan tugas rumah yang menarik 
sehingga membuat para siswa lebih giat untuk 
belajar. 
0,753 0,859 0,600 RELIABEL 
67 Melibatkan para siswa dalam pengambilan keputusan. 0,739 0,850 0,600 RELIABEL 
68 
Memberikan kesempatan para siswa untuk 
bertanya mengenai materi pelajaran yang 
belum bisa dipahami. 
0,635 0,777 0,600 RELIABEL 
69 Memberikan kesempatan untuk merenungi suatu kejadian. 0,552 0,711 0,600 RELIABEL 
70 Meminta masukan kepada para siswa dalam pelajaran. 0,522 0,686 0,600 RELIABEL 

















Tabel 38. Hasil perhitungan uji normalitas 
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Lampiran 4. Hasil perhitungan linieritas 
























Tabel 39. Hasil perhitungan uji Linieritas Y.X1 
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Lampiran 4. Hasil perhitungan linieritas 






















Tabel 40. Hasil perhitungan uji Linieritas Y.X2 
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Lampiran 4. Hasil perhitungan linieritas 






















Tabel 41. Hasil perhitungan uji Linieritas Y.X3 
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 Lampiran 5. Hasil perhitungan multikolinieritas  






















Tabel 42. Hasil perhitungan uji multikolinieritas 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Tabel 43. Deskripsi data variabel Y 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
Variabel : Karakter siswa      
 
 





















Tabel 44. Frekuensi variabel Y 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Gambar 7. Diagram batang frekuensi variabel Y 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Tabel 45. Deskripsi data variabel X1 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Tabel 46. Frekuensi variabel X1 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Gambar 8. Diagram batang frekuensi variabel X1 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Tabel 47. Deskripsi data variabel X2 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Tabel 48. Frekuensi variabel X2 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Gambar 9. Diagram batang frekuensi variabel X2 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Tabel 49. Deskripsi data variabel X3 
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Lampiran 6. Deskripsi data 
























Tabel 50. Frekuensi variabel X3 
202 
Lampiran 6. Deskripsi data 
























Gambar 10. Diagram batang frekuensi variabel X3 
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Lampiran 7. Interpretasi skor jawaban 
Variabel: Karakter siswa (Y) 
 
Tabel 51. Skor yang didapat pada variabel karakter siswa (Y) 











1 Jujur 1 747 4,293 
4,263 
2 Jujur 2 742 4,264 
3 Toleransi 3 764 4,391 
4 Disiplin 4 767 4,408 
5 Disiplin 5 740 4,253 
6 Demokratis 6 749 4,305 
7 Gigih 7 748 4,299 
8 Tekun 8 736 4,230 
9 Bekerja keras 9 722 4,149 
10 Bersahabat 10 758 4,356 
11 Bersahabat 11 757 4,351 
12 Tanggung jawab 12 756 4,345 
13 Melakukan yang terbaik 13 736 4,230 
14 Membangun teamwork 14 760 4,368 
15 Dinamis 15 759 4,362 
16 Persaingan yang sehat 16 758 4,356 
17 Persaingan yang sehat 17 745 4,282 
18 Rasa ingin tahu 18 750 4,310 
19 Rasa ingin tahu 19 724 4,161 
20 Berinovasi 20 706 4,057 
21 Percaya diri 21 737 4,236 
22 Percaya diri 22 712 4,092 
23 Mandiri 23 705 4,052 







Lampiran 7. Interpretasi skor jawaban 























Gambar 11. Diagram jumlah skor variabel karakter siswa 
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Lampiran 7. Interpretasi skor jawaban 
Variabel: Kepemimpinan guru ing ngarsa sung tuladha(X1) 
Tabel 52. Skor yang didapat pada variabel kepemimpinan guru ing ngarsa sung 
tuladha(X1) 









n guru ing 
ngarsa sung 
tuladha 
1 menginspirasi 25 650 3,736 
3,927 
2 memberi teladan 26 660 3,793 
3 berekspektasi tinggi 27 801 4,603 
4 berekspektasi tinggi 28 788 4,529 
5 integritas 29 707 4,063 
6 menghargai 30 659 3,787 
7 mengambil risiko 31 629 3,615 
8 berjiwa besar 32 661 3,799 
9 berjiwa besar 33 639 3,672 
10 berpikir ke depan 34 700 4,023 
11 Pro-perubahan 35 724 4,161 
12 Pro-perubahan 36 697 4,006 
13 konsisten 37 626 3,598 
14 konsisten 38 639 3,672 
15 berlaku santun 39 647 3,718 
16 Berbagi pengalaman berharga 40 730 4,195 
17 Mengambil hikmah 41 712 4,092 
18 Terbuka terhadap kritik 42 642 3,690 








Lampiran 7. Interpretasi skor jawaban 























Gambar 12. Diagram jumlah skor variabel kepemimpinan guru ing ngarsa sung 
tuladha (X1) 
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Lampiran 7. Interpretasi skor jawaban 
Variabel: Kepemimpinan guru ing madya mangun karsa (X2) 
Tabel 53. Skor yang didapat pada variabel kepemimpinan guru ing madya 
mangun karsa (X2) 







guru ing madya 
mangun karsa 
1 memotivasi 44 723 4,155 
3,939 
2 menggerakkan 45 735 4,224 
3 memberdayakan 46 681 3,914 
4 memberdayakan 47 733 4,213 
5 meyakinkan 48 712 4,092 
6 membina 49 719 4,132 
7 membina 50 693 3,983 
8 memberikan sugesti positif 51 678 3,897 
9 memberikan insentif 52 602 3,460 
10 membangun simpati 53 665 3,822 
11 membangun empati 54 600 3,448 
12 memberi perhatian 55 676 3,885 
13 mengajak 56 696 4,000 
14 mengingatkan 57 691 3,971 












Lampiran 7. Interpretasi skor jawaban 























Gambar 13. Diagram jumlah skor variabel kepemimpinan guru ing madya 
mangun karsa (X2) 
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Lampiran 7. Interpretasi skor jawaban 
Variabel: Kepemimpinan guru tutwuri handayani (X3) 

















guru tutwuri  
handayani 
1 mendorong pengambilan resiko yang rasional 59 646 3,713 
3,761 
2 memberikan wewenang disertai tanggung jawab 60 685 3,937 
3 memberikan dukungan disertai koreksi 61 678 3,897 
4 pemantauan disertai evaluasi 62 662 3,805 
5 pemantauan disertai evaluasi 63 685 3,937 
6 memberikan kesempatan 64 680 3,908 
7 memberikan kepercayaan 65 671 3,856 
8 memberikan tugas 66 598 3,437 
9 melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan 67 613 3,523 
10 memberi kesempatan siswa untuk bertanya 68 733 4,213 
11 memberi kesempatan siswa berpikir 69 615 3,534 
12 meningkatkan interaksi dua arah 70 617 3,546 
13 melibatkan siswa dalam kegiatan sosial 71 624 3,586 
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Lampiran 7. Interpretasi skor jawaban 













































Gambar 14. Diagram jumlah skor variabel kepemimpinan guru tutwuri handayani 
(X3) 
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Lampiran 8. Hasil perhitungan korelasi PPM 






















Tabel 55. Hasil perhitungan korelasi PPM 
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Lampiran 9. Hasil perhitungan korelasi ganda 






















Tabel 56. Hasil perhitungan korelasi ganda 
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Lampiran 9. Hasil perhitungan korelasi ganda 































































































































































































































































PENGARUH KEPEMIMPINAN GURU TERHADAP PENGEMBANGAN 
KARAKTER SISWA SMK NEGERI DI SELURUH KOTA YOGYAKARTA 
 
A. Identitas Guru 
Nama : ............................................................. 
Jurusan : ............................................................. 
Sekolah : ............................................................. 
 
B. Petunjuk  Pengisian 
1. Bacalah setiap pertanyaan / pernyataan dengan cermat dan teliti. 
2. Jawablah setiap pertanyaan / pernyataan, dengan cara memberikan tanda 
centang ( ) pada kotak alternatif yang paling sesuai dengan kondisi siswa 
sebenarnya di sekolah anda mengajar.  
3. Diberikan 4 alternatif pilihan jawaban sandi yang berbeda, yaitu : 
Sangat Tidak Setuju = 1 
Tidak Setuju  = 2 
Ragu-ragu  = 3 
Setuju   = 4 
Sangat Setuju  = 5 
Contoh : 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Tidak ikut dalam tawuran.      
 
Maknanya = Jika anda sangat setuju dengan kondisi siswa pada 










C. Instrumen Karakter Siswa 
Pernyataan-pernyataan berikut adalah gambaran karakter siswa di sekolah. 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 
1 Tidak menyontek ketika ulangan dan ujian.          
2 Jujur dalam setiap perkataan dan perbuatan.          
3 Menghormati perbedaan pendapat.          
4 Masuk kelas tepat waktu.          
5 Mengumpulkan tugas tepat waktu.          
6 Demokratis dalam mengambil keputusan.          
7 Teguh pada pendirian yang diyakini.          
8 Tekun dalam belajar.          
9 Bekerja keras dalam mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi.         
 
10 Mudah bergaul dengan warga sekolah.          
11 Menghindari konflik antar teman.          
12 Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas.          
13 Mengerjakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya.          
14 Kompak ketika bekerja dalam kelompok.          
15 Aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.          
16 Berkompetisi secara sehat.          
17 Saling membantu ketika terdapat kesulitan dalam belajar.          
18 Antusias ketika mempelajari hal baru.          
19 Aktif mencari tahu dari berbagai sumber tentang hal yang  belum dipahami.         
 
20 Mempunyai gagasan yang inovatif.          
21 Percaya diri dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.         
 
22 Tidak takut melakukan kesalahan dalam belajar.          
23 Tidak tergantung pada orang lain.          











PENGARUH KEPEMIMPINAN GURU TERHADAP PENGEMBANGAN 
KARAKTER SISWA SMK NEGERI DI SELURUH KOTA YOGYAKARTA 
 
A. Identitas Siswa 
Nama : ............................................................. 
Jurusan : ............................................................. 
Sekolah : ............................................................. 
 
B. Petunjuk  Pengisian 
4. Bacalah setiap pertanyaan / pernyataan dengan cermat dan teliti. 
5. Jawablah setiap pertanyaan/pernyataan, dengan cara memberikan tanda 
centang ( ) pada kotak alternatif yang paling sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya.  
6. Diberikan 4 alternatif pilihan jawaban sandi yang berbeda, yaitu : 
Sangat Tidak Setuju = 1 
Tidak Setuju  = 2 
Ragu-ragu  = 3 
Setuju   = 4 
Sangat Setuju  = 5 
Contoh : 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Tepat waktu dalam mengajar      
 
Maknanya = Jika anda sangat setuju dengan kondisi guru yang 
mengajar di sekolah anda maka pada pernyataan di 









C. Instrumen Kepemimpinan Guru 




1 2 3 4 5 
Ing ngarsa sung tuladha 
1 Perilakunya menjadi sumber inspirasi.          
2 Perilakunya memberikan keteladanan tentang karakter terpuji.          
3 Berharap kelak para siswa akan menjadi orang yang sukses.          
4 Menginginkan para siswa menjadi orang yang berperilaku baik.  
5 Menjunjung nilai-nilai karakter terpuji.          
6 Menghargai para siswa.          
7 Cepat dalam mengambil keputusan.          
8 Bijaksana dalam pengambilan keputusan.          
9 Berani mengambil resiko.          
10 Tidak mencari kembing hitam.          
11 Tidak malu mengakui kesalahan.  
12 Mempunyai perencanaan sebelum melakukan pekerjaan.  
13 Senang melakukan perubahan yang positif.          
14 Berani mengawali perubahan yang positif.  
15 Berperilaku yang sesuai dengan apa yang diucapkan.          
16 Konsisten dalam berperilaku terpuji.          
17 Ramah dalam menghadapi para siswa.          
18 Berbagi pengalaman berharga kepada para siswa.          
19 Mengambil hikmah dari sebuah kejadian.  
20 Terbuka terhadap kritikan yang membangun.          
21 Memberikan tugas yang menantang dengan tujuan agar para siswa menjadi semakin pandai.         
 
Ing madya mangun karsa 
22 Memberikan motivasi untuk berperilaku terpuji.          
23 Menganjurkan untuk merubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang baik.          
24 Meningkatkan kemampuan para siswa dalam pengambilan keputusan.           
25 Membuat para siswa menjadi pribadi yang baik.  
26 Meyakinkan betapa pentingnya perilaku terpuji.          
27 Memberikan peringatan ketika para siswa melakukan kesalahan.           
28 Meningkatkan kebiasaan para siswa berperilaku terpuji.          
29 Memberikan imbauan tentang pentingnya perilaku  terpuji.          
30 Adil dalam memberikan hukuman.          
31 Memberi hukuman yang mendidik.          
32 Menganjurkan para siswa untuk ikut dalam meringankan kesulitan orang lain.          
33 Menganjurkan para siswa untuk ikut merasakan apa yang dialami orang lain.          
228 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 
34 Memperhatikan perilaku para siswa dengan tujuan agar para siswa terhindar dari hal-hal yang negatif.         
 
35 Mempengaruhi perilaku positif yang dilakukan para siswa.          
36 Mengajak untuk mengamalkan nilai-nilai terpuji.          
37 Memberikan pujian ketika para siswa mengamalkan perilaku baik.          
38 Mengingatkan para siswa untuk melakukan perbuatan baik.          
39 Mengingatkan tentang jika para siswa mulai menjurus pada perilaku negatif.          
Tutwuri handayani 
40 Membimbing dalam pengambilan keputusan.          
41 Mendorong pengambilan resiko yang rasional.          
42 Meminta tanggung jawab atas segala tugas yang diberikan.          
43 Mendukung segala keputusan positif yang diambi para siswa.          
44 Memberikan koreksi terhadap segala keputusan para siswa agar menjadi lebih baik.         
 
45 Memantau segala perbuatan yang dilakukan oleh para siswa, agar para siswa menjadi orang dengan perilaku yang lebih baik. 
 
46 Memberikan masukan tentang perbuatan yang dilakukan para siswa agar menjadi lebih baik.         
 
47 Memberikan kesempatan untuk mencoba melakukan sesuatu yang positif dengan tujuan agar para siswa memiliki tambahan perilaku terpuji.         
 
48 Memberikan kepercayaan untuk melakukan sesuatu yang mempunyai nilai tambah terhadap karakter terpuji para siswa.         
 
49 Memberikan tugas rumah yang menarik sehingga membuat para siswa lebih giat untuk belajar.         
 
50 Melibatkan para siswa dalam pengambilan keputusan.          
51 Memberikan kesempatan para siswa untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang belum bisa dipahami.         
 
52 Memberikan kesempatan untuk merenungi suatu kejadian.          
53 Meminta masukan kepada para siswa dalam pelajaran.          












































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 16. Lembar Konsultasi 
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